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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Pendidikan membuat kita menjadi manusia. Ini memiliki dampak besar
pada pembangunan ekonomi, pada keadilan sosial, dan keadilan gender.
Dalam berbagai cara, hidup kita diubah oleh pendidikan. Bahkan jika itu

tidak memiliki sedikit pun efek, menurut penilaian saya itu akan tetap
menjadi prioritas terbesar di dunia.

(Amartya Kumar Sen, Penerima Penghargaan Nobel Ekonomi
Tahun 1998)

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga tim penulis dapat
menyelesaikan penulisan buku kolaborasi dengan judul "Pendidikan dan
Sumber Daya Manusia: Menggagas Peran Pendidikan dalam Membentuk
Modal Manusia". Pembangunan manusia didefinisikan sebagai proses
perluasan kebebasan dan kesempatan masyarakat serta meningkatkan
kesejahteraan mereka. Perkembangan manusia adalah tentang kebebasan
nyata yang dimiliki orang biasa untuk memutuskan akan menjadi siapa, apa
yang harus dilakukan, dan bagaimana cara hidup. Konsep pembangunan
manusia dikembangkan oleh ekonom Mahbub ul Hag. Di Bank Dunia pada
tahun 1970-an, dan kemudian sebagai menteri keuangan di negaranya sendiri,
Pakistan, Dr. Haq berpendapat bahwa ukuran kemajuan manusia yang ada
gagal menjelaskan tujuan sebenarnya dari pembangunan untuk meningkatkan
kehidupan masyarakat. Secara khusus, dia percaya bahwa ukuran Produk
Domestik Bruto yang umum digunakan gagal mengukur kesejahteraan secara
memadai. Bekerja dengan Peraih Nobel Amartya Sen dan ekonom berbakat
lainnya, pada tahun 1990 Dr. Haq menerbitkan Laporan Pembangunan
Manusia pertama, yang ditugaskan oleh Program Pembangunan PBB.

Inti dari pendekatan pembangunan manusia adalah konsep kapabilitas.
Kemampuan apa yang dapat dilakukan orang dan dapat menjadi apa mereka
adalah peralatan yang harus dimiliki seseorang untuk mengejar kehidupan
yang bernilai. Kemampuan dasar yang dinilai oleh hampir semua orang
meliputi: kesehatan yang baik, akses ke pengetahuan, dan standar hidup
material yang layak. Kemampuan lain yang penting untuk kehidupan yang
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memuaskan dapat mencakup kemampuan untuk berpartisipasi dalam
keputusan yang memengaruhi kehidupan seseorang, untuk memiliki kendali
atas lingkungan hidup seseorang, untuk menikmati kebebasan dari kekerasan,
untuk memiliki rasa hormat masyarakat, dan untuk bersantai dan bersenang-
senang.

Kemampuan kita diperluas (atau dibatasi) oleh usaha kita sendiri dan oleh
lembaga dan kondisi masyarakat kita. Orang-orang dengan kemampuan yang
luas dan berkembang dengan baik memiliki alat yang mereka butuhkan untuk
mewujudkan visi mereka tentang "kehidupan yang baik". Mereka yang miskin
dalam kemampuan kurang mampu memetakan arah mereka sendiri dan
memanfaatkan peluang. Tanpa kemampuan dasar, potensi manusia tetap tidak
terpenuhi.

Pendekatan kapabilitas adalah kerangka kerja normatif yang digunakan
untuk menganalisis kesejahteraan, sering digunakan untuk memahami
masalah pembangunan. Meskipun aspek-aspek tertentu dari pendekatan ini
dapat dikaitkan dengan Aristoteles dan Adam Smith, filsuf-ekonom Amartya
Sen dan baru-baru ini, profesor hukum dan etika Universitas Chicago Martha
Nussbaum, yang bertanggung jawab atas perkembangan dan proliferasinya.
Premis inti dari pendekatan kemampuan adalah bahwa kesejahteraan harus
ditentukan oleh peluang nyata dan aktual orang untuk melakukan pengejaran
yang mereka inginkan (sering disebut sebagai “kemampuan untuk berfungsi”)
dan melalui kebebasan ini, menjadi siapa yang mereka inginkan. menjadi.
Salah satu ilustrasi perbedaan antara kemampuan untuk berfungsi dan
kebebasan formal ditemukan dalam bidang kesempatan pendidikan.

Semua warga negara memiliki kebebasan formal untuk mendapatkan
gelar sarjana. Namun ketika membandingkan siswa dari lingkungan
berpenghasilan rendah dengan siswa yang lebih kaya, kebebasan nyata siswa
berpenghasilan rendah untuk menghadiri perguruan tinggi dapat dibatasi oleh,
antara lain, sekolah menengah setempat yang berkualitas rendah dan
pertimbangan keuangan. Kebebasan formal, dalam hal ini dan banyak kasus,
diperlukan tetapi tidak cukup untuk memberikan kemampuan sejati untuk
berfungsi.  Pendekatan kemampuan untuk  kesejahteraan, yang
memprioritaskan kemampuan untuk mengaktualisasikan kesempatan menjadi
“makhluk dan perbuatan”, berbeda dengan teori kesejahteraan lainnya.
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Makhluk yang berfokus pada ukuran subjektif, seperti kebahagiaan, atau
sarana material, seperti pendapatan.

Ukuran kemampuan, kualitas pendidikan, dan karakteristik angkatan
kerja di suatu negara, yang memengaruhi produktivitas dan kapasitas atau
potensi penghasilannya, dikenal sebagai modal manusia. Modal manusia
suatu ekonomi ditentukan oleh modal manusia bruto. Itu diukur dengan
standar pendidikan nasional. Peran pendidikan dalam pembentukan modal
manusia tidak bisa dipungkiri.

Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dalam pembentukan
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk
meningkatkan dan meningkatkan kapasitas angkatan kerja suatu negara. Ada
perbedaan besar antara biaya pendidikan dan manfaat yang diperoleh darinya.
Perbedaan inilah yang menjadi ukuran nilai modal manusia suatu negara.
Pendidikan membantu dalam meningkatkan pendapatan negara dan dalam
pembangunan masyarakat secara keseluruhan.

Untuk pertumbuhan dan perkembangan masyarakat manusia, pendidikan
selalu memainkan peran kunci. Pendidikan berhubungan langsung dengan
evolusi masyarakat dan kemanusiaan. Ada beberapa media yang dapat
digunakan untuk menyebarkan pendidikan. Untuk sebuah organisasi, selalu
lebih  menguntungkan untuk mempekerjakan tenaga profesional dan
berkualitas dibandingkan dengan mempekerjakan orang yang tidak terampil.
Penghasilan profesional yang terampil jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
orang yang tidak terampil. Orang yang terampil berkontribusi lebih banyak
pada ekonomi suatu negara daripada orang yang tidak terampil.

Peran pendidikan dalam pembentukan sumber daya manusia antara lain
adalah: (1) pendidikan membantu dalam evolusi umat manusia, pendidikan
mengajarkan kita untuk peduli dan berempati, tidak hanya terhadap orang lain
tetapi juga terhadap diri kita sendiri; (2) pendidikan mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara, selain itu, juga memperkaya pengalaman hidup kita
dengan memberikan wawasan yang lebih luas tentang sejumlah topik,
pendidikan adalah cara terbaik untuk mendapatkan informasi tentang sesuatu,
yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata untuk tumbuh secara intelektual
sebagai individu; (3) masyarakat terpelajar selalu berada di depan dan lebih
maju dari masyarakat dengan kualitas pendidikan dan standar pendidikan
yang rendah, selain itu, ini membantu dalam meningkatkan standar sumber



daya manusia suatu negara, hal ini pada gilirannya meningkatkan pendapatan
nasional suatu negara; dan (4) pendidikan juga memberikan kesempatan untuk
meningkatkan kekayaan budaya, pendidikan juga dapat menjadi inspirasi bagi
pemuda negara yang memberi mereka visi, perspektif, dan harapan baru untuk
masyarakat yang maju, pemikiran dan visi kaum muda dapat dibentuk secara
efektif dengan bantuan pendidikan, pendidikan memainkan peran tidak hanya
dalam pertumbuhan individu tetapi juga dalam kemajuan masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam hal pembangunan ekonomi suatu negara, modal manusia
merupakan salah satu faktor kunci yang mendorongnya. Pendidikan secara
langsung mempengaruhi perkembangan kualitatif sumber daya manusia suatu
negara. Untuk peningkatan pertumbuhan dan amplifikasi ekonomi,
pemerintah perlu fokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusianya.
Itulah mengapa banyak negara yang berinvestasi dalam pendidikan dan
mendorong pengembangan sumber daya manusia tetap berada di depan negara
lain. Manfaatnya berlipat ganda karena pendidikan membantu pemerintah
untuk memiliki tenaga kerja terampil di satu sisi, dan, di sisi lain, memberikan
individu kesempatan untuk mengalami gaya hidup yang lebih baik. Dengan
demikian, pendidikan membantu dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang pada gilirannya memberi individu pengalaman hidup dan kerja
terbaik mereka.

Untuk pengembangan masyarakat yang optimal, sumber daya manusia
dari sektor-sektor seperti kesehatan, administrasi, pendidikan, dan penelitian
memainkan peran penting. Negara-negara yang berinvestasi dalam sumber
daya manusia di sektor-sektor tersebut memiliki keunggulan pembangunan
yang cepat dan sehat. Kualitas pendidikan penting untuk menghasilkan tenaga
kerja yang terampil, terutama di sektor-sektor penting ini.

Anggota populasi suatu negara tidak diragukan lagi adalah peserta kunci,
membantu perkembangannya. Sumber daya manusia mengelola aset nasional
suatu negara. Seorang individu yang sangat kompeten, kreatif, berpendidikan,
dan terampil dengan kemampuan teknis yang tinggi melayani tujuan ini
dengan baik. Untuk menghasilkan individu-individu terampil tersebut,
pendidikan memainkan peran kunci. Untuk semua individu, pengetahuan
praktis tentang bidang kerja penting untuk bekerja dengan baik. Pendidikan
melayani kedua tujuan ini. Ada alasan kuat bagi semua ahli untuk



mempertimbangkan sumber daya manusia suatu negara sebagai aset yang
paling berharga. Sumber daya manusia mengarahkan laju pembangunan dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan teknis serta terkait penelitian di setiap
negara.

Hubungan antara modal manusia dan pendidikan terletak pada kenyataan
bahwa pendidikan sangat meningkatkan konsep manusia sebagai modal serta
output ekonomi dan produktif mereka. Manusia dianggap modal dalam arti
bahwa mereka menghasilkan pendapatan dan jenis output lain yang
diperlukan selama hidup mereka. Konsep ini dapat dibandingkan dengan
bentuk investasi dan aset lain, seperti pabrik manufaktur dan perusahaan
produksi, yang juga dianggap sebagai modal yang mampu menghasilkan
pengembalian yang baik dari waktu ke waktu.

Pendidikan merupakan investasi manusia yang bisa datang dalam
berbagai bentuk. Bisa dalam bentuk belajar ilmu atau memperoleh gelar, bisa
dalam bentuk seminar dan workshop, atau bisa juga dalam bentuk program
pengembangan pribadi yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
pribadi. Intinya dan hubungan antara modal manusia dan pendidikan adalah
fakta bahwa pendidikan meningkatkan nilai ekonomi dan produktif seseorang.

Dalam arti sempit, modal yang diterapkan pada manusia mengacu pada
faktor-faktor yang meningkatkan nilai dan nilai mereka. Faktor tersebut
meliputi pelatihan keterampilan komputer, pelatihan kelas, dan berbagai
bentuk pelatihan informal. Modal juga dapat merujuk pada pengeluaran
pemerintah untuk rumah sakit dan pengembangan sistem perawatan
kesehatan. Aspek-aspek ini meningkatkan produktivitas manusia dengan cara
yang sama seperti pabrik manufaktur meningkatkan produksi barang.
Perbedaannya adalah pabrik manufaktur dapat dipisahkan dari pemiliknya dan
terdaftar sebagai modal terpisah, sedangkan pelatihan yang diperoleh
seseorang tidak dapat dipisahkan dari orangnya.

Sebagai sebuah buku yang terkait pendidikan, sumber daya manusia, dan
peran pendidikan dalam membentuk modal manusia, buku ini memiliki
beberapa keunggulan diantaranya: (1) disusun secara praktis dan aplikatif
sesuai dengan praktik-praktik serta isu-isu kajian terbaru dalam pendidikan,
sumber daya manusia, dan peran pendidikan dalam membentuk modal
manusia; (2) pendekatan teoritis dan aplikatif terkait konteks pendidikan,
sumber daya manusia, dan peran pendidikan dalam membentuk modal
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manusia; dan (3) menggunakan analisis kajian yang mudah dipahami,
sehingga buku ini diharapkan akan sangat bermanfaat bagi para pembaca,
khususnya akademisi, praktisi, dan mahasiswa dalam bidang pendidikan yang
akan melakukan berbagai penelitian dalam pendidikan dan ekonomi,
khususnya yang terkait dengan pendidikan, sumber daya manusia, dan peran
pendidikan dalam membentuk modal manusia.

Di dalam penyusunan buku "Pendidikan dan Sumber Daya Manusia:
Menggagas Peran Pendidikan dalam Membentuk Modal Manusia”, tim
penulis telah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan
penulis untuk menyelesaikan penulisan dan penyusunan buku ini. Tetapi
sebagai manusia biasa, tim penulis tidak luput dari kesalahan maupun
kekhilafan baik dari segi teknik penulisan ataupun tata bahasa yang kami
gunakan.

Terima kasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada seluruh pihak
yang telah berkontribusi dalam merampungkan penulisan buku ini, khususnya
kepada semua pihak yang mencintai ilmu pengetahuan. Tim penulis berharap
semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar, khususnya yang
terkait dengan peran pendidikan dalam membentuk modal manusia. Akhir
kata, tim penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada para
pembaca yang bersedia memberikan masukan dan saran yang sifatnya
konstruktif demi penyempurnaan buku ini di kemudian hari.

Makassar, 5 Juli 2023

Penulis
Muhammad Hasan, dkk
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BAB 1
1F1AS] ANTARA MANUSIA
‘ DAN PENDIDIKAN

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar



A. PENDAHULUAN: MENELAAH HUBUNGAN ANTARA
PENGEMBANGAN MANUSIA, PENDIDIKAN, DAN MODAL
MANUSIA
Pendidikan diyakini sebagai salah satu bidang yang memiliki peran

penting dan strategis dalam pembangunan suatu bangsa. Bahkan menjadi
faktor dominan di dalam proses peningkatan kecerdasan bangsa. Betapa
penting dan strategis peranan pendidikan di dalam pembangunan bangsa, hal
tersebut telah diakuai sejak dirumuskannya UUD 1945. Tanpa bangsa yang
cerdas tidak mungkin bangsa itu ikut serta dalam percaturan global. Secara
umum, terdapat dua orientasi pendidikan dalam pembangunan bangsa, yaitu
orientasi individual dan orientasi masyarakat. Orientasi individual, pendidikan
berperan dalam pembentukan insan terdidik (educated person) yaitu melalui
proses pengembangan potensi diri.

Kemampun yang dimiliki oleh insan terdidik merupakan sarana bagi
pemahaman diri dan lingkungan, upaya adaptasi dan partisipasi dalam
perubahan, pelaku utama bagi perubahan (inovator), dan memiliki orientasi
prediktif dan antisipatif. Dengan demikian, manusia terdidik dapat menjadi
anutan bagi yang lainya (reference behavior) dan memiliki andil dalam
membangun masyarakat (society building). Untuk itu, manusia terdidik harus
memiliki keunggulan partisipatif bagi terwujudnya transformasi sosial yang
menyeluruh. Sedangkan orientasi masyarakat, pendidikan memiliki tiga peran
utama yakni sebagai agen konservatif (agent of conservation), agen inovatif
(agent of innovation), dan agen perubahan (agent of change). Sebagai agen
konservatif, pendidikan secara operasional praktis melalui kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada penanaman dan pelestarian nilai-nilai
sosial-budaya asli (indigeneous) yang memiliki ketangguhan dan ketahanan
(homeostatic). Dengan demikian, masyarakat akan memiliki jati diri dalam
menyikapi arus globalisasi. Sebagai agen inovatif, pendidikan memiliki peran
dalam  mengembangkan  ilmu  pengetahuan, = mendesiminasikan,
mensosialisasikan, dan mengaplikasikannya. Melalui perannya tersebut,
pendidikan akan menghasilkan masyarakat pembelajar (learning society)
yang diekspresikan dengan gemar mencari informasi, menggunakan, dan
mengkomunikasikannya. Sedangkan sebagai agen perubahan, pendidikan
memiliki konsekuensi terhadap aplikasi dari produk inovasi pendidikan,
sehingga pendidikan menjadi katalisator bagi terjadinya transformasi sosial.

2 | Relasi Antara Manusia Dan Pendidikan



Pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa sekarang, melainkan bersifat
dinamis dan antisipatif bagi terjadinya perubahan. Dengan beberapa peran
yang dimilikinya tersebut, pendidikan dituntut memiliki sumber daya
pendidikan untuk mempersiapkan pelaku-pelaku perubahan yang tangguh,
unggul, partisipatif, dan kompetitif. Sumber daya pendidikan adalah segala
sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi
tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan prasarana. Mengingat
peran penting dan strategis bidang pendidikan, maka pengembangan sumber
daya manusia pada bidang ini menjadi tuntutan, baik tuntutan yuridis formal
dan teknis operasionalnya maupun tuntutan penguasaan teoretis dan praktik
empiris. Pertanyaannya adalah bagamana pengembangan sumber daya
manusia yang berorientasi pada peningkatan kualitas dan ketercapaian tujuan
pendidikan nasional.

Hubungan antara modal manusia dan pendidikan terletak pada kenyataan
bahwa pendidikan sangat meningkatkan konsep manusia sebagai modal serta
output ekonomi dan produktif mereka. Manusia dianggap modal dalam arti
bahwa mereka menghasilkan pendapatan dan jenis output lain yang
diperlukan selama hidup mereka. Konsep ini dapat dibandingkan dengan
bentuk investasi dan aset lain, seperti pabrik manufaktur dan perusahaan
produksi, yang juga dianggap sebagai modal yang mampu menghasilkan
pengembalian yang baik dari waktu ke waktu.

Pendidikan merupakan investasi manusia yang bisa datang dalam
berbagai bentuk. Bisa dalam bentuk belajar ilmu atau memperoleh gelar, bisa
dalam bentuk seminar dan workshop, atau bisa juga dalam bentuk program
pengembangan pribadi yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
pribadi. Intinya dan hubungan antara modal manusia dan pendidikan adalah
fakta bahwa pendidikan meningkatkan nilai ekonomi dan produktif seseorang.

Dalam arti sempit, modal yang diterapkan pada manusia mengacu pada
faktor-faktor yang meningkatkan nilai dan nilai mereka. Faktor tersebut
meliputi pelatihan keterampilan komputer, pelatihan kelas, dan berbagai
bentuk pelatihan informal. Modal juga dapat merujuk pada pengeluaran
pemerintah untuk rumah sakit dan pengembangan sistem perawatan
kesehatan. Aspek-aspek ini meningkatkan produktivitas manusia dengan cara
yang sama seperti pabrik manufaktur meningkatkan produksi barang.
Perbedaannya adalah pabrik manufaktur dapat dipisahkan dari pemiliknya dan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan umat manusia dan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan, sifatnya mutlak dalam kehidupan baik dalam
kehidupan seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara. Maju-mundurnya
suatu bangsa dan Negara banyak ditentukan oleh maju-mundurnya pendidikan
bangsa itu sendiri. Dalam pendidikan, manusia menempati posisi penting,
karena manusia disamping sebagai subjek, ia juga dipandang sebagai objek
pendidikan itu sendiri. Sebagai subjek, manusia menentukan arah dan
kebijakan pendidikan, sedangkan sebagai objek, manusia menjadi fokus
perhatian segala teori dan praktik pendidikan. Pendidikan bila didefenisikan
secara sederhana, merupakan proses perubahan atau pendewasaan manusia
yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang awalnya tidak paham menjadi
paham. Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk memanusiakan manusia.
“Human can be human only through education” Ujar Immanuel kant dalam
teori pendidikannya. (Wahyudin, 2008: 1.21)

Manusia dan pendidikan merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat
dipisahkan karena manusia sebagai salah satu makhluk Tuhan yang sempurna
karena manusia diciptakan dengan banyak kelebihan. Manusia dikaruniai akal
dan pikiran yang memungkinkan manusia menerima dan mendapatkan
pendidikan. Setiap manusia memiliki potensinya masing-masing, tetapi
potensi tersebut tidak akan muncul tanpa adanya pendidikan. Sehebat apapun
potensi yang dimiliki seseorang tidak akan bisa dikembangkan tanpa
pendidikan.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna,
karena telah diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (Samsul Nizar,
2002: 17) Tidak hanya sempurna dari susunan biologis dan fisiologisnya,
namun juga dilengkapi dengan akal pikiran, hati, dan perasaan sehingga
membuatnya layak untuk mengemban amanah berat sebagai "Kholifatul fil
Ardh". Dengan kesempurnaan penciptaan tersebut, apakah setiap manusia
masih perlu dididik, yang implikasinya setiap orang harus melaksanakan
pendidikan dan mendidik diri sendiri.

Permasalahannya, apakah manusia mungkin atau dapat dididik?.
Hubungan antara manusia dengan pendidikan diawali dari pertanyaan:
"Apakah manusia dapat dididik?, Ataukah manusia dapat tumbuh dan
berkembang menjadi dewasa tanpa perlu dididik?". Meskipun disadari
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pengetahuan itu penting, namun masih sering muncul pertanyaan untuk
apakah manusia dididikan?, bukankah tanpa pengetahuan manusia juga bisa
hidup.

Manusia sebagai makhluk yang dapat dididik dan mendidik (homo
educandum) diimplementasikan pada kegiatan pendidikan yang di dalamnya
terdapat pendidik dan peserta didik sebagai objek utama pendidikan. Peserta
didik dalam perspektif pendidikan sering disebut sebagai manusia yang belum
dewasa, sehingga ia memerlukan pertolongan dari orang lain yang dianggap
dewasa. Proses pertolongan inilah yang disebut dengan pendidikan (Daradjat,
2006: 17).

Pendidikan berfungsi membantu perkembangan manusia menuju ke arah
yang secara normatif lebih baik (Idris & Tabrani 2017). Hal ini tidak mungkin
tercapai tanpa mengetahui hakikat manusia. Pendidikan yang didasarkan atas
pemahaman yang keliru mengenai hakikat manusia akan berakibat fatal.
Misalnya, menganggap manusia hanya sebagai makhluk biologis (Slamet,
2017: 34). Hal ini tidak beda dengan para filsuf yang mengidentikkan manusia
dengan hewan yang memiliki kekhususan serta kelebihan tertentu (Hitami,
2004: 10). Dari pendapat tersebut kemudian berkembang konsep bahwa
manusia adalah binatang yang dapat dididik dan mendidik (Achmadi, 2010:
39).

B. HAKIKAT MANUSIA

Manusia diciptakan dengan berbagai kelebihan yang dimilikinya yang
menjadi pembeda dengan makhluk yang lain. Manusia memiliki akal dan
pikiran. Untuk kepentingan kehidupannya, manusia dengan akal dan
pikirannya, manusia mampu membudidayakan lingkungannya. Dengan akal
dan pikirannya manusia juga dapat mengenal dan menerima berbagai konsep
dan norma untuk mengatur kehidupannya, sebagai makhluk berpikir atau
homosapiens dengan kemampuan pikiranya manusia disebut sebagai makhluk
berbudaya, makhluk Sosial, makhluk individu, dan makhluk religious atau
makhluk bermoral.

Ada banyak kajian tentang hakikat manusia yang dilakukan oleh para ahli.
Dalam pandangan psikoanalitik, pandangan humanistik, dan pandangan
beavioristik tentang wujud sifat hakikat manusia dapat dilihat sebagai berikut.
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A. PENDAHULUAN

Manusia memikul amanah yang berat dari Allah swt. yaitu menjadi wakil,
khalifah-Nya di bumi. Semua makhluk tidak sanggup menerima mandat ini,
namun manusia dengan kelebihan dan kekurangan merasa mampu dan
sanggup menerimanya.

Sejatinya, manusia harus memiliki sumber daya wawasan pengetahuan
yang hebat, karena dia tidak akan sanggup mengelola bumi tanpa dilandasi
ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki maka manusia
dapat mengembangkan dan mengolah apa yang ada di bumi untuk
kesejahteraan manusia.

Pendidikan berperan penting mencetak manusia yang unggul dan
berwawasan berwawasan luas. Dalam Islam pendidikan sudah ditanamkan
sejak kecil, dimulai dari sejak dia lahir ke dunia sampai ajal akan
menjeputnya. Nilai-nilai pendidikan yang ditanamkan sejak kecil meliputi
penanaman kalimat tayyibah yaitu azan.

Kalimat azan mengandung nilai-nilai pendidikan ilahiyah yang sangat
mendalam di antaranya mengimani serta mengakui bahwa Allah swt.
merupakan Tuhan Yang Maha Agung, Pencipta langit, bumi dan Maha Alim.
Manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya tidak pantas merasa besar, sombong
karena Dialah yang Maha Besar dan Mulia yang Alimul ‘ilmi. Sedangkan
manusia makhluk yang jahil, tidak menerima ilmu pengetahuan kecuali hanya
sedikit.

Dalam menjalani kehidupan ini manusia dituntut untuk terus belajar
sesuai dengan profesi yang dimiliki. Pada saat menjadi pendidik manusia
memiliki tugas yang tidak ringan, di samping mentransferkan ilmu dia harus
mempersiapkan anak didik menjadi generasi yang berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat banyak. Saat itu manusia belajar, mengasah
kemampuan menjadi pendidik yang baik.

Ketika menjadi orang tua manusia dituntut untuk belajar, belajar mendidik
anak agar si anak tumbuh dan berkembang kognitif, afektif, psikomotorik dan
memiliki kepribadian yang baik.

Kondisi di atas menegaskan bahwa selagi manusia hidup, maka dia
memiliki satu tugas mulia yaitu belajar. Manusia tidak berhenti untuk terus
menerus secara berkesinambungan mengasah kemampuan menjadi manusia
pembelajar.
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Setiap manusia sudah ditentukan batasan usianya, tatkala waktu
pengabdiannya selesai maka dia akan kembali ke pangkuan ilahi. Ada satu
amalan yang diajarkan Nabi Muhammad saw. kepada mereka yang akan
dipanggil Allah yaitu mentalkinkan (mengajari mayit) dengan mengucapkan
la ilaha illallah. Inilah pendidikan terakhir manusia dalam hidupnya.

B. HAKIKAT MANUSIA

Perkataan manusia sumbernya dari bahasa sansekerta yaitu “manu” yang
dalam bahasa latinnya disebut “mens ’yang diartikan dengan berfikir, berakal
budi atau homo, yang mengandung makna manusia (Hasan, 2022: 1). Allah
menciptakan manusia melalui dua unsur yaitu unsur jasmani dan rohani, Al-
Qur’an telah menegaskan, "Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
para Malaikat, ”Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. ”Maka
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan telah kutiupkan ke
dalamnya ruh ciptaan-Ku maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud”. (OS. al-Hijr: 28-29).

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa manusia diciptakan dari tanah
kemudian Allah menyempurnakan penciptaan manusia dengan memberinya
ruh. Tanah dan ruh dua unsur yang membentuk manusia (jasmani dan ruhani),
dengan dua unsur tersebut menjadikan manusia satu kesatuan utuh, yang tidak
dapat dipisah-pisahkan.

Erhamwilda (2019: 6) menegaskan bahwa perpaduan antara jasmani dan
rohani menjadikan manusia pribadi konglomenter dan serasi, yang
memudahkan untuk membentuk kepribadiannya. Menurut Al Rasyidin (2015:
17) manusia merupakan kesatuan integral dari dua unsur yaitu material dan
non material. Unsur material manusia dapat tumbuh dan berkembang seiring
perkembangan waktu, dia tidak kekal dan bersifat fana’. Sedangkan unsur non
material manusia sifatnya kekal, tidak hancur, kendati manusia sudah
meninggal dunia ruh akan kembali kepada Allah swt. Tuhan yang telah
menciptakannya.

Pada unsur ruhani inilah terletak hakikat kemanusiaan manusia karena
ruhlah yang memerintahkan kepada anggota tubuh untuk bergerak melakukan
satu perbuatan. Satu contoh, seseorang ingin melaksanakan shalat ke masjid
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A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu indikator penting
dalam pembangunan ekonomi. Satu negara tidak akan menjadi negara maju
apabila tidak memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Hanya dengan
sumber daya manusia yang handal maka satu negara akan mampu mengolah
dan memaksimalkan potensi sumber daya alam yang dimiliki negara untuk
meningkatkan laju pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya.
Walaupun satu negara memiliki sumber daya alam yang melimpah, hamun
jika tidak didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang memadai
maka pembangunan akan berjalan lambat dan bahkan terbelakang.

Sumber daya manusia berkontribusi penting dalam menentukan tingkat
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Kontribusi tersebut diukur melalui
tingkat produktivitas dan pendapatan per kapita. Tingkat produktivitas salah
satunya dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja. Dikatakan demikian karena
tenaga kerja adalah sumber daya yang melakukan proses produksi serta
distribusi barang dan jasa.

Pemanfaatan sumber daya manusia di dalam perekonomian selalu
menjadi topik yang menarik untuk didiskusikan. Topik-topik tersebut
diantaranya bagaimana terjadi pemborosan sumber daya manusia, pentingnya
sumber daya manusia untuk kesejahteraan perusahaan atau ekonomi,
hubungan keterampilan pekerja dengan kinerjanya, sifat pekerjaan yang
berubah, metode pengembangan sumber daya manusia, dan nilai investasi
sumber daya manusia.

Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia
sebagian besar dapat dijawab melalui perbaikan sektor pendidikan. Oleh
karena itu, salah satu tujuan dari pembangunan yang mendasar adalah
meningkatkan  pendidikan  seluruh  masyarakat. Masyarakat yang
berpendidikan akan mampu beradaptasi terhadap perubahan global yang
semakin cepat terutama pada perkembangan teknologi informasi dan lapangan
pekerjaan.

Sebaliknya, pendidikan yang tidak memadai kemungkinan besar akan
mendorong peningkatan pengangguran serta upah yang lebih rendah.
Kemiskinan, merupakan salah satu penyebab utama ketidaksetaraan
pendidikan di berbagai negara dengan tingkat pendidikan yang rendah. Hal ini
dikarenakan keluarga miskin tidak mampu menyekolahkan anak-anak
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mereka. Selanjutnya pendidikan yang rendah akan membuat lapangan
pekerjaan yang semakin sempit bagi masyarakat miskin sehingga dapat
memperburuk kesulitan ekonomi dan kesehatan keluarga. Kemiskinan akan
dapat memperburuk situasi kemiskinan tersebut karena pasti orang miskin
memiliki kesulitan dalam akses ke asuransi kesehatan, pendidikan dan
perlindungan sosial lainnya. Oleh karena itu pada kondisi terpaksa untuk
bertahan hidup tidak jarang orang miskin menjual aset berharga yang dimiliki
yang pada akhirnya semakin menjerumuskan mereka ke dalam jurang
kemiskinan.

Dengan demikian, tingkat pendidikan yang rendah akan memberi dampak
berantai pada berbagai aspek kehidupan masyarakat dan bahkan
perekonomian negara. Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan
produktivitas rendah, selanjuthnya menyebabkan permintaan tenaga kerja
rendah, tingkat kelahiran tinggi, jumlah keluarga yang besar, pendapatan per
kapita rendah. Pendapatan yang rendah menyebabkan tingkat konsumsi
rendah sehingga pertumbuhan ekonomi rendah. Pertumbuhan ekonomi yang
rendah akan mendorong peningkatan pengangguran, selanjutnya
menyebabkan kemiskinan.

Gambar 4.1. Lingkaran Setan Kemiskinan
Sumber: (Reitsma & Kleinpenning, 1989)
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di suatu negara menjadi tanggung jawab
seluruh pihak sebagai upaya dalam peningkatan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi terhadap perkembangan zaman. Pendidikan sangat
penting dalam perubahan perilaku setiap individu yang tidak hanya menjadi
investasi ekonomi bagi individu tersebut melainkan investasi yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan hidup manusia. Pendidikan
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap
situasi yang berubah dan terhadap lingkungan (ldris, et al., 2012). Lebih lanjut
menurut Idris, et al. (2012) bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam
mencapai kualitas hidup yang baik dan menjadi media dalam proses
penyampaian keterampilan, penyebarluasan pengetahuan dan internalisasi
nilai serta mampu mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan yang dapat menjadi investasi suatu negara adalah pendidikan yang
berkualitas dalam membentuk karakter, perkembangan dan kelangsungan
hidup manusia.

B. PENDIDIKAN
1. Pengertian pendidikan
Pendidikan merupakan sarana bagi seseorang untuk tetap eksis
dimasyarakat melalui transmisi budaya, norma, tradisi, aturan dari suatu
generasi ke generasi lainnya (Adoesemowo & Sotonade, 2022:2).
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
merupakan investasi dan modal utama bagi manusia yang dapat
mempengaruhi tingkat produktivitas kelompok maupun individu itu
sendiri (Ramadhani, dkk. 2022: 337). Pendidikan dapat diperoleh tidak
hanya berlangsung di sekolah saja, namun dapat juga di rumah dan di
lingkungan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi manusia, dimana
pendidikan sebagai sumber penggerak pembangunan yang dipandang
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sebagai kekuatan produktif baik sebagai subjek maupun sasaran
pembangunan nasional suatu negara. Peran pendidikan terhadap
peningkatan kepribadian seseorang melalui pembinaan potensi-potensi
pribadinya baik jasmani maupun rohani (Rahman, dkk., 2022).

Peranan pendidikan dalam menghasilkan investasi manusia yang siap
dalam menghadapi tantangan dan perubahan suatu zaman. Menurut
Atmanti (2005) bahwa pendidikan memiliki peran sebagai berikut: a)
membina kemanusiaan melalui pengembangan seluruh pribadi manusia
serta mempersiapkan manusia sebagai anggota masyarakat, bangsa dan
negara. b) mengembangkan kemampuan manusia dalam menghadapi era
baru yang lebih kompetitif dan employability (Tilaar dalam Atmanti
(2005)). Selain itu, pendidikan berperan juga terhadap kualitas pendidikan
itu sendiri melalui bagaimana menggabungkan secara utuh antara bakat,
watak, kemampuan dan hati nurani dalam menciptakan produk yang
kreatif dan inovatif (Putra, 2015). Oleh sebab itu, pendidikan menjadi
modal manusia dan investasi dalam mencapai kesejahteraan dan kualitas
hidup. Modal manusia dan investasinya dalam pendidikan memberi
banyak kesempatan untuk menemukan pekerjaan sesuai dengan
keterampilan mereka, dorongan untuk bekerja dan kapasitas untuk
berkontribusi melalui cara pemenuhan kebutuhan sebagai akibat tuntutan
dalam diri mereka sendiri, seperti adanya pengakuan sosial, ekonomi dan
psikologis (Carmen, et al., 2012: 3585).

2. Komponen dalam sistem Pendidikan

Pendidikan dalam suatu sistem terdiri atas beberapa unsur-unsur atau
komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan yang saling
berhubungan dalam mencapai tujuan. Komponen-komponen pendidikan
memiliki peran dalam berlangsungnya suatu proses sistem pendidikan
dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, pentingnya keberadaan
komponen yang berfungsi dengan baik dalam suatu sistem pendidikan
dapat menjadi penentu ketercapaian tujuan yang diharapkan. Komponen
pendidikan merupakan bagian dari suatu sistem yang berperan dalam
proses pencapaian tujuan suatu sistem. Menurut Widiansyah (2018: 230)
bahwa komponen-komponen pendidikan terdiri atas beberapa unsur yang
saling berkaitan diantaranya:
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A. PENDAHULUAN

Dua ahli seperti Noe dan Dessler sependapat bahwa semua tantangan
mengakibatkan terjadinya persaingan diantara berbagai institusi seperti
perusahaan. Noe (2006) berpendapat bahwa tantangan dihadapi oleh
perusahaan yakni kemajuan di bidang teknologi, globalisasi dan tuntutan
berkelanjutan. Sementara itu Dessler (2009) mengungkapkan bahwa adanya
tantangan berbeda yakni keanekaragaman tenaga kerja, tren masyarakat jasa,
dan organisasi yang semakin mendatar.

Makin tingginya tingkat persaingan ini, mendorong perusahaan berlomba
memperoleh keunggulan bersaing melalui sumber daya manusia, sehingga
peranan sumber daya manusia mengalami perubahan yang signifikan yang
mulanya berkonsentrasi pada administrasi personal telah menjadi mitra
strategi di lingkungan perusahaan (Suparyadi, 2015).

Manajemen sumber daya manusia memainkan peranan penting dalam
menentukan kehidupan sebuah organisasi, yakni seberapa baik Kkinerja
organisasi tersebut, seberapa baik strategi organisasi dapat dijalankan, dana
seberapa jauh tujuah yang telah ditentukan dapat tercapai.

Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada potensi, keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan individu yang dapat digunakan
dalam konteks organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu.
SDM meliputi seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam suatu organisasi atau
sektor tertentu, termasuk pegawai, karyawan, staf, dan para profesional.

Pengembangan SDM adalah proses yang dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas, kompetensi, dan kemampuan individu dalam rangka mencapai
kinerja yang optimal dalam konteks organisasi atau masyarakat. Tujuan dari
pengembangan SDM adalah untuk meningkatkan efektivitas, produktivitas,
inovasi, dan kualitas kerja individu sehingga dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar dalam mencapai tujuan organisasi atau sektor.
Pengembangan SDM melibatkan berbagai strategi dan kegiatan, antara lain:

Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan pendidikan formal, pelatihan,
atau program pengembangan keterampilan yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab individu. Ini bisa berupa kursus, seminar, pelatihan praktis,
atau program pembelajaran online. Adejumo et al., (2021) meneliti tentang
kepercayaan pada teori pertumbuhan baru (yaitu model endogen) bahwa lebih
banyak investasi dalam modal manusia, melalui pendidikan terutama di
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tingkat yang lebih tinggi, akan memungkinkan modal manusia berkembang
secara dinamis untuk meningkatkan pertumbuhan jangka panjang secara
positif di Nigeria. Kecenderungan ini menimbulkan efek pengganda dalam
merangsang pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan
mengingat bahwa pertumbuhan yang didorong oleh pendidikan memfasilitasi
lapangan kerja dalam jangka pendek. Namun, untuk mempertahankan
pengembangan sumber daya manusia secara memadai guna menghasilkan
lapangan kerja dalam jangka panjang, tampaknya perlu menggabungkan
pendidikan dengan faktor kooperatif lainnya seperti jaring pengaman sosial,
tata pemerintahan yang baik, pengembangan sektor swasta, dan pemanfaatan
sumber daya manusia dan fisik secara efisien.

Pengalaman Kerja: Memberikan kesempatan bagi individu untuk
mendapatkan pengalaman kerja yang beragam dan menantang, baik melalui
rotasi pekerjaan, proyek khusus, atau penugasan lintas departemen.
Pengalaman ini membantu individu mengembangkan keterampilan baru dan
memperluas pemahaman mereka tentang berbagai aspek pekerjaan.

Pembinaan dan Mentoring: Membangun hubungan pembinaan antara
individu yang berpengalaman dengan individu yang baru atau kurang
berpengalaman. Pembinaan dan mentoring membantu individu
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan melalui berbagi
pengalaman, umpan balik, dan bimbingan secara pribadi.

Pengembangan Karir: Membantu individu merencanakan dan mengelola
perkembangan karir mereka dengan menyediakan jalur karir yang jelas,
program pengembangan profesional, dan peluang promosi. Hal ini termasuk
identifikasi kebutuhan pengembangan individu, peningkatan kompetensi, dan
penilaian kinerja yang objektif.

Budaya Organisasi yang Mendukung: Membangun budaya organisasi
yang mendorong pembelajaran, kolaborasi, inovasi, dan pertumbuhan pribadi.
Ini termasuk menciptakan lingkungan yang aman, dukungan manajemen, dan
sistem penghargaan yang adil.

Evaluasi dan Umpan Balik: Melakukan evaluasi kinerja secara teratur dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada individu. Evaluasi ini
membantu mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan yang perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan kinerja individu.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan yang semakin hari semakin menuntut sebuah
inovasi, manusia sebagai makhluk yang berakal dipaksa dan dituntut oleh
zaman untuk terus berevolusi baik segi mental dan sumber daya. Hal ini
sebagai salah satu kodrat manusia yang terus mengalami perubahan dari
segala aspek kehidupan yaitu perubahan sosial, ekonomi hingga budaya.

Perubahan-perubahan yang dialami pada kehidupan menuntut adanya
pola pikir yang juga berubah. Sejak adanya pertumbuhan dan perubahan
sosial, maka sejak itu pula kreativitas dalam mengatasi setiap masalah yang
muncul menjadi pemicu untuk mengembangkan solusi-solusi yang adaptif.
Sebagai contoh masalah kemiskinan, sesuai data BPS, jumlah penduduk
miskin di Indonesia pada September 2022 mencapai 26,36 juta orang,
meningkat sekitar 0.20 juta terhadap maret 2022. Penduduk miskin perkotaan
naik dari 7,50 persen menjadi 7,53 persen pada September 2022. Tentu data
ini menjadi dasar berpikir krreatif untuk menemukan solusi atau cara
menurunkan angka kemiskinan di perkotaan besar. Dalam hal pendidikan,
jumlah anak putus sekolah atau anak tidak sekolah berdasarkan data susena,
BPS antara tahun 2020 sampai 2022 juga mengalami peningkatan, dari 0,62
persen menjadi 0,71 persen. Ini juga menunjukkan bahwa masalah pendidikan
membutuhkan cara pikir kreatif untuk mengatasinya mulai dari lingkungan
kecil hingga nasional.

Dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan manusia tidak lepas dari
hubungan secara inidvidu, kelompok dan masyarakat. Sebagai anggota
kelompok masyarakat, setiap individu diwajibkan memiliki kesadaran untuk
terus terus berinteraksi dan bertukar pikiran. Wadah yang tepat untuk
mengakomodir semua proses interaksi dan proses berpikir itu ada pada sebuah
konsep dasar pendidikan.

Pendidikan dipandang sebagai sebuah solusi untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada dalam masyarakat. Masyarakat yang terdidik tentu akan
berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan penurunan masalah sosial
yang ada di masyarakat.

Untuk itu, pendidikan di Indonesia dalam hal ini yang diselenggarakan
baik secara formal, informal maupun unformal terus mengalami revolusi cara
berpikir secara periodik yang disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Kurikulum yang ada di tingkat satuan pendidikan dasar terus mengalami
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perubahan, ini juga untuk menyesuaikan dengan perubahan ilmu pengetahun
dan teknologi. Begitupan perubahan kurikulum di tingkat pendidikan
menengah dan perguruan tinggi.

Kurikulum adalah cara berpikir kreatif suatu bangsa untuk mengantarkan
masyarakatnya menjadi manusia yang terdidik seperti tujuan pendidikan
Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya.

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN
1. Definisi Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan utama dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam fungsi keluarga, pendidikan menempati posisi
pertama sebagai arena atau wadah memanusiakan manusia sehingga
hidup harmonis dapat tercipta. Pendidikan memberi ruang yang besar
terhadap kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan
yakni mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warna negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Dalam undang-undang tersebut. Jelas sekali bahwa pendidikan adalah
usaha untuk memanusiakan manusia sehingga dapat berkehidupan yang
sejahtera dan berkeadilan. Dalam kehidupan yang serba kompleks dan
diterpa banyak problem kehidupan serta dinamikanya, pendidikan adalah
obat untuk mengubah haluan itu menjadi lebih baik. Sesuai definisi
pendidikan yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara, pendidikan sangat
identik dengan mengajar dan mendidik. Mengajar dan mendidik adalah
proses memanusiakan manusia sehingga manusia harus merdeka dalam
segala aspek kehidupan baik fisik, jasmani, mental dan rohani. Sedangkan
menurut H. Horne, pendidikan adalah usaha terus menerus dari
penyesuaian diri dari yang lebih tinggi oleh manusia yang telah
termanifestasi dalam bentuk intelektulitas, emosional dan kemanusiaan.

Arief Rachman (2014) mengatakan bahwa pendidikan adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam sebuah negara untuk
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas, berkualitas, dan berkarakter.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
kegiatan pembelajaran pada peserta didik untuk mengembangkan potensi
dirinya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
dibutuhkan di masa depan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
(Undang-Undang RI No.20 tahun 2003).

Melalui pendidikan, seseorang bisa mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan tata perilaku lainnya untuk menunjang
keberhasilan hidupnya dan melanjutkan eksistensinya. Dalam hal ini berarti
pendidikan memiliki keterkaitan dengan pembangunan pada umumnya dan di
bidang pendidikan pada khususnya. Menurut Alexander dalam bahwa
pembangunan (development) merupakan perubahan ke arah yang lebih baik
mencakup seluruh sistem sosial, mulai dari ekonomi, politik, infrastruktur,
pertahanan, teknologi, pendidikan, kelembagaan, dan budaya.

Zaman telah berkembang sangat pesat sejak beberapa tahun belakangan
ini. Berbagai teknologi dan informasi sudah semakin maju dan berkembang
dari tahun ke tahun. Segala hal yang awalnya sangat dianggap awam dan tabu
semakin lama menjadi sesuatu yang dianggap lumrah oleh khalayak
ramai. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat sangatlah
mempermudah manusia untuk berinteraksi dengan orang lain di luaran sana
dan membuat yang jauh menjadi sangat dekat karenanya. Kehebatan dunia
informasi dan teknologi pun tidak semata-mata ada dan hadir begitu saja. Hal
tersebut ada karena faktor dari Revolusi Industri 4.0.

Revolusi Industri 4.0 atau dalam istilah lainnya yaitu dapat dikenal dengan
istilah cyber physical system merupakan sebuah fenomena dimana terjadinya
kolaborasi antara teknologi siber dengan teknologi otomatisasi. Revolusi 4.0
sendiri hadir sejak abad ke-21 dengan mencirikan adanya penggabungan
informasi ke dalam bidang industri.

Puncak industry di Indonesia telah diramalkan akan terjadi pada tahun
2030. Dengan adanya revolusi industry 4.0 ini, para pemuda milenial
dianggap memiliki dan mampu mengambil bagian dalam pembaharuan dalam
menghadapi revolusi industry 4.0 yang sedang gencar-gencarnya terjadi. Hal
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tersebut terjadi karena, khalayak menganggap bahwa kaum milenial dirasa
mampu menghasilkan banyak ide kreatif yang dirasa sangatlah diperlukan
untuk menghadapi revolusi industri 4.0.

Selain itu, pada bidang Pendidikan pun juga tidak ingin kalah untuk
mengambil perannya dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 untuk
menghasilkan inovasi-inovasi cemerlang yang dapat dihadirkan dan diajarkan
oleh para tenaga pendidik kepada para peserta didiknya. Pendidikan Era
Revolusi Industri 4.0 adalah fenomena yang merespons kebutuhan revolusi
industri dengan penyesuaian kurikulum baru sesuai situasi saat ini. Kurikulum
tersebut mampu membuka jendela dunia melalui genggaman contohnya
memanfaatkan internet of things (10T).

Dengan kemunculan revolusi ini, mengubah banyak hal di berbagai
sektor. Di mana yang pada awalnya membutuhkan banyak pekerja untuk
menjalankan operasionalnya, sekarang digantikan dengan penggunaan mesin
teknologi.

B. INOVASI PENDIDIKAN

Inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif
berbeda dari hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja diusahakan untuk
meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam
pendidikan. Tegasnya inovasi pendidikan adalah inovasi (pembaruan) dalam
bidang pendidikan atau inovasi yang dilakukan untuk memecahkan masalah-
masalah pendidikan, inovasi pendidikan merupakan suatu ide, barang, metode
yang dirasakan atau diamati sebagai hal baru bagi seseorang atau kelompok
orang (masyarakat) baik berupa hasil invensi (yang baru) atau discovery
(mengubah yang lama) yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
atau memecahkan masalah-masalah pendidikan. (Ibrahim: 1988)

Inovasi pendidikan adalah suatu proses atau tindakan yang
memperkenalkan perubahan atau peningkatan dalam sistem, proses, atau
model pendidikan. Selain itu inovasi pendidikan adalah ide atau konsep yang
baru yang diterapkan dalam sistem atau proses pendidikan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Selanjutnya inovasi
pendidikan adalah suatu usaha untuk memperbarui atau memperbaiki sistem
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya Pengembangan potensi peserta didik yang
dilakukan secara sadar dan tersistematis agar dapat berperan aktif dan
partisipatif dalam lingkungan masyarakat. Sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional yang bersifat formal, pendidikan memiliki peran strategis
dalam membangun generasi bangsa dengan meningkatkan daya saing di era
global. Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah telah mengupayakan
keterjangkauan dan pemerataan yang adil untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu tinggi, salah satunya melalui peran perguruan tinggi.

Menurut data tingkat pendidikan tinggi di Indonesia yang dilansir pada
laman (Badan Pusat Statistik, 2022) jumlah penduduk yang bergelar sarjana
mencapai 12.081.571 penduduk, dilanjutkan dengan jumlah penduduk yang
mampu memperoleh gelar magister sebanyak 855.757 dan gelar doktor
sebanyak 61.271 penduduk. Jumlah ini tentunya tidak sebanding dengan
jumlah keseluruhan penduduk di Indonesia yang mencapai 273 juta penduduk
pada 31 Januari 2023. Apabila kesenjangan ini tidak segera diatasi akan
menimbulkan kerugian permintaan tenaga kerja di beberapa sektor.

Kondisi kesenjangan ini juga diperparah dengan ketidakmerataan sistem
pendidikan yang berpengaruh terhadap keberadaan tenaga kerja yang kurang
berfungsi secara maksimal. Berdasarkan lansiran dari (Gurusiana.id, 2022)
yang menyatakan bahwa survey United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) terkait kualitas pendidikan Indonesia
menempati peringkat 57 dari 115 negara dunia. Mendapati hal tersebut, isu
pendidikan tidak hanya menjadi sesuatu permasalahan dalam hal pemerataan
pembangunan, tetapi juga perihal perluasan akses untuk menempuh
pendidikan yang layak.

Permasalahan mengenai pendidikan yang layak tidak hanya bergerak pada
faktor ekonomi dari tingkat kemampuan seseorang dalam menempuh
kesempatan belajar, tetapi juga dari faktor lainnya seperti letak geografis
untuk mendapatkan akses pendidikan, adanya stigma atau diskriminasi yang
membatasi kesempatan belajar pada golongan tertentu, hingga kurangnya
kesadaran akan kesediaan sumber bahan ajar (Iv et al., 2022). Pada akhirnya,
pendidikan di Indonesia tidak cukup mampu memberikan penyelesaian
terhadap proses pembelajaran, termasuk di dalamnya pembentukan
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keterampilan, kesesuaian dengan latar belakang sosial-budaya, serta
keterjangkauan yang menguntungkan masyarakat itu sendiri (Iv et al., 2022).

Berkaitan dengan kemajuan negara di masa yang akan datang, pemerintah
telah mengupayakan berbagai kesempatan bagi individu untuk menjadi tenaga
terampil dalam mengimplementasikan pemahamannya melalui subsidi bagi
jenis usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk memulai usaha yang
membantunya meningkatkan kualitas hidup. Sebagaimana esensi pendidikan
sebagai pondasi dasar untuk berpikir, memulai usaha merupakan salah satu
implementasi dari penerapan pemahaman akan produk atau jasa yang akan
kita jual ke masyarakat.

Permasalahan penciptaan lapangan kerja melalui usaha kecil hingga
menengah tidak lepas dari proses pembelajaran yang berlangsung dalam dunia
pendidikan. Pada praktiknya, banyak wirausahawan muda yang kurang
memiliki pengalaman dan pemahaman dalam menjalankan bisnis (Rahim &
Basir, 2019). Keduanya akan berkaitan erat dengan proses pengambilan
keputusan, seperti memberikan solusi terkait permasalahan hingga
memprediksi risiko bisnis. Lebih jauh, beberapa di antaranya memiliki ide-ide
yang inovatif, tetapi kurang mampu merealisasikannya menjadi suatu program
bisnis yang sukses.

Pada era digital saat ini, persaingan dalam dunia bisnis berlangsung sangat
ketat. Setiap usaha harus mampu mengikuti perkembangan teknologi agar
dapat bertahan dalam perkembangan zaman dan tren yang berlangsung
(Rusmana, 2020). Tidak hanya pada industri bisnis dalam skala besar, tetapi
usaha kecil-menengah juga menghadapi banyak pesaing yang beroperasi
dalam jenis usaha dalam industri yang serupa (Rachmantika & Wardono,
2019). Perusahaan harus mampu menciptakan keunggulan kompetitif berupa
inovasi dan pelayanan yang membedakannya dari perusahaan lain. Oleh
karena itu perlu adanya pemikiran kritis bagi generasi muda khususnya dalam
bidang kewirauahaan dengan melakukan peningkatan peranan pendidikan
dalam mata pelajaran kewirausahaan pada siswa SMK guna menunjang
keterampilan berpikir kritis.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang kian pesat dan perubahan global dalam
berbagai aspek kehidupan yang datang begitu cepat menjadi tantangan bangsa
dalam mempersiapkan generasi masa depan, termasuk siswa. Oleh karena itu,
pada masa sekarang pendidikan sangat penting dalam menghasilkan generasi
bangsa yang dapat mengikuti laju kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan peradaban suatu negara
adalah pendidikan. Dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara bagian. Penjelasan ini berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Sejalan dengan itu, diperlukan perbaikan karena kualitas sistem
pendidikan Indonesia saat ini sedang menurun. mirip dengan penurunan
peringkat kualitas pendidikan internasional Indonesia. Indeks Pembangunan
Pendidikan Indonesia menurun dari 65 menjadi 69 dari 127 negara, menurut
statistik dalam Laporan Pemantauan Global EFA 2011: Krisis Tersembunyi,
Konflik Bersenjata, dan Pendidikan yang diterbitkan oleh UNESCO. Daya
saing Indonesia yang rendah, yang skornya hanya 37 dari 57 negara yang
diteliti secara global, adalah akibat dari standar pendidikannya yang rendah.
Dari 53 negara di dunia, Indonesia hanya dianggap sebagai pengikut teknologi
daripada pemimpin. Semua upaya alternatif untuk mengatasi kebutuhan hidup
dalam situasi yang beragam di abad kedua puluh satu lebih berbasis
pengetahuan. mengejar pendidikan berbasis pengetahuan, pembangunan
ekonomi berbasis pengetahuan, dan pemberdayaan sosial berbasis
pengetahuan; upaya untuk mengatasi kebutuhan pendidikan berbasis
pengetahuan (knowledge-based education) (Saha et al., 2023). Berbagai upaya
telah dilakukan pemerintah hingga saat ini untuk meningkatkan standar
pendidikan. Upaya pemerintah tersebut terbukti dengan adanya perubahan
kurikulum dan penambahan fasilitas kegiatan pendidikan di berbagai bidang
dan jenjang pendidikan.

Keberhasilan suatu bangsa dan kemakmuran warganya sangat
bergantung pada pendidikan. Bangsa yang baik adalah bangsa yang
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mengutamakan dan mengembangkan sistem pendidikan yang kuat. Tanpa
landasan pendidikan yang kuat, suatu bangsa tidak akan mampu mencapai
tingkat kesejahteraan seperti bangsa maju yang kaya seperti Jepang, Korea
Selatan, Inggris, Jerman, Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan lain-lain.
Peran pendidikan dalam masyarakat, khususnya perannya dalam sosialisasi,
seleksi, pelatihan, dan alokasi, inovasi, dan perubahan sosial, serta perannya
dalam mendorong pertumbuhan individu dan masyarakat.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam situasi
tertentu, pendidikan umumnya melibatkan interaksi antara instruktur dan
murid. Lingkungan harus tetap tidak berubah; tetapi, perubahan pada akhirnya
akan terjadi. Diyakini bahwa masyarakat terus-menerus membuat kemajuan
kecil dan stabil. Pendidikan adalah suatu proses yang dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja, tidak hanya dalam setting formal seperti ruang kelas atau
kampus, karena pendidikan lebih dari sekedar bersekolah atau kuliah. Proses
pendidikan yang komprehensif menyangkut pertumbuhan seseorang dari
masa kanak-kanak hingga dewasa, di sekolah, di masyarakat, dan di rumah.
Pergeseran keinginan individu untuk mempelajari sesuatu yang diterima
setiap orang untuk kelangsungan hidupnya di masa kini dan masa depan
merupakan salah satu perbedaan paling mendasar antara pendidikan dalam
budaya sederhana dengan pendidikan dalam masyarakat kontemporer.
Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk berlangsungnya kehidupan sosial
bertambah seiring dengan banyaknya pengetahuan dan kompleksitas
keterampilan yang harus dikuasai. Tujuan pendidikan dalam masyarakat
adalah untuk merangsang keingintahuan intelektual, atau minat terhadap
pengetahuan yang tidak terkait langsung dengan penerapannya di dunia nyata.
Ini sulit karena membutuhkan sikap, disiplin, dan kecerdasan yang tidak
instan, pragmatis, dan serba cepat.

Pendidikan adalah keseluruhan proses yang dilalui seseorang untuk
memperoleh keterampilan, cara pandang, dan tindakan yang bermanfaat bagi
masyarakat tempat tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikan formal telah
memberikan calon-calon individu landasan fundamental yang akan
bermanfaat di kemudian hari. Pilar utama pendidikan formal yang terdiri dari
siswa, guru, kurikulum, dan layanan penunjang pendidikan adalah siswa. Baik
atau tidaknya prestasi siswa dapat menunjukkan kompeten tidaknya seorang
guru. Sebagaimana kita ketahui, pemerintah mengembangkan tujuan
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A. PENDAHULUAN

Dalam era yang semakin terhubung dan saling tergantung seperti
sekarang, keterampilan berkomunikasi yang efektif menjadi kunci kesuksesan
dalam berbagai aspek kehidupan. Baik dalam lingkungan pribadi, profesional,
maupun sosial, kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dapat
mempengaruhi hubungan, peluang Kkarir, dan pencapaian tujuan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, peran pendidikan dalam membentuk
keterampilan berkomunikasi menjadi sangat penting. Pendidikan memiliki
peran utama dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tuntutan
dunia yang semakin kompleks dan dinamis. Dalam konteks keterampilan
berkomunikasi, pendidikan bertindak sebagai landasan yang mendorong
pengembangan kompetensi verbal, nonverbal, dan interpersonal. Melalui
proses pendidikan yang terstruktur dan sistematis, individu dapat mempelajari
berbagai aspek komunikasi, mulai dari penggunaan bahasa yang tepat hingga
pemahaman dan penggunaan metode komunikasi yang efektif.

Pendidikan juga berperan dalam membentuk keterampilan berkomunikasi
melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Proses
pendidikan yang melibatkan diskusi, pemecahan masalah, dan pemikiran
kritis mendorong individu untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang berbagai perspektif dan melihat hubungan sebab-akibat
dalam komunikasi. Kemampuan ini penting dalam membentuk keterampilan
berkomunikasi yang efektif, seperti kemampuan mendengarkan, memahami,
dan merespons dengan tepat. Selain itu, pendidikan juga memiliki peran
penting dalam membentuk kemampuan berkomunikasi yang sensitif terhadap
konteks sosial dan budaya. Melalui pendidikan, individu dapat memahami
perbedaan budaya, nilai-nilai, dan norma-norma yang ada dalam masyarakat.
Hal ini membantu mereka mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang
dapat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan audiens yang berbeda.
Namun, peran pendidikan dalam membentuk keterampilan berkomunikasi
tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah. Pendidikan sejalan dengan
pengalaman dan pembelajaran sepanjang hayat. Individu terus belajar dan
mengasah keterampilan berkomunikasi melalui interaksi dengan lingkungan
sekitarnya, termasuk keluarga, teman, rekan kerja, dan masyarakat secara
umum.
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Kebutuhan akan komunikasi merupakan salah satu hal terpenting dalam
kehidupan seseorang (Nkrumah et al., 2021). Ketika kita menjalin hubungan
dengan dunia di sekitar kita, kita mengkomunikasikan informasi tentang diri
kita sendiri, sebagai imbalannya kita menerima informasi yang menarik bagi
kita, menganalisisnya, dan merencanakan kegiatan kita dalam masyarakat
berdasarkan analisis ini. Efektivitas kegiatan ini sering kali bergantung pada
kualitas pertukaran informasi, yang pada gilirannya dijamin oleh ketersediaan
yang diperlukan dan cukup pengalaman komunikasi yang diperlukan dan
memadai dari subjek hubungan. Semakin dini pengalaman ini dikuasai,
semakin kaya gudang alat komunikasi, semakin sukses interaksi yang
diwujudkan (Sari et al., 2019). Oleh karena itu, realisasi diri dan aktualisasi
diri individu dalam masyarakat secara langsung tergantung pada tingkat
komunikasinya. Sejak usia enam tahun, anak-anak menghabiskan lebih
banyak waktu dengan teman sebayanya, dan hampir selalu berjenis kelamin
sama. Konformisme meningkat, mencapai puncaknya pada usia 12 tahun.
Anak-anak yang populer biasanya beradaptasi dengan baik, merasa nyaman
di antara teman sebayanya, dan biasanya mampu bekerja sama.

B. KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI
1. Pengertian keterampilan Berkomunikasi
Keterampilan komunikasi adalah keberanian untuk menyampaikan
dan berbagi informasi kepada orang lain dengan cara yang efektif.
Keterampilan komunikasi (mendengarkan, membaca, berbicara, dan
menulis melalui berbagai media), pada kenyataannya keterampilan
akademis yang paling menonjol untuk kesuksesan di kemudian hari dan
menulis adalah salah satu yang paling alat yang paling menonjol untuk
menyampaikan ide-ide baru dan segala cara untuk menulis (dan
keterampilan komunikasi lainnya) telah berkembang di lingkungan
digital. Di antaranya adalah pesan instan, email, chatroom, dan blog dan
meskipun penerapan teknologi merupakan tantangan tersendiri,
penggunaan multimedia baru-baru ini menjadi cukup meluas (Kesepian,
2020).
Keterampilan komunikasi adalah keterampilan dan kemampuan
untuk  berkomunikasi dengan orang lain yang menentukan
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A. TUNTUTAN ABAD 21

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan (abad globalisasi)
mengartikan bahwa segala aktivitas manusia di Abad ke-21 mengalami
berbagai macam perbedaan perbaikan mendasar dengan cara beraktivitas pada
era terdahulu. DinyatakanAabad ke-21 merupakan era dimana menargetkan
keunggulan di seluruh upaya serta bentuk produk akhir kegiatan individu.
Abad ke-21 juga mengklaim kualitasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
diperoleh dari suatu lembaga yang diatur secara profesional agar mendapatkan
hasil yang unggul. Desakan-desakan baru yang beraneka-ragam itu
mengharuskan bermacam-macam inovasi dalam berpikir, merancang serta
menyusun suatu konsep serta aktivitas-aktivitas. Dengan kata lain, dibutuhkan
suatu model dalam teori ilmu pengetahuan yang bersifat kebaruan ketika
berhadapan dengan desakan-desakan yang terbaru. Desakan yang terbaru
meminta mekanisme berinovasi dalam berpikir (breakthrough thinking
process) jika yang diminta merupakan hasil akhir yang berkualitas dan bisa
berkompetesi dengan hasil karya secara global. Kebanyakan Abad-21
mempunyai Vvariasi dengan Abad-20 dilihat dari bermacam-macam hal
meliputi pekerjaan, aktualisasi diri serta kehidupan bermasyarakat. Pada
Abad-21 mulai adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat
dan berkembangnya mekanisasi pada kebanyakan pekerjaan-pekerjaan saat
ini yang bersifat pekerjaan tetap (rutinitas) serta berulang-ulang mulai diambil
alih oleh mesin, baik komputer bahkan mesin produksi. Begitu juga telah
dilihat pada Abad ke 21 ini telah mengalami perubahan secara keseluruhan
baik di dunia pendidikan maupun lingkungan masyarakat (Wijaya et al.,
2016).

Pendidikan di Indonesia yaitu suatu negara dengan nilai kualitas
pendidikan yang masih kategori rendah daripada negara-negara lainnya. Hal
tersebut mengartikan bahwa pendidikan mempunyai ruang lingkup yang amat
luas. Pendidikan di Indonesia mengharuskan cepat dilakukannya perbaikan
supaya bisa memunculkan generasi-generasi yang unggul di beraneka macam
bidang agar bangsa Indonesia bisa berkompetisi dengan bangsa lain serta
supaya tak tertinggal sebab semakin cepat berjalannya arus global.
Bermacam-macam kemajuan teknologi sudah mulai diimplementasikan pada
dunia pendidikan, misalnya guna membantu pembelajaran yang lebih efektif
misalnya memanfaatkan teknologi guna pembelajaran jarak jauh dan
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sebagainya. Sehingga, di bidang pendidikan sangatlah memiliki peranan
dengan pengaruh yang tinggi dengan adanya pembelajaran Abad ke-21.
Kualitas sumber daya manusia mengalami peningkatan dapat melalui
pendidikan dimulai dengan pendidikan tingkat dasar, tingkat menengah
sampai ke tingkat perguruan tinggi merupakan kunci guna bisa mengikuti
perkembangan Revolusi Industri 4.0. Implementasi pembelajaran Abad ke-21
melibatkan kerjasama, pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas dan
keterampilan  bercakap. Keterampilan memecahkan permasalahan
mengartikan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya,
dalam kegiatan belajar-mengajar jika siswa mampu memecahkan
permasalahan berarti siswa tersebut mampu berpikir kritis. Seluruhnya itu
saling berhubungan satu sama lain. Abad-21 juga ditandai dengan kebanyakan
(1) Tersedianya berbagai hal informasi diakses kapan saja serta bisa dimana
saja; (2) perhitungan dengan menggunakan komputer secara cepat; (3)
mekanisasi yang mengambil alih rutinitas pekerjaan; serta (4) percakapan bisa
dilaksanakan kemana saja serta dari mana saja. Pada bidang Pendidikan,
hanya memotivasi tak akan cukup dalam upaya terwujudnya keinginan, hasrat
maupun cita-cita mengharuskan terdapat fakta maupun bentuk nyata serta
upaya yang giat guna pemerintah Indonesia bahkan seluruh bangsa dalam
menempuh sesuatu yang akan datang di masa digitalisasi. Desakan atau
tantangan hendak dilawan juga pastinya dalam tiap-tiap peralihan teknologi
serta inovasi. Guru dan siswa diharuskan memiliki keberanian serta kesiapan
guna mengambil langkah baru ketika menyongsong masa revolusi industri 4.0
ini. Desakan atau tantangan terberat yakni apabila tak bisa merubah metode
membimbing belajar-mengajar serta mendidik. Pada 30 tahun, waktu yang
akan datang bakal merasakan masa sulit tak terbatas. Kebaruan gerakan
diperlukan dalam sistem pendidikan guna menanggapi masa revolusi industri
4.0. Salah satu gerakan yang didesain oleh pemerintah merupakan gerakan
literasi terbaru sebagai penguat bahkan gerakan literasi lama mengalami
pergeseran. Gerakan literasi baru yang ditujukan berfokus pada tiga literasi
pokok yaitu 1) Literasi digital, 2) Literasi teknologi, serta 3) Literasi manusia
(Rifa Hanifa Mardhiyah et al., 2021). Berikut penjelasan lebih lengkapnya.
Literasi yang pertama yaitu literasi digital. Literasi digital adalah salah
satu indikator dalam pendidikan dan kebudayaan dalam menciptakan
pemikiran kritis dan kreatif pada siswa. Literasi digital mencetuskan siswa
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A. PENDAHULUAN

Membahas tentang pendidikan adalah merupakan hal yang sangat
menarik dan tidak ada habisnya, karena pendidikan menyangkut manusia,
perubahan, pengaruh global dunia yang terus berubah sehingga dengan kata
lain bahwa pembahasan ini akan terus bergerak dinamis. Dengan demikian
konsep pendidikan yang dikembangkan disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan suatu Negara. Pendidikan adalah suatu keharusan mutlak
dilakukan pada seluruh aspek anak bangsa, pendidikan menjadi faktor penentu
dalam suatu kemajuan pada berbagai bidang atau dengan kata lain tidak ada
kemajuan tanpa yang tidak dimulai dari kemajuan pendidikan. Pendidikan
merupakan proses pembentukan karakter, penguatan pikiran dan perluasan
kecerdasan. Singkatnya pendidikan merupakan jalan raya menuju gerbang
ilmu pengetahuan.

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan peradaban dan kemajuan, serta
salah satu hal yang sangat berdampak besar bagi segala segi di kehidupan
manusia. Bila di tarik ke belakang hal yang melatarbelakangi adanya
pendidikan adalah kesadaran manusia untuk berpikir, yang mana hal tersebut
merupakan rumpun dari filsafat. Aristoteles menyebut pendidikan itu sebagai
Pendidikan adalah pembentukan pikiran yang sehat di dalam tubuh yang
sehat. Pendidikan juga merupakan pola pengembangan kemampuan manusia,
terutama dalam pikiran yang bertujuan untuk kontemplasi akan kebenaran,
keindahan dan kebaikan paripurna, yang pada dasarnya terdiri dari
kebahagiaanan sempurna.

Pendidikan merupakan motor penggerak pembangunan nasional.
Dan pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada pendidikan dan keduanya
berperan besar dalam membangun suatu negara. Bangsa-bangsa dibangun
dengan pendidikan pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan, jika penduduk
suatu negara berpendidikan mereka dapat dengan mudah menumbuhkan
ekonomi nasional karena dengan demikian mereka dapat lebih mengetahui
prinsip-prinsip dan aturan ekonomi, dan dapat memikirkannya dengan mudah
jika mereka dididik.

Pendidikan memberi orang keterampilan yang mereka butuhkan untuk
membantu diri mereka sendiri keluar dari kemiskinan atau, dengan kata lain,
menuju kemakmuran. Jika seseorang mendapat pendidikan maka dia bisa
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Dia mampu melakukan pekerjaan
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pemerintah atau pekerjaan swasta lainnya dan dapat menunjukkan
keterampilan mereka yang membantu dalam mengembangkan suatu Negara.

B. ARAH PEMBANGUNAN DUNIA ABAD 21

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai dengan melaksanakan
pembangunan di segala bidang. Pembangunan merupakan proses pengolahan
sumber daya alam dan pendayagunaan sumber daya manusia dengan
memanfaatkan teknologi. Dalam pola pembangunan tersebut, perlu
memperhatikan fungsi sumber daya alam dan sumber daya manusia, agar
dapat terus-menerus menunjang Kkegiatan atau proses pembangunan.
Kemajuan dalam suatu bangsa adalah merupakan suatu keharusan untuk dapat
berjalan dalam era global saat ini. Perubahan begitu cepat terjadi pada
berbagai sektor sehingga terkadang sebuah konsep belum terpahami dengan
baik akan tetapi muncul lagi konsep- konsep baru, sehingga dengan demikian
dibutuhkan adaptasi tinggi terhadap perubahan tersebut.

Pembangunan dunia abad 21 haruslah berfokus pada keberlanjutan dan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Sachs,
2015). Arah pembangunan setiap bangsa di dunia ini sangat berbeda antara
Negara yang satu dengan lainnya, kontur, sejarah, budaya, ekonomi, stabilitas
dan terutama kemajuan sektor pendidikan dalam suatu Negara merupakan hal
pembeda bagi pembangunan setiap Negara. Perbedaan-perbedaan itulah yang
mencoba dicari titik temu oleh badan dunia agar ditremukan formula yang
tepat untuk dapat digunakan bagi kemajuan bersama yang biasa disebut
kemajuan global. Hal ini tidak mudah karena seperti disebutkan sebelumnya
tentu prioritas dan keadaan internal Negara turut menentukan arah
pembangunan nasional suatu Negara. Demikian pula factor jumlah penduduk,
keterbatasan biaya, prioritas, masalah global seperti pemanasan global
masalah lingkungan, ekonomi, politik global, populasi dan kesehatan global
menjadi pertimbangan penting dalam pembangunan nasional maupun
pembangunan dunia (Ernawam, 2017).

Pembangunan dunia pada abad 21 diarahkan pada prioritas-prioritas
utama seperti sektor pendidikan modern, hal ini terkait dengan penyiapan
manusia menghadapi pembangunan dan perubahan dunia. Pembangunan
sumber-sumber ekonomi baru yang dapat menopang kehidupan
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A. PENDAHULUAN

Seluruh aspek kehidupan manusia telah mengalami perubahan yang
signifikan sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Munculnya teknologi digital merupakan salah satu perubahan yang terjadi.
Berbagai inovasi dan perubahan yang terjadi di bidang bisnis, industri, dan
pendidikan dipengaruhi oleh teknologi digital.Dalam persaingan global,
pemain yang hanya mementingkan cara-cara kuno (manual) maka akan
cepat kalah (Ikhsan, 2022).

Tuntutan tentang penyelenggaraan pendidikan telah berubah secara
signifikan sebagai akibat dari era globalisasi. Pendidikan harus mampu
untuk mengembangkan sumber daya manusia dengan keterampilan yang
diperlukan, atau "kompetensi abad ke-21", merupakan salah satu isu penting.
Keterampilan utama yang perlu dimiliki siswa agar dapat bersaing di abad
ke-21 dikenal sebagai "kompetensi abad ke-21". Untuk menghasilkan
pemikir yang dapat berkontribusi pada pengembangan tatanan sosial dan
ekonomi yang sadarakan pengetahuan sebagaimana layaknya warga global
abad ke-21 adalah sebuah tantangan di pendidikan pada abad 21 ini.

Kurikulum yang dirancang mengarahkan sekolah untuk beralih dari
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centred)
menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) sebagai
bagian dari transisi pembelajaran abad 21. Hal ini sejalan dengan kebutuhan
masa depan, dalam hal pembelajaran dan keterampilan berpikir bagi siswa.
Abad ke-21 juga disebut sebagai "zaman pengetahuan™ atau knowledge age
karena semua cara alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam
berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan pada periode ini. Upaya
memenuhi tuntutan pertumbuhan industri berbasis pengetahuan (knowledge
based industry), pemberdayaan sosial berbasis pengetahuan (knowledge
based social empowering), pembangunan ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge based economic), dan pendidikan berbasis pengetahuan
(knowledge based education) (Mukhadis,2013).

Pendidikan menjadi semakin penting di abad kedua puluh satu untuk
memastikan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belajar dan
berinovasi, menggunakan media dan teknologi informasi, serta bekerja dan
bertahan hidup dengan memanfaatkan keterampilan hidup (life skills).
Melimpahnya (1) informasi yang dapat diakses dari mana saja dan kapan
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saja, (2) komputasi yang lebih cepat, (3) otomasi yang menggantikan
pekerjaan biasa, dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja
dan dari mana saja merupakan karakteristik lain dari abad ke-21 (Litbang
Kemdikbud, 2013).

Meskipun abad ke-21 baru ada selama satu dekade tetapi telah terjadi
pergeseran besar dalam konsep, arah, dan tujuan pendidikan. Bukan hal yang
berlebihan untuk dikatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi komputer mempengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan
kemajuan sains dan teknologi terutama dalam bidang cognitivescience, bio-
molecular, information technology dan nano-science kemudian menjadi
kelompok ilmu pengetahuan yang melambangkan abad ke-21 yang ditandai
dengan dunia pengetahuan yang semakin saling berhubungan, yang
mendorong sinergi di antara keduanya. Dalam konteks pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti
semakin menyempitnya dan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang
selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan
ilmu pengetahuan oleh umat manusia (BSNP, 2010).

Saat ini, pendidikan berada dimasa pengetahuan (knowledge age)
dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan
peningkatan pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan teknologi
digital yang disebut dengan information super highway. Gaya kegiatan
pembelajaran pada masa pengetahuan(knowledge age) harus disesuaikan
dengan kebutuhan pada masa pengetahuan (knowledge age). Bahan
pembelajaran harus memberikan desain yang lebih otentik untuk melalui
tantangan di mana peserta didik dapat berkolaborasi menciptakan solusi
memecahkan masalah pelajaran. Pemecahan masalah mengarah ke
pertanyaan dan mencari jawaban oleh peserta didik yang kemudian dapat
dicari pemecahan permasalahan dalam konteks pembelajaran menggunakan
sumberdaya informasi yang tersedia.

Pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan kehidupan manusia merupakan bagian dari pembangunan
nasional. Menghadapi perubahan-perubahan dalam era reformasi serta
proses globalisasi juga mempengaruhi kehidupan, maka diperlukannya suatu
visi dan pendidikan yang terarah. Visi dan rencana yang terarah tersebut
tidak lain dari pada visi dan rencana strategis pendidikan nasional. Dalam
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi sepanjang
hayat.Tanpa pendidikan, mustahil manusia dapat hidup berkembang dengan
cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan
hidupnya, karena pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
agama. (Nasution, 1995) Tujuan pendidikan tidak sekadar proses transfer ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) atau kultur, tetapi juga sekaligus sebagai
proses transfer nilai (transfer of value).

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membentuk kepribadian
masyarakat. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila sumber daya
manusia di suatu negara memiliki kualitas yang baik, sehingga pendidikan ini
memiliki peran yang sangat penting. UU No. 20 Tahun 2003 mengenai
“Sistem Pendidikan Nasional” pasal 3, menyebutkan bahwa fungsi pendidikan
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan karakter dengan tujuan
mencerdaskan bangsa, dengan berkembangnya potensi peserta didik
diharapkan dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berilmu, mandiri, kreatif, sehat, dan bertanggung jawab.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 Dalam kaitaannya dengan pendidikan
karakter, bangsa Indonesia sangat memerlukan SDM (sumber daya manusia)
yang besar dan bermutu untuk mendukung terlaksananya program
pembangunan dengan baik. Disinilah dibutuhkan pendidikan yang
berkualitas, yang dapat mendukung tercapainya cita-cita bangsa dalam
memiliki sumber daya yang bermutu, dan dalam membahas tentang SDM
yang berkualitas serta hubungannya dengan pendidikan, maka yang dinilai
pertama kali adalah seberapa tinggi nilai yang sering diperolehnya, dengan
kata lain kualitas diukur dengan angka-angka, sehingga tidak mengherankan
apabila dalam rangka mengejar target yang ditetapkan sebuah lembaga
pendidikan terkadang melakukan kecurangan dan manipulasi. (Tio Kusuma,
2020)

Pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan yang dapat
mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak (kognitif, fisik, sosial-
emosi, kreativitas, dan spiritual). Pendidikan dengan model pendidikan seperti
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ini berorientasi pada pembentukan anak sebagai manusia yang utuh. Kualitas
anak didik menjadi unggul tidak hanya dalam aspek kognitif, namun juga
dalam karakternya. Anak yang unggul dalam Kkarakter akan mampu
menghadapi segala persoalan dan tantangan dalam hidupnya. la juga akan
menjadi seseorang yang lifelong learner. Pada saat menentukan metode
pembelajaran yang utama adalah menetukan kemampuan apa yang akan
diubah dari anak setelah menjalani pembelajaran tersebut dari sisi karakterya.
(Suwartini, 2017)

B. SUMBER DAYA MANUSIA
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Organisasi dalam lingkup besar maupun kecil, berorientasi profit
maupun non profit, dalam menjalankan aktifitas kesehariannya sebagai
rangkaian dalam mencapai tujuan organisasi, selalu berupaya untuk
mendayagunakan segenap sumber daya yang dimilikinya dengan
semaksimal mungkin, agar dapat memberikan kontribusi maksimal bagi
organisasi. Dari beberapa Sumber Daya yang dimiliki oleh suatu
Organisasi, Sumber Daya Manusia merupakan Sumber Daya yang paling
penting, yang keberadaan serta kualitasnya akan sangat menentukan maju
mundurnya sebuah organisasi. Oleh Kkarenanya, dibutuhkan suatu
pengelolaan yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan terstruktur
terhadap Sumber Daya Manusia yang ada pada suatu organisasi.

Sumber Daya Manusia adalah Sumber Daya yang ada pada suatu
institusi, baik dalam skala kecil maupun besar yang keberadaannya
memerlukan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
personalia, penggerakan, dan pengawasan terhadap fungsi-fungsi
operasionalnya, untuk mencapai tujuan organisasi (Bangun, 2012).
Sedangkan menurut Sonny Sumarsono, dalam human capitaljournal.com,
Sumber Daya Manusia mengandung dua pengertian. Pertama, adalah
usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam
hal lain SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang
dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian
kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk
memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting bagi setiap manusia dalam
kehidupan. Pendidikan hadir sebagai bentuk untuk mengembangankan budi
pekerti luhur, mengaktifkan pikiran serta menguatkan jasmani dan rohani
demi mewujudkan fitrah manusia. Mengingat begitu pentingnya pendidikan
baik itu perempuan maupun laki-laki dalam kondisi apapun mereka berhak
mengenyam pendidikan setinggi-tingginya. Demi mewujudkan manusia yang
berakhlak mulia maka dari itu diterapkan pendidikn berbasis gender salah
satunya adalah segregasi gender dalam pendidikan. Segregasi gender
pendidikan singkatnya merupakan suatu model pembelajaran dalam dunia
pendidikan yang memisahkan kelas maupun aktivitas secara keseluruhan ke
dalam dua kelompok, yakni laki-laki dan perempuan (Rohmawati, 2018).
Seringnya praktik segregasi gender dalam pendidikan ini dijumpai di beberapa
pondok pesantren maupun sekolah dengan basis agama yang ketat. Pemisahan
tidak hanya terjadi dalam tempat tinggal, namun juga kelas hingga materi
pelajaran.

Gender adalah suatu konsep yang mengidentifikasi perbedaan antara laki-
laki dan perempuan yang berkaitan dengan peran, tanggung jawab, kebutuhan,
dan lain sebagainya (Muzaki, 2021). Perbedaan tersebut sering menimbulkan
ketidakadilan bagi laki-laki dan perempuan (Ratnasari, 2018). Perbedaan
gender dapat terjadi di lingkungan masyarakat, termasuk lingkungan
pendidikan (Adriana, 2009). Gender merupakan konsep yang mengkaji
tentang perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari
pembentukan kepribadian yang berasal dari masyarakat (kondisi sosial, adat-
istiadat dan kebudayaan yang berlaku). Gender dalam arti ini adalah suatu
bentuk rekayasa masyarakat (social construction), bukannya sesuatu yang
bersifat kodrati (Roded, Ruth, 2015).

Model pembelajaran dalam pendidikan berbasis gender ini masih menjadi
perdebatan di kalangan masyarakat Bagi yang tidak setuju beranggapan
bahwa model segregasi gender dalam pendidikan tanpa disadari dapat
membentuk hubungan yang kaku antara laki-laki dan perempuan. Padahal,
dalam kehidupan bermasyarakat laki-laki dan perempuan senantiasa
membutuhkan satu sama lain dan hidup berkesalingan. Pun segregasi gender
ini akan melanggengkan bias gender yang mana perempuan lebih banyak
dirugikan. Seyogyanya laki-laki dan perempuan mampu bertumbuh dengan
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baik dan berkompetisi dengan sehat serta hadirnya segregasi gender ini dapat
membatasi ruang ekspresi mereka.

Pembelajaran berbasis gender juga menawarkan peluang untuk laki-laki
dan perempuan dapat aktif dalam proses pembelajaran. Tidak ada pria yang
lebih baik daripada wanita. Namun, keduanya memiliki kesempatan yang
sama untuk berprestasi. Tujuannya adalah pendidikan yang ramah Jenis
kelamin tersebut disebabkan oleh terwujudnya kesetaraan gender, dimana
laki-laki dan perempuan wanita memahami peran mereka dengan baik dan
dapat menanganinya. Sekolah atau lembaga pendidikan, baik formal maupun
informal, adalah tempat yang memungkinkan mempromosikan cara berpikir
yang lebih baik. Itulah sebabnya pelatihan terapan didasarkan Menanggapi isu
gender dapat bermanfaat dalam mengubah perspektif gender.

Dalam literatur ilmiah barat, paradigma mengenai perempuan, sering
dilekatkan dengan konsep tersubordinasi (Ritzer & Goodman, 2004).
Kesetaraan gender dalam dunia pendidikan memang harus terwujud karena
pendidikan merupakan bagian dari beberapa aspek yang berhak dinikmati oleh
perempuan. Namun tak bisa dipungkiri, persoalan gender memang muncul di
dalam dunia pendidikan. Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan
gender dalam bidang pendidikan, banyak persoalan tentang kesenjangan
gender di Indonesia. Hal ini perlu agar kita bisa mengambil pelajaran dari
kisah pahit di masa lalu terkait kesenjangan gender sehingga bisa mencegah
kejadian serupa di masa yang akan datang. Kesenjangan gender di Indonesia
terdeskripsikan dari beberapa hal yang merendahkan harkat dan martabat
perempuan.

Pembangunan manusia berkonsentrasi pada kebebasan manusia itu
sendiri. Oleh karena itu berhubungan langsung dengan konsep hak manusia.
Terutama kerangka kerja yang menyediakan lingkungan yang
memberdayakan bagi individu untuk mengembangkan pilihannya (Sen 1999,
Walker 2005). Kesehatan, pendidikan dan ekonomi sumber daya merupakan
indikator penting untuk menilai pembangunan manusia yang sama-sama
dimiliki oleh masing-masingnya rasio dalam estimasinya yang mencerminkan
sifat jamaknya. Kualitas dan kesetaraan hidup manusia mengandung banyak
hal komponen yang tidak sama dan tidak dapat dibandingkan dengan satu
metrik. Pembangunan manusia dengan mengedepankan nilai jamak terhadap
kemampuan manusia, fungsi, kesejahteraan dan hak asasi manusia, telah
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A. PENDAHULUAN

Saat ini kita tengah memasuki era revolusi industri 4.0, yaitu era dimana
dunia industri digital telah menjadi suatu paradigma dan acuan dalam tatanan
kehidupan saat ini. Era revolusi industri 4.0 hadir bersamaan dengan era
disrupsi. Untuk menghadapi revolusi industri 4.0 atau era disrupsi diperlukan
literasi baru selain literasi lama. Literasi lama yang ada saat ini digunakan
sebagai modal untuk berkiprah di kehidupan masyarakat. Literasi merupakan
kemampuan membaca dan menulis. Perkembangan literasi menjadi sangat
penting diperhatikan, karena literasi merupakan kemampuan awal yang harus
dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani hidup di masa yang akan datang.
Literasi lama mencakup kompetensi calistung. Sedangkan literasi baru
mencakup literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Literasi data
terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat konklusi
berpikir berdasarkan data dan informasi (big data) yang diperoleh. Literasi
teknologi terkait dengan kemampuan memahami cara kerja mesin. Aplikasi
teknologi dan bekerja berbasis produk teknologi untuk mendapatkan hasil
maksimal. Literasi manusia terkait dengan kemampuan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif.

Literasi pada era revolusi industri 4.0 menjadi hal yang perlu dibahas oleh
para akademisi. Hal ini menunjukan bahwa kesadaran akan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi adalah upaya untuk memahami kondisi
zaman. Mau tidak mau masyarakat harus mengambil bagian di dalamnya
supaya tidak tertinggal pada perkembangan zaman. Manusia memang perlu
memperbarui pola hidup dan pemikiran setiap terjadinya revolusi pada semua
ranah. Seperti halnya kurikulum pada ranah pembelajaran yang kerap kali
diubah. Hal ini terjadi karena kurikulum di Indonesia selalu menyesuaikan
dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tugas dunia pendidikan saat ini melalui proses pembelajarannya bukan
hanya menekankan pada penguatan kompetensi literasi lama, tetapi secara
stimulan mengokohkan pada penguatan literasi baru yang menyatu dalam
penguatan kompetensi bidang keilmuan dan keahlian atau profesi. Dengan
demikian perlu adanya orientasi baru dalam penyelenggaraan pendidikan,
baik pada pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Agar dunia pendidikan
tetap memiliki daya relevansi yang tinggi dalam era revolusi industri 4.0 atau
era disrupsi, para pendidik (guru dan dosen) dalam proses pembelajaran perlu
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mengintegrasikan capaian pembelajaran tiga bidang secara simultan dan
terpadu, yaitu capaian bidang literasi lama, literasi baru, dan literasi keilmuan.
Bila tidak kemungkinan lulusannya akan mengalami aliterasi.

Gagasan literasi baru sudah muncul secara formal pada 17 Januari 2018
saat Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti). Saat itu muncul gagasan literasi baru
sebagai bentuk persiapan Kemenristekdikti menyongsong era disruption
(keter serabutan). Literasi baru yaitu data, teknologi dan SDM. Manusia harus
memanfaatkan dan mengolah data, menerapkannya ke dalam teknologi dan
harus memahami penggunaan teknologi. Literasi manusia menjadi penting
bertahan di era ini, tujuannya manusia bisa berfungsi baik di lingkungannya
dan dapat memahami interaksi dengan manusia. Jika dulu kita hanya
disuguhkan literasi lama (membaca, menulis, dan berhitung), namun saat ini
harus menerapkan literasi baru (data, teknologi, humanisme). Dari peta
kemampuan literasi di atas, sangat paradoks dengan kemampuan literasi
masyarakat Indonesia. Buktinya, dari hasil berbagai riset dan survei,
kemampuan literasi masyarakat Indonesia masih jauh dari harapan.
Ketertinggalan itu akan semakin parah ketika tidak ada persiapan dan
penguatan literasi dalam lembaga pendidikan.

Dalam era digital yang terus berkembang, literasi baru telah menjadi
sangat penting. Literasi baru mengacu pada penggabungan literasi teknologi
dengan literasi manusia tradisional, yang mencakup kemampuan membaca,
menulis, dan memahami teks tertulis. Literasi baru membawa banyak manfaat
dalam membangun manusia secara holistik. Dengan memahami dan
menguasai teknologi, individu dapat mengoptimalkan potensi teknologi
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kemampuan untuk menggunakan
perangkat lunak, aplikasi, dan alat teknologi memperluas akses terhadap
informasi, memperbaiki komunikasi, dan meningkatkan efisiensi.

Selain itu, literasi manusia yang kuat tetap menjadi dasar yang penting.
Kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis tetap relevan dalam
memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman, dan mengembangkan
keterampilan berpikir yang esensial dalam dunia yang kompleks saat ini.
Pentingnya membangun manusia melalui literasi baru terlihat dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan, karier, hubungan pribadi, dan
partisipasi aktif dalam masyarakat. Dengan menggabungkan keterampilan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai salah satu elemen yang sangat penting dalam
mencetak generasi penerus bangsa juga masih jauh dari yang diharapkan.
Seharusnya pendidikan merupakan hak bagi seluruh rakyat Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD RI Tahun 1945 bahwa tujuan
Negara yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini memiliki konsekuensi
bahwa Negara harus menyelenggarakan dan memfasilitasi seluruh rakyat
Indonesia untuk memperoleh pendidikan yang layak bagi kehidupannya.
Pembiayaan pendidikan merupakan komponen yang esensial dan tidak dapat
terpisahkan Pendidikan sebagai salah satu elemen yang sangat penting dalam
mencetak generasi penerus bangsa juga masih jauh dari yang diharapkan.
Seharusnya pendidikan merupakan hak bagi seluruh rakyat Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD RI Tahun 1945 bahwa tujuan
Negara yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini memiliki konsekuensi
bahwa Negara harus menyelenggarakan dan memfasilitasi seluruh rakyat
Indonesia untuk memperoleh pendidikan yang layak bagi kehidupannya.

Pembiayaan pendidikan merupakan komponen yang esensial dan tidak
dapat terpisahkan dalam penyelenggaraan proses belajar-mengajar. Dalam
rangka pembentukan potensi sumber daya manusia (SDM), penggunaan
anggaran pendidikan yang efektif dan efisien diharapkan dapat menghasilkan
SDM yang tepat guna dan berhasil guna. Salah satu kunci keberhasilan dalam
pembangunan pendidikan, terletak pada kemampuan SDM dalam mengelola
dana yang tersedia dengan mengacu pada kebutuhan pokok dan skala prioritas
program pembangunan pendidikan dari tahun ke tahun secara bertahap dan
berkesinambungan sesuai dengan perencanaan program.

Pemerintah dalam hal ini memegang peranan yang esensial demi
terciptanya situasi dan kondisi penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan
yang demokratis dan berkeadilan sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 4,
ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional (Depdiknas, 2003) bahwa prinsip
penyelenggaraan pendidikan, yaitu pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa. Kata kunci tidak diskriminatif di sini berlaku untuk pembiayaan
pendidikan, artinya bahwa pembiayaan pendidikan haruslah tidak
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mendiskriminasikan setiap warga Negara yang memiliki keinginan untuk
dapat mengikuti pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan potensi
dirinya.

Pembiayaan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Hal ini sesuai amanat
UUSPN Nomor 20 tahun 2003 Pasal 46 ayat (1). Pembiayaan pendidikan
merupakan hubungan saling keterkaitan yang di dalamnya terdapat
komponen-komponen yang bersifat mikro dan makro pada satuan pendidikan.
Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda-beda, namun memiliki tujuan
akhir yang sama, yaitu: a) peningkatan potensi SDM yang berkualitas; b)
penyediaan komponen-komponen sumber-sumber pembiayaan pendidikan; c)
penetapan sistem dan mekanisme pengalokasian dana; d) pengefektifan dan
pengefisiensian penggunaan dana; e) akuntabilitas (dapat
dipertanggungjawabkan) dari aspek keberhasilan dan mudah terukur pada
setiap satuan pendidikan; f) meminimalisir terjadinya permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan penggunaan pembiayaan pendidikan

Ada beberapa model pembiayaan pendidikan yang dapat digunakan untuk
membentuk modal manusia. Berikut ini adalah beberapa contoh model
pembiayaan pendidikan yang umum digunakan:

1. Pemerintah

Pemerintah dapat memainkan peran penting dalam pembiayaan

pendidikan melalui program-program beasiswa dan subsidi pendidikan.

Beasiswa dapat diberikan kepada siswa berprestasi yang kurang mampu

secara finansial untuk membantu mereka memperoleh pendidikan yang

lebih tinggi. Pemerintah juga dapat memberikan subsidi atau pinjaman
pendidikan dengan suku bunga rendah kepada siswa untuk membantu
mereka membiayai pendidikan mereka.

2. Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan seperti bank dan lembaga pembiayaan pendidikan
dapat memberikan pinjaman pendidikan kepada siswa dan keluarga
mereka. Pinjaman ini biasanya memiliki suku bunga yang kompetitif dan
jangka waktu pembayaran yang fleksibel. Lembaga keuangan juga dapat
menawarkan program cicilan atau pembiayaan dengan pembayaran yang
lebih terjangkau.
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3. Program Pembiayaan Pendidikan oleh Institusi Pendidikan

Beberapa institusi pendidikan menawarkan program pembiayaan

langsung kepada siswa mereka. Ini bisa berupa skema pembiayaan

internal di mana institusi memberikan pinjaman kepada siswa dan

kemudian mengatur pembayaran kembali setelah siswa lulus. Institusi

pendidikan juga dapat menawarkan program kerja sama dengan lembaga

keuangan untuk memberikan opsi pembiayaan pendidikan kepada siswa.
4. Donasi dan Dana Sosial

Donasi dan dana sosial dari individu, organisasi, atau perusahaan dapat

digunakan untuk mendukung pembiayaan pendidikan. Program donasi ini

dapat memberikan beasiswa, bantuan keuangan, atau dana pendidikan
lainnya kepada siswa yang membutuhkan. Beberapa perusahaan juga
menyediakan program pengembangan sumber daya manusia di mana
mereka memberikan bantuan pendidikan kepada karyawan mereka.

5. Pembiayaan Berbasis Kinerja

Model pembiayaan berbasis kinerja mengaitkan pembayaran pendidikan

dengan hasil atau kesuksesan siswa setelah lulus. Misalnya, institusi

pendidikan atau lembaga keuangan dapat membiayai pendidikan siswa
dan kemudian menerima pembayaran atau pengembalian investasi
berdasarkan gaji atau penghasilan siswa setelah mereka lulus.

Setiap model pembiayaan memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Pilihan model pembiayaan pendidikan yang tepat tergantung pada
konteks dan kondisi setempat, serta kemampuan siswa dan keluarganya untuk
mengakses dan membayar pendidikan. Pemerintah memiliki peran yang
sangat penting dalam pembiayaan pendidikan untuk membentuk modal
manusia. Berikut ini beberapa model pembiayaan pendidikan dengan
melibatkan pemerintah:

1. Program Beasiswa

Pemerintah dapat menyediakan program beasiswa kepada siswa

berprestasi yang kurang mampu secara finansial. Beasiswa ini dapat

mencakup biaya kuliah, buku, akomodasi, dan biaya hidup lainnya.

Program beasiswa ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa yang

memiliki potensi akademik tetapi kurang mampu secara finansial dapat

mengakses pendidikan yang berkualitas.
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2. Subsidi Pendidikan

Pemerintah dapat memberikan subsidi pendidikan kepada institusi

pendidikan untuk mengurangi biaya pendidikan yang harus dibayar oleh

siswa. Subsidi ini dapat membantu menurunkan biaya kuliah, biaya
administrasi, atau biaya lainnya yang terkait dengan pendidikan. Dengan
adanya subsidi ini, pendidikan menjadi lebih terjangkau bagi siswa dan
keluarga mereka.

3. Pinjaman Pendidikan dengan Suku Bunga Rendah

Pemerintah dapat menyediakan pinjaman pendidikan kepada siswa

dengan suku bunga rendah atau tanpa bunga. Pinjaman ini dapat

membantu siswa dalam membiayai pendidikan mereka dan memberikan
mereka kesempatan untuk melunasi pinjaman setelah mereka lulus dan
memperoleh penghasilan.

4. Program Pembebasan atau Pengurangan Biaya

Pemerintah dapat memberikan program pembebasan atau pengurangan

biaya pendidikan kepada siswa yang memenuhi Kriteria tertentu.

Misalnya, pemerintah dapat memberikan pembebasan biaya kuliah

kepada siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu atau daerah

tertentu yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi beban finansial bagi siswa dan keluarga mereka.
5. Pendidikan Gratis

Beberapa negara telah mengimplementasikan kebijakan pendidikan gratis

di tingkat dasar atau menengah. Dalam model ini, pemerintah sepenuhnya

membiayai pendidikan untuk semua siswa di sekolah negeri. Pendidikan

gratis ini memberikan akses yang lebih luas kepada semua siswa tanpa
memandang latar belakang sosial atau ekonomi mereka.

Pemerintah dapat menggabungkan berbagai model pembiayaan
pendidikan di atas untuk mencapai tujuan membentuk modal manusia yang
kuat melalui pendidikan yang berkualitas. Program-program ini diharapkan
dapat mendorong partisipasi pendidikan yang lebih tinggi, mengurangi
kesenjangan akses, dan memastikan bahwa pendidikan tersedia bagi semua
lapisan masyarakat.

Model manajemen pembiayaan pendidikan di Indonesia sebenarnya
merupakan modifikasi dan gabungan dari berbagai model pembiayaan
pendidikan di Negara lain di dunia. Model-model pembiayaan pendidikan itu
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pada prinsipnya memiliki dua sisi yaitu sisi pengalokasian dan sisi
penghasilan (Rida Fironika, 2015). Terkait dengan model pembiayaan
pendidikan, bahwa terdapat 4 (empat) model pembiayaan pendidikan, yaitu:
1) subsidi penuh dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi; 2)
pendidikan gratis pendidikan tinggi diberikan kepada peserta didik sampai
usia tertentu; 3) pendidikan gratis diberikan sampai SMA, dan pendidikan
tinggi tetap membayar SPP sekalipun masih menerima subsidi; dan 4) semua
jenjang pendidikan wajib membiayai diri sendiri. Penggalian sumber dana
dapat diperoleh dari upaya kerja sama dengan industri atau memanfaatkan
bantuan CSR (corporate social responsibility), membentuk komunitas
alumni, atau bersumber dari orangtua/wali peserta didik. Berikut ini ada
beberapa model pembiayaan pendidikan serta kelebihan dan kekurangannya.
Dibawah ini beberapa model pembiayaan pendidikan antara lain:
1) Model Dana Bantuan Murni (Flat Grant Model)
Merupakan uang bantuan negara yang dibagikan pada sekolah di daerah
tanpa memperhitungkan pertimbangan kemampuan pembayaran pajak
daerah setempat, yang didasarkan pada jumlah siswa yang harus dididik.
Kelebihan model Dana Bantuan Murni (Flat Grant Model) adalah: (a)
Sekolah dapat mengalokasikan dana untuk kegiatan pembelajaran siswa
(b) Sekolah dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa. Sedangkan
kekurangan Model Dana Bantuan Murni (Flat Grant Model) adalah: (a)
Pemerintah tidak mendapat pajak sebagai sumber devisa negara, (b) Dapat
meningkatkan penyimpangan dana pendidikan, dan (c) Adanya tingkat
kesenjangan antara sekolah di tiap daerah dibandingkan dengan daerah
yang makmur. Tujuannya adalah untuk menjaga sekolah dari kehancuran
lebih parah (pada daerah yang miskin).
2) Model Landasan Perencanaan (Foundation Plan Model)
Model yang menggambarkan bahwa negara tanpa mempertimbangkan
kekayaan & pajak daerah memberikan dana kepada daerah yang miskin
lebih banyak untuk setiap siswanya dibandingkan dengan daerah yang
makmur. Kelebihan Model Landasan Perencanaan (Foundation Plan
Model) adalah: (a) Pengeluaran anggaran pendidikan efektif, efisien dan
akuntabilitas, (b) Pemerintah mendapat pajak sebagai sumber devisa
Negara. Sedangkan kekurangan Model Landasan Perencanaan
(Foundation Plan Model) adalah: (a) Sekolah dapat membatasi program
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3)

4)

5)

kegiatan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan, (b) Adanya
penyimpangan anggaran tahunan pendidikan (Hanafiah, 2020).

Model Perencanaan Pokok Jaminan Pajak (Guaranteed Tax Base Plan)
Model ini dibatasi dengan menentukan penafsiran penilaian per siswa
yang menjadi jaminan negara diperuntukkan bagi wilayah sekolah
setempat. Bantuan negara menjadi berbeda antara apa yang diterima
daerah per siswa dengan jaminan negara per siswa. Pembagian
persentasenya sangat tinggi di sekolah distrik yang miskin, dan rendah di
sekolah distrik yang kaya / sejahtera. Kelebihan Model Perencanaan
Pokok Jaminan Pajak (Guaranteed Tax Base Plan) adalah: (a) Jumlah
pembiayaan pendidikan akan terperinci, (b) Pemerintah mendapat pajak
sebagai sumber devisa Negara. Sedangkan Kekurangan Model
Perencanaan Pokok Jaminan Pajak (Guaranteed Tax Base Plan) adalah:
(a) Hanya akan efektif dan efisien bagi negara distrik, (b) Terbatasnya
pembiayaan pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Model Persamaan Persentase (Percentage Equalizing Model) Model ini
dikembangkan tahun 1920-an, lebih banyak memberikan sumbangan
yang dibutuhkan pada tiap murid & guru ke daerah-daerah yang kurang
makmur. Dalam program yang sama,jumlah pembayaran yang disetujui
dihitung bagi setiap siswa, tiap guru, atau bagian lain yang dibutuhkan.
Jumlah yang diperlukan berubah-ubah tiap bagian sesuai keperluan.
(Lubis et al., 2021). Kelebihan Persamaan Persentase (Percentage
Equalizing Model) adalah: (a) Sekolah di daerah terpencil memperoleh
dana pendidikan besar, (b) Sekolah di daerah terpencil dapat melengkapi
sarana dan prasarana sekolah, (c) Adanya persamaan peningkatan mutu
pendidikan di tiap daerah. Kekurangan Model Persamaan Persentase
(Percentage Equalizing Model) adalah (a) Akan menimbulkan
penyimpangan pembiayaan pendidikan, (b) pertanggungjawaban dana
pendidikan tidak akuntabel dan transparan,

Model Perencanaan Persamaan Kemampuan (Power Equalizing Plan)
Model ini menghendaki distrik yang kaya membayar pajak sekolah yang
dikumpulkan kembali ke negara. Selanjutnya negara menggunakan uang
dari sekolah distrik yang kaya itu untuk meningkatkan bantuan sekolah
pada distrik yang lebih miskin. Kelebihan model Perencanaan Persamaan
Kemampuan (Power Equalizing Plan) adalah: (a) Adanya persamaan
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6)

7)

8)

perencanaan kemampuan pembiayaan pendidikan, (b) Sekolah dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan Kekurangan Model
Perencanaan Persamaan Kemampuan (Power Equalizing Plan),
pemerintah tidak mendapat pajak sebagai sumber devisa negara.

Model Pendanaan Negara Sepenuhnya (Full State Funding Model)
Model ini merupakan rencana yang dirancang untuk mengeliminir
perbedaan local dalam hal pembelanjaan dan perpajakan. Pendanaan
sekolah akan dikumpulkan di tingkat negara dan diberikan ke sekolah
distrik dengan dasar yang sama. Asas keadilan tentang perlakuan terhadap
siswa dan pembayar pajak, serta pembiayaan pendidikan berdasarkan
tingkat kekayaan yang dimiliki. Untuk menghindari banyaknya anak pada
masyarakat miskin meninggalkan pendidikan sehingga muncul masalah
pengangguran dan kesejahteraan bagi generasi penerusnya. Kelebihan
model pendanaan negara sepenuhnya (Full State Funding Model) adalah:
(a) Sekolah dapat mengalokasikan dana untuk kegiatan pembelajaran
siswa, (b) Sekolah dapat meningkatkan sarana dan prasarana sekolah
dalam menunjang pembelajaran siswa, (c) Sekolah dapat memfasilitasi
kegiatan pembelajaran siswa. Sedangkan Kekurangan Model Pendanaan
Negara Sepenuhnya (Full State Funding Model) adalah: (a) Anggaran
bagi pembiayaan pendidikan relatif besar dalam APBN, (b) Akan
timbulnya penyimpangan pembiayaan pendidikan.

Model Sumber Pembiayaan (The Resources Cost Model) Model ini
dikembangkan Hambers dan Parrish yang menyediakan suatu proses
penentuan pembiayaan pendidikan yang mencerminkan kebutuhan
berbeda dari kondisi ekonomi di setiap daerah. Model ini menurut
Sergiovanni tidak bersangkutan dengan pendapatan pajak maupun
kekayaan suatu daerah. Kelebihan model Sumber Pembiayaan (The
Resources Cost Model) adalah: (a) Sumber pembiayaan tiap daerah
berbeda-beda, (b) Sekolah daerah terpencil dapat meningkatkan mutu
pendidikan, (c) Sekolah dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa.
Sedangkan Kekurangan Model Sumber Pembiayaan (The Resources Cost
Model) adalah: (a) Sekolah dapat melakukan pungutan kepada siswa. (b)
Adanya kesenjangan sosial tiap daerah.

Model Surat Bukti/Penerimaan (Models of Choice and Voucher Plans)
Model ini memberikan dana untuk pendidikan langsung kepada individu
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atau institusi rumah tangga berdasarkan permintaan pendidikan. Mereka

diberikan surat bukti penerimaan dana untuk bersekolah melalui sistem

voucher yang mencerminkan subsidi langsung kepada pihak yang
membutuhkan yaitu murid. Kelebihannya, (a) Negara memberikan pilihan

bagi sekolah dan orang tua untuk meningkatkan mutu pendidikan, (b)

Sekolah swasta mendapatkan bantuan tambahan dana pendidikan.

Sedangkan kekurangan: (a) Adanya kecemburuan sosial diantara sekolah-

sekolah negeri, (b) Dapat meningkatkan penyimpangan dana pendidikan

Ada sedikit keraguan dari penelitian yang masih ada bahwa modal
manusia dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan
yang unggul (Crook, Todd, Combs, Woehr, & Ketchen, 2011). Fokus sampai
sekarang pada modal manusia spesifik perusahaan, dalam banyak manajemen
strategis, adalah karena kemampuannya untuk mengisolasi modal manusia
dari mobilitas karyawan dan konsekuensi potensial dari mentransfer modal
manusia yang berharga ke perusahaan lain. Penelitian yang lebih baru telah
melampaui fokus pada manusia spesifik perusahaan (misalnya Campbell,
Coff, & Kryscynski, 2012; Chadwick,2017; Crocker & Eckardt, 2014;
Mackey, Molloy, & Morris,2014; Ployhart, Nyberg, Reilly, &
Maltarich,2014). Penelitian terbaru ini menunjukkan bahwa kendala sisi
penawaran, gesekan pasar tenaga kerja, dan complementarities yang
diciptakan dengan menggabungkan berbagai bentuk modal manusia pada
tingkat yang berbeda lebih mampu membatasi mobilitas karyawan.

Namun, fokus terus-menerus dan tunggal untuk menghambat mobilitas
modal manusia mengasumsikan bahwa modal manusia sudah menciptakan
nilai bagi kinerja perusahaan yang unggul. Kendala mobilitas memiliki nilai
sejauh mereka melindungi nilai yang sudah dibuat, dan keunggulan
kompetitif. Modal manusia berada dalam individu dan tidak dapat disangkal
sifat kehendak bebas individu menghadirkan ancaman mobilitas karyawan.
Namun demikian, fokus pada hambatan mobilitas mungkin mengabaikan
beberapa inti dasar dari hubungan antara modal manusia dan Kinerja
perusahaan yang unggul. Salah satu dasar ini adalah memastikan bahwa biaya
untuk memperoleh dan mengerahkan modal manusia sebagai sumber daya di
perusahaan tidak melebihi nilai yang mereka bantu ciptakan. Selain itu, efek
mobilitas karyawan pada kinerja perusahaan bahkan mungkin positif jika
gerakannya adalah untuk kooperator.
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B. OBLIGASI DAMPAK TRADISIONAL VS SOSIAL (SIB)

Obligasi dampak sosial (SIB) adalah apa yang dikenal sebagai keuangan
sosial menggunakan modal sosial cerdas untuk mengejar manfaat sosial
melalui jaringan berbagai pemangku kepentingan pendidikan (Kim &; Kang,
2012). SIB digunakan untuk menyuntikkan dana swasta ke dalam program
sektor publik, dan investor swasta akan menanggung risiko untuk anggaran
tinggi berskala besar proyek pendidikan (Kim &; Kang, 2012). Jika berhasil,
investor sosial dibayar dengan pengembalian yang lebih besar oleh
pemerintah, sehingga membuat transaksi pendanaan pendidikan sebagai
proyek pendanaan pendidikan berbasis kinerja (Kim & Kang, 2012).

Dalam proyek pendanaan pendidikan berbasis Kkinerja tersebut,
pengukuran dan pengembalian didasarkan pada metrik keberhasilan telah
ditentukan dalam perjanjian mengikat kontrak selama tahap awal sebelum
pelaksanaan yang dipilih proyek pendidikan (Kim &; Kang, 2012).
Penggunaan SIB telah digunakan dalam mengurangi tunawisma, residivisme
dan membangun infrastruktur di Eropa dan AS, tetapi penggunaan SIB dapat
meluas ke manfaat dan penyebab sosial lainnya, dalam hal ini, pada masalah
yang dihadapi pendanaan kekurangan dalam sektor pendidikan.

Model SIB dapat dibagi lagi menjadi beberapa komponen seperti yang
terlihat pada Gambar 18.1 di bawah ini.

Servis provider
(NGO, state)

Constituens

(social asistence
for program,
project for
persons)

<« | (Social impact) investor

Gambar 18.1. Model Kemitraan Gaya Brinkerhoff: Kebersamaan melalui
Insentif Bersama (Kim & Kang, 2012)

Sama seperti model tradisional, investor diperlukan tetapi diidentifikasi
sebagai investor dampak sosial, mereka yang berinvestasi untuk kebaikan
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ekonomi maupun sosial. Investor dampak sosial ini mungkin, tetapi tidak
terbatas pada, Filantropis, organisasi filantropi, dana pensiun, reksa dana,
tinggi, individu dengan kekayaan bersih, asuransi perusahaan dan investor
akhir lembaga keuangan (Kim &; Kang, 2012).

Komponen lain akan membutuhkan apa yang dikenal sebagai perantara,
hub yang menghubungkan semua pemangku kepentingan terlibat (Kim &;
Kang, 2012). Peran ini biasanya dimainkan oleh lembaga keuangan sektor
swasta atau publik yang akan menerbitkan obligasi terstruktur kepada investor
dari kontrak dengan pemerintah untuk menyewa penyedia layanan, LSM atau
negara, dalam melaksanakan bakti sosial yang diberikan (Novak, 2013; Kim
& Kang, 2012; McKinsey, 2012;2007). Juga termasuk dalam model SIB
adalah penasihat yang mengevaluasi, memberikan bimbingan dan memberi
saran pengaturan dan penerapan kriteria kinerja, metrik keberhasilan, antara
penyedia layanan dan investor (Kim & Kang, 2012). Di samping penasihat
akan menjadi evaluator, yang perannya adalah untuk menyimpulkan apakah
tujuannya atau tidak telah dipenuhi berdasarkan metrik sukses (Kim &; Kang,
2012). Jika proyek dianggap sukses berdasarkan Perjanjian kontrak yang telah
ditentukan, investor dampak sosial akan dibayar pokok bersama dengan bunga
oleh pemerintah (dengan demikian, istilah obligasi bayar untuk sukses). Jika
tujuan tidak terpenuhi, investor dampak sosial akan menanggung kerugian
bukan pemerintah.

C. PENTINGNYA KEMITRAAN SWASTA-PUBLIK (KPS)

Pendidikan adalah komponen penting untuk pengembangan individu dan
masyarakat yang lebih besar, yang mengarah pada potensi untuk menciptakan
dampak positif yang besar. Memvisualisasikan di mana mutualitas dan kerja
sama merupakan elemen penting untuk kemajuan saat ini dan masa depan
menuju peningkatan masyarakat melalui pembiayaan pendidikan.

Kerangka pendanaan pendidikan PPP-SIB yang disarankan akan
memungkinkan pemerintah untuk menghemat biaya dan memiliki jaring
pengaman sektor swasta. Insentif dan kinerja berbasis PPP-SIB
memungkinkan investor dampak sosial untuk memanen pengembalian baik
dalam nilai moneter maupun sosial, sementara LSM dan penyedia layanan
lainnya mendapatkan efisiensi dan kapasitas untuk menyampaikan tujuan
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mereka terhadap konstituen yang kemudian mampu meningkatkan efek
langsung dari yang diberikan proyek pendidikan. Model PPP-SIB berbasis
bukti dan meningkatkan transparansi sebagai evaluator eksternal akan
digunakan, di mana masyarakat akan menuai manfaat untuk kesempatan yang
berkembang untuk memiliki dan mendapatkan kualitas pendidikan.

D. CONTOH DALAM KASUS INGGRIS, AMERIKA SERIKAT DAN
KOREA SELATAN

1. Kasus di inggris
Proyek SIB global pertamanya dilaksanakan oleh Inggris pada musim
gugur 2010 menjadi sebuah program yang bertujuan untuk mengurangi
residivisme di Penjara Peterborough (Keuangan Sosial, 2013). Menurut
Social Finance, berpengalaman sosial Organisasi mendukung 3.000
tahanan jangka pendek dalam rentang periode enam tahun yang dimulai
dari dalam penjara dan setelah rilis. Individu-individu dibantu dalam
transisi kembali ke masyarakat (Keuangan Sosial, 2013). Perjanjian
adalah pengembalian bagi investor melalui bagian dari tabungan
pemerintah jika program dikurangi kembali menyinggung sebesar 7,5%
atau lebih. Dengan pengurangan re-offending melebihi 7,5%, investor
akan menerima peningkatan pengembalian hingga 13% dalam korelasi
dengan keberhasilan hasil sosial yang dicapai (Keuangan Sosial, 2013).
Hasilnya menunjukkan penurunan 6% dalam frekuensi penghukuman
kembali untuk 100 tahanan Peterborough dari kerangka waktu 2008-2010
hingga 2010-2012 (Keuangan Sosial, 2013). Penurunan keseluruhan
dihitung menjadi 23%, yang mencontohkan keberhasilan penggunaan SIB
(Keuangan Sosial, 2013).

2. Kasus di amerika serikat
Di Amerika Serikat penggunaan pertama obligasi dampak sosial
diterapkan pada tahun 2012 di mana Goldman Sachs Bank berinvestasi
proyek senilai 9,6 juta dolar AS yang menyediakan layanan terapeutik
bagi anak berusia 16 hingga 18 tahun yang dipenjara di Pulau Riker
(Olson et al., 2013). Dengan kolaborasi Departemen Pemasyarakatan
Kota New York, Bloomberg Filantropi, dan layanan sosial seperti
Osborne Association dan MDRC, struktur SIB mampu mengambil efek
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dengan harapan dapat mengurangi residivisme. Pinjaman akan dilunasi
berdasarkan upaya penghematan biaya (Olson et al., 2013). Kalau
recidivisme turun 10%, Goldman Sachs bisa mendapatkan premi
sebanyak 2,6 juta dolar AS, sedangkan jika Target rate tidak terpenuhi,
Goldman Sachs akan kehilangan hingga 2,4 juta dolar AS (Olson et al.,
2013). Oleh karena itu, keserakahan dikonversi menjadi kebaikan sosial
di bawah struktur pembiayaan SIB-PPP yang diusulkan.
3. Kasus di korea selatan

Dalam kasus Korea Selatan, ada sejumlah model SIB dalam tahap awal
dan saat ini sedang dalam tahap awal. Bekerja. Meskipun tidak
sepenuhnya berbasis SIB, program pencegahan bunuh diri dilakukan di
25 distrik Seoul untuk dijangkau orang tua 65 tahun atau lebih telah mulai
di daerah di mana risiko bunuh diri dianggap tinggi (Park, 2013).

E. KERANGKA TEORITIS

Pendidikan tinggi adalah untuk menciptakan dan menyebarkan
pengetahuan dan untuk mengembangkan kognitif tingkat tinggi dan
keterampilan komunikatif pada orang muda, seperti, kemampuan berpikir
logis, motivasi untuk menantang status quo dan kapasitas untuk
mengembangkan nilai-nilai canggih (Chan, Brown & Ludlow, 2014). Sebagai
definisi pendek, lebih tinggi pendidikan dapat didefinisikan sebagai
pendidikan atau pembelajaran di perguruan tinggi atau universitas. Definisi
yang lebih luas dapat berupa; Tinggi Pendidikan, pendidikan pasca sekolah
menengah atau pendidikan tingkat ketiga adalah tahap akhir opsional dari
pembelajaran formal yang terjadi setelah pendidikan menengah. Menurut
undang-undang pendidikan tinggi, pendidikan tinggi adalah sistem
pendidikan dalam Sistem pendidikan nasional yang terdiri dari minimal empat
tahun dan didasarkan pada pendidikan menengah.

Karatas (2006) mengatakan bahwa pendidikan tinggi memiliki banyak
tujuan yang sejalan dengan prinsip dan tujuan nasional pendidikan. Tujuan
tersebut adalah; (i) untuk berkontribusi pada pembangunan suatu negara, (ii)
untuk menyediakan masyarakat dengan berkualitas kekuatan manusia, (iii)
untuk melakukan penelitian ilmiah dan (iv) untuk bersaing dengan negara lain
di bidang pengetahuan, teknologi dan penelitian dan pengembangan. Duran
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(1987) menunjukkan bahwa seiring dengan tujuan ini, pendidikan tinggi
memiliki beberapa manfaat bagi individu dan masyarakat; misalnya; (i) untuk
menyediakan sumber pendapatan baru bagi orang-orang, (i) untuk
menciptakan yang baru kesempatan kerja bagi orang-orang, (iii) untuk
memungkinkan orang untuk memiliki pendidikan pasca sarjana, (iv) untuk
memberi orang kesempatan untuk perjuangan dengan pengangguran yang
disebabkan oleh teknologi, (v) untuk meningkatkan tingkat konsumsi orang
dan berbagai barang-barang konsumsi (vi) untuk meningkatkan tingkat
budaya dan kehidupan, (vii) untuk menyediakan orang-orang dengan posisi
yang lebih terhormat, (vii) untuk menyediakan orang-orang dengan posisi
yang lebih terhormat, (viii) untuk meningkatkan tingkat pendidikan orang
miskin, (ix) untuk mengubah bentuk angkatan kerja yang dipekerjakan, (x)
untuk berkembang menghormati hukum dan meningkatkan tingkat
kesejahteraan sosial, (xi) memperkuat solidaritas sosial dan berkontribusi
menjadi pemilih yang lebih berpengetahuan dan (xii) untuk meningkatkan
tingkat ekonomi, sosial, budaya masyarakat.

Dalam literatur, banyak penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan telah
menjadi faktor utama yang paling penting dan kekuatan pendorong
pertumbuhan dan kinerja ekonomi negara-negara selama tiga dekade terakhir.
Jadi, universitas dan Organisasi penelitian telah menjadi lebih berpengaruh
daripada sebelumnya pada daya saing ekonomi ekonomi individu dalam
konteks globalisasi negara dengan sistem pendidikan tinggi yang diperluas
Dengan tingkat investasi yang lebih tinggi dalam kegiatan penelitian dan
pengembangan memiliki potensi yang lebih tinggi untuk tumbuh lebih cepat
dalam ekonomi pengetahuan global (Varghese, 2013). Namun, pendidikan
tinggi memiliki beberapa biaya yang dibagi menjadi dua Jenis. Yang pertama
adalah biaya pribadi dan biaya ini harus dibayar oleh siswa dan lembaga
pendidikan tinggi. Yang kedua adalah biaya sosial dan itu termasuk biaya
sosial langsung dan tidak langsung yang diganti oleh pemerintah dan
organisasi publik lainnya. Pembiayaan pendidikan tinggi terdiri dari
seperangkat metode untuk memperoleh sumber daya yang dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan tinggi dalam rangka mempertahankan fungsinya. Ada
Beberapa faktor yang mempengaruhi pembiayaan pendidikan tinggi.
Awalnya, pendidikan tinggi yang mempengaruhi peningkatan Masyarakat
adalah barang semi-publik dengan eksternalitas tinggi, salah satunya adalah
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bahwa rumah tangga dan siswa akan memiliki beberapa Keuntungan dengan
belajar di lembaga pendidikan tinggi. Akibatnya, permintaan untuk
pendidikan tinggi meningkat. Semakin banyak orang mencapai pendidikan
tinggi, semakin banyak suatu negara berkembang atau perkembangan
ekonominya semakin cepat sehingga negara dapat menyediakan warga negara
dengan pendidikan gratis. Oleh karena itu, pendidikan tinggi harus didukung
oleh sektor publik lebih banyak.

Pengeluaran pendidikan tinggi didefinisikan sebagai jumlah total uang
atau dana yang dialokasikan dari negeri dan swasta anggaran sektor untuk
pendidikan tinggi. Saat ini, salah satu isu yang dibahas tentang pendidikan
tinggi Pembiayaan ada pada siapa yang akan menjalankan lembaga
pendidikan tinggi. Beberapa ahli mengatakan bahwa negara harus
menjalankan ini institusi dan mereka mendasarkan ide-ide mereka pada
beberapa argumen; seperti eksternalitas positif, kegagalan pasar modal, orang
tua bersikap acuh tak acuh terhadap ketidaksetaraan subjek dan kesempatan.
Argumen eksternalitas menegaskan bahwa pendidikan adalah campuran
barang dan memberikan manfaat sosial di tingkat tinggi. Argumen lain, pasar
kegagalan mencegah layanan pendidikan dikomersialkan. Argumen ketiga
adalah bahwa orang tua biasanya acuh tak acuh terhadap pendidikan anak-
anak mereka atau tidak cukup berpengetahuan tentang masalah ini sehingga
negara mengambil tindakan dalam merencanakan masa depan rakyat. Yang
terakhir adalah ketidaksetaraan peluang. Harus ada intervensi negara dalam
pendidikan sistem untuk memberikan ekuitas. Terutama, dampak pemerintah
tidak dapat dihindari sehingga kelompok berpenghasilan rendah menerima
layanan pendidikan. Ada empat metode berbeda untuk membiayai pendidikan
tinggi di negara maju dan berkembang. Pada metode pertama, pendidikan
tinggi dibiayai dengan menggunakan sumber daya publik. Namun, pada
metode kedua, dibiayai oleh biaya sekolah. Metode ketiga untuk membiayai
pendidikan tinggi adalah menggunakan sumber daya swasta dan kolaborasi
universitas dan industri adalah metode terakhir untuk membiayai pendidikan

tinggi.
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F. PEMBIAYAAN PENDIDIKAN TINGGI DI BERBAGAI NEGARA

Pendidikan tinggi telah menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat
umum sejak 1950-an, terutama karena peningkatan jumlah universitas dalam
beberapa tahun terakhir. Sebelum 1990-an, kebijakan nasional lebih dominan
pada keputusan strategis dan kecenderungan tentang pembiayaan pendidikan
tinggi (Teichler, 2006). Saat ini, beberapa perubahan telah terjadi baik di
bidang pengajaran-penelitian maupun pembiayaan pendidikan tinggi. Juga,
kebijakan Neoliberal memiliki menjadi lebih penting sejak 1980-an dan
perubahan yang lebih signifikan telah mulai diterapkan ke yang lebih tinggi
pembiayaan pendidikan dengan dampak dari kebijakan ini. Perkembangan
penting adalah peningkatan sektor swasta partisipasi dalam pembiayaan
pendidikan tinggi. Telah terjadi pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah
swasta yang lebih tinggi lembaga pendidikan di hampir semua negara
berkembang dan maju selama dua dekade terakhir. Sebagai konsekuensinya,
Sistem pembagian biaya dalam pembiayaan pendidikan tinggi telah diterima
di banyak negara di seluruh dunia. Sebagai Akibat perubahan ini, empat
kelompok sudah mulai berpartisipasi dalam pembiayaan pendidikan tinggi.
Kelompok pertama adalah Pemerintah dan pembayar pajak, dan pemerintah
menggunakan pendapatan publik seperti pajak untuk mendukung pendidikan
tinggi. Kelompok kedua adalah orang tua yang menyimpan atau meminjam
uang untuk membiayai pendidikan tinggi anak-anak mereka. Kelompok ketiga
adalah Siswa dan mereka juga menyimpan atau meminjam uang seperti yang
dilakukan orang tua. Kelompok terakhir adalah organisasi amal yang
mendukung siswa, orang tua atau lembaga pendidikan tinggi.

Semakin banyak biaya kuliah yang dibayarkan, semakin banyak sumber
yang dipasok baik ke universitas maupun perguruan tinggi sehingga biaya
berbagi adalah hasil dari keragaman biaya kuliah di negara-negara yang
memiliki lebih banyak institusi pendidikan tinggi negeri Tiga alasan berbeda
berada di balik metode pembagian biaya. Salah satunya adalah kenaikan biaya
bagi mahasiswa dan Departemen. Alasan lain adalah peningkatan jumlah
pendaftaran siswa yang signifikan sebagai akibat dari pertumbuhan populasi
usia universitas di tahun-tahun terakhir. Banyak negara yang memiliki
pendapatan publik yang tidak mencukupi adalah alasan terakhir.
Keberlanjutan keuangan pendidikan tinggi didukung oleh pemerintah.

Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si. | 411



Selain itu, ada empat model independen yang beragam. Sedangkan
mahasiswa harus membayar tidak atau biaya kuliah yang rendah karena sistem
insentif siswa munificent dalam model pertama, dalam model kedua mereka
harus membayar biaya kuliah yang tinggi tetapi Pada saat yang sama mereka
memiliki kesempatan untuk memiliki insentif yang sangat maju dari
pemerintah mereka. Model ketiga termasuk biaya kuliah yang tinggi dan
sistem insentif siswa yang terbelakang, dalam model terakhir siswa harus
membayar biaya kuliah rendah dan sistem insentif siswa kurang berkembang
(OECD, 2013).

Hampir menunjukkan bahwa tingkat total pengeluaran lebih dari 1,5%
dari PDB di sebagian besar negara. Dalam beberapa negara-negara, seperti
Kanada, Korea dan Amerika Serikat, bahkan melebihi 2,5%; namun,
Hongaria, Italia dan Inggris mengalokasikan kurang dari 1,5% dari PDB. Pada
tahun 2000, tingkat pengeluaran sektor publik plus swasta adalah tertinggi
dalam PDB. Krisis ekonomi global telah memainkan peran penting pada
ekonomi global setelah 2008. Jadi Pemerintah harus mengurangi pengeluaran
publik untuk pendidikan tinggi, sektor publik bermain peran yang lebih
penting dalam membiayai pendidikan tinggi daripada sektor swasta di
sebagian besar negara. Sebaliknya, pengeluaran sektor swasta untuk
pendidikan tinggi memiliki peran yang lebih penting di Korea, Amerika
Serikat dan Jepang dalam dekade terakhir. Tingkat total OECD tidak berubah
secara nyata selama periode antara 1998 dan 2010. Meningkatnya
pengangguran dan kondisi ekonomi yang buruk menjadi hasil negatif,
permintaan untuk pendidikan menurun. Dan pemerintah harus memotong
pengeluaran pendidikan untuk meminimalkan defisit anggaran (EACEA,
2013).

Pengeluaran sektor Privat hanya 5% atau kurang dari total pengeluaran
pendidikan tinggi di Denmark, Finlandia dan Norwegia, tetapi mereka lebih
dari 40% di Australia, Kanada, Jepang dan Amerika Serikat di 2010. Tingkat
tertinggi yang lebih dari 70% ditunjukkan di Korea dan Inggris. Apalagi
sekitar 80% siswa di Korea terdaftar di lembaga swasta dan 100% siswa di
Inggris adalah terdaftar di lembaga swasta yang bergantung pada pemerintah.
Pada saat yang sama, lebih dari 70% dari anggaran lembaga pendidikan terdiri
dari biaya kuliah di Korea. Angka ini sekitar 50% di Inggris (OECD, 2013).
Menurut rata-rata OECD, sumber daya publik lebih dominan pada tahun 2000
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dan 2010. Ketika Tarif dibandingkan, prospek umum pada tahun 2000 belum
berubah secara nyata pada tahun 2010. Yang paling luar biasa perubahan
terjadi di Britania Raya. Meskipun sumber daya publik lebih penting pada
tahun 2000, sumber daya swasta menjadi lebih signifikan pada tahun 2010.

G. KONSEP MODAL DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

Konsep modal manusia, sebagai coptence sosial, tidak memiliki definisi
umum. Dalam istilah yang paling umum, Modal manusia adalah istilah yang
mengungkapkan, di satu sisi informasi, keterampilan, kemampuan,
pengalaman, bahwa individu memiliki dalam hal proses produksi, tingkat
perilaku mereka, ketergantungan sentimental pada pekerjaan mereka, Di sisi
lain, kebugaran atau kekuatan fisik dan mental mereka. Dengan kata lain, itu
menjelaskan pengeluaran pendidikan harus direalisasikan agar orang
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan bakat. Pentingnya modal
manusia bagi perekonomian telah diungkapkan sejak Adam Smith hingga hari
ini. Namun, modal fisik tidak mencukupi oleh globalisasi dan lingkungan
kompetitif setelahnya Perang Dunia Kedua. Sebagai hasilnya, konsep modal
manusia telah diusulkan lagi untuk agenda oleh Ekonomi.

Saat ini, pengeluaran pendidikan yang dibuat untuk pengembangan
individu dianggap sebagai investasi biaya dalam arti tertentu. Karena individu
yang dibudidayakan dan terampil yang dapat menggunakan mesin canggih
dan mengusulkan ide dan metode baru dalam proses produksi akan
meningkatkan hasil dengan meminimalkan pemborosan.

H. PENDIDIKAN DI TURKI DALAM INDEKS PEMBANGUNAN

MANUSIA

Sejak tahun 1990, UNDP (United Nations Development Program)
menerbitkan setiap tahun Pembangunan Manusia Indeks memungkinkan
kekayaan dan pembangunan sosial di beberapa negara, dalam ekspresi
kontemporer, realisasi pengukuran dengan mengubah perkembangan manusia
menjadi nilai numerik. Itu Indeks Pembangunan Manusia dihitung dengan
didasarkan pada tiga indikator. Indikator pertama adalah kehidupan rata-rata
menunjukkan durasi kehidupan rata-rata yang diharapkan dari orang yang
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baru lahir. Indikator kedua adalah pendidikan status diukur dengan tingkat
sekolah yang mengandung tingkat melek huruf orang dewasa yang memiliki
bobot 2/3 dan dari dan dasar Sekolah, sekolah menengah dan tingkat
universitas D memiliki bobot 1/3. Indikator ketiga adalah standar hidup diukur
dengan pendapatan nasional riil per kapita yang dihitung menurut Purchasing
Power Parity (PPP).

Menurut Indeks Pembangunan Manusia 2013, Turki memiliki nilai 0,722
pada manusia tinggi Kategori pembangunan berlangsung di peringkat ke-90
di antara 187 negara dan wilayah. Ketika kita hanya menghargai Turki dalam
hal pendidikan menurut Indeks Pembangunan Manusia, perbedaan yang
signifikan terlihat antara harapan durasi pendidikan dan durasi pendidikan
rata-rata. Peningkatan telah terlihat setiap tahun di kedua periode.

Tabel 18.1. Data mengenai Indeks Pembangunan Manusia Turki

Tahun Harapa_n _durasi Persenta}se_ durasi
pendidikan pendidikan

1980 7.4 2.9
1985 8.3 4

1990 8.8 4.5
1995 9.5 4.8
2000 10.6 55
2005 11.7 6.1
2010 12.9 6.5
2011 12.9 6.5
2012 12.9 6.5

Menurut The United Nations Development Programme Report 2005, Turki
dengan tingkat melek huruf 99,1% berlangsung di peringkat ke-83 di antara
184 negara.. Menurut data, tingkat sekolah lebih tinggi di tingkat sekolah
dasar memiliki pendidikan wajib. Di pendidikan tinggi, tingkat sekolah telah
meningkat dari tahun ke tahun. Namun jika dibandingkan dengan negara-
negara lain, Turki terlihat tetap berada di belakang mereka.
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I. KEUNTUNGAN PENDIDIKAN

Tergantung pada tren di dunia, dalam lipatan dalam tingkat sekolah,
terutama dalam pendidikan tinggi di Turki Muncul dari harapan bahwa
pendidikan, terutama di pendidikan tinggi di Turki akan membawa
pendapatan yang lebih tinggi berasal dari harapan. Selain itu, kita dapat
menyebutkan banyak keuntungan dari pendidikan seperti individu,
Keuntungan sosial dan non-moneter.

Keuntungan khusus adalah manfaat yang diperoleh oleh individu
pendidikan, tetapi tidak mencerminkan masyarakat. Keuntungan ini muncul
dengan cara bahwa pendidikan memungkinkan individu untuk memperoleh
pendapatan lebih lanjut dengan meningkatkan kemungkinan, produktivitas
dan kapasitas penghasilan pekerjaan di masa depan, secara tidak langsung
untuk manfaat dari lebih banyak barang dan jasa (Golpek, 2012:46).
"Pengembalian sosial adalah manfaat yang tidak bisa dilakukan individu
sesuai, tetapi tercermin kepada anggota masyarakat lainnya Manfaat ini akan
mencerminkan pendapatan nasional sebesar meningkatkan pendapatan pajak
dan produktivitas individu yang terdidik kepada masyarakat (Golpek 2012:
48). Adapun pengembalian non-moneter, mereka dapat di enumerated sebagai
pekerjaan individu yang berpendidikan, khususnya pekerjaan lulusan
pendidikan tinggi dalam kondisi yang lebih baik, kewaspadaan mereka dalam
konsumsi dan investasi keputusan, kehidupan mereka yang lebih sehat dan
lebih lama, peningkatan tingkat melek huruf, perkembangan kewarganegaraan
mereka dan kesadaran demokrasi, pembentukan lingkungan yang lebih cocok
untuk pertumbuhan ekonomi, semakin rendah tingkat kejahatan, peningkatan
publikasi dan kegiatan budaya, fungsi ekonomi yang lebih baik dan Pasar dan
pengembangan kebebasan.

J. PENDIDIKAN SUMBER DAYA  MANUSIA  UNTUK
MENYINGKIRKAN MASALAH PENDAPATAN MENENGAH
DAN UNTUK MENYEDIAKAN EKONOMI PENGEMBANGAN

1. Konsep pendapatan manusia dalam hubungan SDM

Konsep jebakan pendapatan menengah telah ditempatkan untuk
pertama kalinya dalam literatur oleh Homi Kharas dan Intermit Gill yang
merupakan karyawan di Bank Dunia (SDE 2012:64). Jebakan pendapatan
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menengah menggambarkan bahwa ekonomi yang dicapai ke tingkaT
pendapatan menengah telah berada dalam hal ini tingkat selama bertahun-
tahun dan tidak muncul ke tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Konsep
ini mengukur per kapita pendapatan di negara-negara menurut dolar
menurut bidang data dan terutama Paritas Daya Beli (PPP) menunjukkan
bahwa Negara masuk ke dalam lingkaran setan dalam tingkat pendapatan
tertentu. Dengan demikian, negara-negara terjebak dalam pendapatan
menengah tetap di level ini untuk waktu yang lama dan tidak dapat
meningkatkan (2012: 96 MUSIAD). Dengan kata lain, ekonomi tertekan
antara 20 dan 58% dari pendapatan nasional per kapita Amerika Serikat
dianggap sebagai negara-negara yang terjebak di tengah pendapatan.

Menurut teori Gill dan Kharas, negara-negara ini harus sekitar 27.000
dalam 10 tahun jika tidak tak terhindarkan untuk menyebutkan jebakan
pendapatan menengah (Goger 2013: 216, http://www.mahfiegilmez.com,
http://tr.wikipedia.org). Menurut teori yang diajukan oleh Gill dan
Kharas, prosesnya beroperasi dengan cara berikut: angkatan kerja Surplus
dalam pertanian pada tahap awal pembangunan di negara-negara
terbelakang ditransfer ke sektor industri dan jasa.

Dengan demikian, produktivitas marginal tenaga kerja meningkat
dengan mencegah pengangguran tersembunyi di daerah pedesaan Dan
keuntungan mulai meningkat karena produksi akan meningkat di kota.
Namun, pada fase selanjutnya Angkatan Kkerja yang akan ditransfer dari
pertanian ke sektor industri dan jasa akan berkurang dan ini akan
menyebabkan penurunan tingkat produksi. Dengan kata lain, negara yang
menggunakan keuntungan awal surplus angkatan Kkerja, mampu
mempertahankan pertumbuhan ekonominya dalam tingkat yang moderat,
tetapi negara yang tidak mampu mempertahankan tingkat pertumbuhan
yang berkelanjutan diProses yang sedang berlangsung ini telah memasuki
lingkaran kehancuran.

Masalah ekonomi utama negara-negara yang terjebak dalam
pendapatan menengah dapat didaftar sebagai: kurangnya investasi akibat
dari kesenjangan tabungan, perkembangan yang lambat di industri
manufaktur, kemunculan di diversifikasi industri dan kelemahan di pasar
tenaga kerja (www.mahfiegilmez.com), rendahnya tingkat R & D dan
Sumber Daya Manusia. Berkat model pertumbuhan ekonomi berbasis
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ekspor yang mulai mereka terapkan sejak 1980-an, negara-negara
berkembang mempercepat pertumbuhan ekonomi mereka dan menutup
sebagian besar perbedaan di antara mereka (Gocer2013:220). Sebagian
besar negara yang memiliki ekonomi berbasis ekspor telah berhasil
mencapai pendapatan menengah status negara dalam waktu singkat.
Sedangkan pembuatan awalnya ekspor berbasis padat karya dan alam
sumber daya, negara-negara ini berhasil menciptakan merek mereka
sendiri dan mengekspor lebih banyak modal dan teknologi intensif produk
dan jasa dengan melewati waktu proses kontrak-Produksi dan dengan
meningkatkan sumber daya manusia dan Pengeluaran R & D (2013: 220,
Gaocer).

Ketika dipelajari negara-negara di seluruh dunia, kita melihat negara-
negara terjebak dalam pendapatan menengah seperti Thailand, Filipina
dan Malaysia dIl. (MUSIAD 2012:98). Menurut teori Gill dan Kharas,
diamati bahwa tidak ada negara kecuali Jepang dan Korea Selatan yang
tidak bisa lepas dari jebakan ini sampai sekarang (SDA 2012:64). Korea
Selatan mencapai status negara berpenghasilan menengah dengan
pendapatan 10.310 dolar per kapita pada tahun 1993 memiliki 30.970
dolar pendapatan nasional per kapita pada tahun 2012. Berkat teknologi
dan ekspor intensif Korea Selatan memiliki status negara berpenghasilan
tinggi setelah dicapai dengan cepat ke tingkat pendapatan menengah,
terjadi antarnegara mempercepat pertumbuhan ekonomi secara signifikan
(Gocer 2013: 220). Pada tahun 1982 dengan 10.510 dolar per kapita
nasional pendapatan, Jepang naik ke status negara berpenghasilan tinggi
pada akhir 1990-an.

Turki yang masuk ke dalam pemantauan kebijakan Liberal pada
1950-an dalam ekonomi, meninggalkan impor Substitusi kebijakan
perdagangan luar negeri ditutup ke luar pada tahun 1980. (Eroglu,
2008:296). Pada Stabilitas 24 Januari 1980 Keputusan, ekonomi Turki
masuk ke dalam proses menggeliat, tetapi upaya internal dan eksternal
diperlukan untuk Keberangkatan tidak dapat dipindahkan dan mekanisme
penyesuaian global tidak dapat ditetapkan. Meskipun pertumbuhan
ekonomi tidak dapat dilihat sampai tahun 1990-an. Pada 1990-an,
ketidakstabilan ekonomi meningkat karena ketidakstabilan politik dan
ekonomi yang diciptakan oleh pemerintah koalisi. Kasus ini berakhir pada
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krisis 2001 (MUSIAD 2012:99). Pada tanggal 14 April 2001 Program
Transisi Ekonomi yang Kuat diberlakukan (Erdem 2013:209). Dengan
dampak pemerintahan partai tunggal dan Program Transisi Ekonomi yang
Kuat" nasional pendapatan perkapita dan pertumbuhan ekonomi mulai
meningkat.

Pada tahun 2008, Turki mencapai 10.438 dolar per kapita pendapatan
nasional telah mencapai status pendapatan menengah Negara. Selama
lima tahun kemudian, Turki memberi sinyal jatuh ke dalam perangkap
pendapatan menengah untuk per kapita nasionalnya penghasilan sekitar
10.000 dolar. Agar Turki dapat diteruskan ke sekelompok negara
berpenghasilan tinggi seperti Jepang dan Korea Selatan tanpa jatuh ke
dalam perangkap pendapatan menengah, persyaratan dasar ini adalah
untuk melengkapi manusia pendidikan modal dan pengembangan R &; D.

Pendidikan adalah elemen yang memungkinkan tenaga kerja menjadi
lebih qualified, dengan kata lain, untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Investasi dalam pendidikan untuk pengembangan sumber
daya manusia mempersiapkan dasar baik untuk Perkembangan teknologi
dan akumulasi modal manusia. Kasus ini tercermin positif dalam ekonomi
pengembangan. Akumulasi modal manusia sangat penting dalam kegiatan
R & D dan proses produksi teknologi. Karena informasi adalah sumber
kegiatan Litbang dan inovasi teknologi, maka muncul berkat akumulasi
modal manusia Individu yang terlatih dan berpengalaman mengarah pada
kemajuan teknologi yang lebih cepat.

Jika kita membandingkan perkembangan pendidikan dan R & D
Jepang dan Korea Selatan dengan Turki dari Perangkap berpenghasilan
tinggi hingga menengah sekarang dapat macet dan, menurut data Bank
Dunia, bagian dari publik pengeluaran untuk pendidikan dalam PDB
adalah 5,8% untuk Jepang pada tahun 1980 dan 3,7% untuk Korea Selatan
pada tahun 1998. 1980 adalah tahun transisi ke tingkat pendapatan
menengah untuk Jepang sementara 1998 adalah tahun ketika Korea
Selatan mencapai menengah tingkat pendapatan di basis data Bank Dunia.
Tahun 2008 ketika Turki mencapai tingkat pendapatan menengah adalah
tanggal terbaru hingga 2006 yang ada database. Pangsa untuk tahun ini
adalah 2,9% (SDA 2012: 64).
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Menurut data OECD pada tahun 2004, rasio pengeluaran pendidikan
terhadap PDB adalah 2,9% di sekolah dasar dan Sekolah menengah, 1,3%
di pendidikan tinggi dan 4,8% di semua program pendidikan. Angka ini
di Korea Selatan adalah 4,4% di sekolah dasar dan menengah, 2,3% di
pendidikan tinggi dan 7,2% di semua program pendidikan. Menurut data
tahun 2004 di negara-negara OECD, rasio pengeluaran pendidikan
terhadap PDB rata-rata adalah 5,7%. Menurut untuk data ini, rasio
pengeluaran pendidikan dalam PDB di Turki adalah 3,1% di sekolah dasar
dan menengah, 1% di pendidikan tinggi dan 4,1% di semua program
pendidikan Rasio ini menunjukkan bahwa Turki harus sangat
mementingkan pendidikan agar tidak jatuh ke dalam perangkap
pendapatan menengah.

Berbagai penelitian menunjukkan kepada kita bahwa ada korelasi
kuat antara peningkatan kegiatan Litbang negara-negara dan pertumbuhan
produktivitas mereka. Kegiatan R & D didefinisikan sebagai transformasi
investasi yang direalisasikan untuk meningkatkan akumulasi pengetahuan
menjadi teknologi baru atau sumber daya fisik dan manusia menjadi lebih
penggunaan efektif (Erkiletliogl 2013: 2). Jika R & D bersifat umum
untuk perekonomian negara, itu bertujuan untuk menggunakan lebih
banyak secara efektif sumber daya nasional, untuk terus meningkatkan
akumulasi pengetahuan dan untuk menghasilkan nasional teknologi (Unal
dan Secil 2013:13). Dengan demikian, peningkatan level pendapatan
nasional direalisasikan.

Konsep Pembangunan Ekonomi dan Hubungan Sumber Daya
Manusia

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan pendapatan
nasional. Pembangunan ekonomi juga merupakan sebuah konsep
termasuk pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi lebih
merupakan konsep di mana negara-negara berkembang sebagian besar
tertarik. Ini adalah ilmu yang mempelajari keadilan pendapatan, modal
manusia dan sosial yang berorientasi pada orang dimensi masyarakat dan
ekonomi seperti harapan hidup rata-rata. Menurut Romer (1990) memiliki
banyak Studi dalam hal pembangunan ekonomi, tingkat perkembangan
suatu negara tidak banyak dipengaruhi oleh peningkatan modal fisik. Hal
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ini menunjukkan bahwa efek dominan dalam peningkatan laju
pembangunan muncul dari pembukaan ke pasar dunia dan dari
peningkatan jumlah insinyur dan ilmuwan yang berkualitas. Modal
manusia dalam model pertumbuhan ekonomi memainkan peran khusus.
Kunci dari sektor penelitian dan pengembangan adalah modal manusia
yang merangsang produksi produk baru dan membentuk perkembangan
teknologi (Bas,2004:25).

Frederick Harbison dan Charles A. Myers menunjukkan bahwa
jumlah tenaga kerja yang sangat terampil dari negara seperti manajer,
ilmuwan, insinyur, dokter, guru dan asisten yang berkualitas adalah yang
paling penting kriteria yang menunjukkan tingkat perkembangan negara
tersebut (Taban dan Kar 2008:327). Schultz membuat banyak penelitian
di 1950, menekankan bahwa banyak orang di bawah negara-negara maju
mengabaikan pendidikan sekolah dasar dan memberikan Sangat penting
pada struktur fisik (pabrik) dan peralatan. la menilai bahwa pendidikan
tersebut merupakan instrumen peningkatan modal manusia dan ia
menyatakan bahwa pendidikan memberikan perlawanan serta energi
kepada orang-orang.

Realisasi pembangunan ekonomi negara-negara berkembang seperti
Turki terutama tergantung pada meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang mereka miliki. Pendidikan harus menjadi area dimana
sumber daya akan dialokasikan terlebih dahulu. Kualitas pendidikan harus
ditingkatkan dengan baik dan digeneralisasikan ke sebagian besar
masyarakat. Kebijakan pendidikan harus dirancang ulang sedemikian
rupa sehingga staf akan dilatih dalam jumlah dan kualifikasi untuk
menanggapi kebutuhan sektor, khususnya sektor industri dan jasa.

Namun, untuk menggeneralisasi pendidikan universitas, kapasitas
universitas harus ditingkatkan universitas baru harus didirikan;
Karakteristik orang-orang yang menganggur di suatu negara harus
bertepatan dengan kualifikasi angkatan kerja yang dibutuhkan oleh negara
tersebut; karyawan yang bekerja dalam pelatihan berkelanjutan Program
harus dilatih dengan kursus kejuruan dan perempuan harus didorong
untuk berpartisipasi dalam pekerjaan Angkatan dengan kursus kejuruan.

420 | Model Pembiayaan Pendidikan Untuk Membentuk Modal Manusia



K. BIAYA PENDIDIKAN SUMBER DAYA MANUSIA KE NEGARA

BERKEMBANG

Semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membuat produksi
disebut biaya (Coban 2012: 157). Pendidikan menunjukkan properti investasi
karena memiliki hak dorong untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan di masa depan kapasitas dan manfaat dari lebih banyak
pendapatan, lebih banyak barang dan lebih banyak jasa (Golpek 2012: 45).
Kedua pemerintah dan individu harus menanggung beberapa biaya pelatihan
untuk pendidikan yang dianggap sebagai investasi jangka panjang.

Ketika pengeluaran yang direalisasikan untuk modal manusia dianggap
sebagai pengeluaran investasi, itu penting untuk membandingkannya dengan
biaya pribadi dan sosial mereka. Biaya sosial pendidikan di negara-negara
berkembang meningkat cepat sesuai dengan kemajuan individu dalam tingkat
pendidikan individu sedangkan biaya individu adalah meningkat pada tingkat
yang lebih lambat. Kesenjangan antara biaya sosial dan individu telah
menyebabkan permintaan pendidikan yang lebih tinggi (Taban ve Kar
2008:328). Terutama permintaan dalam pendidikan tinggi mendorong sektor
swasta untuk berinvestasi di Bidang pendidikan tinggi. Karena dukungan
publik terhadap pendidikan akan banyak di negara miskin untuk memastikan
kesetaraan kesempatan, tingkat penilaian dalam evaluasi dapat diabaikan.
(Golpek 2011:88). Menurut Data OECD 2010, distribusi biaya pendidikan
tinggi di Turki menunjukkan bahwa porsi 98,6% di sponsori dari publik.

L. PENGELUARAN PEMERINTAH UNTUK PENDIDIKAN,
AKUMULASI MODAL MANUSIA, DAN PERTUMBUHAN
Pentingnya manusia modal dalam meningkatkan kesejahteraan materi

individu dan dalam memacu Pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan

hampir tidak dapat dilebih-lebihkan. Sebagai yang utama Sumber modal
manusia, pendidikan meningkatkan produktivitas angkatan Kerja,
meningkatkan kesejahteraan umum dan mendorong pertumbuhan.

Eksternalitas positif yang terkait dengan akumulasi modal manusia dan

perbedaan antara Pengembalian sosial dan pribadi ke pendidikan sering

memberikan alasan untuk Intervensi pemerintah di sebagian besar negara,
pendidikan dasar dan menengah terutama didanai oleh sektor publik,
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sedangkan pendidikan tinggi adalah sering disubsidi dengan cara beasiswa
dan pinjaman mahasiswa. Beberapa Studi telah menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah untuk pendidikan meningkatkan kesejahteraan
umum, mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan. Gumpalan dan
Ravikumar (1997), Fan et al. (2000), Sequeira dan Martins (2008), dan Fan et
al. (2008) adalah beberapa contoh di antara banyak lainnya.

Sementara manfaat langsung dari pengeluaran publik untuk pendidikan
sangat luas disepakati, tidak ada konsensus tentang instrumen fiskal yang
terbaik cocok untuk membiayai pengeluaran ini. Alasan penting untuk ini
adalah bahwa Peningkatan pengeluaran pemerintah yang dibiayai pajak untuk
pendidikan tidak hanya mempengaruhi keputusan penghematan konsumsi
individu, tetapi juga keputusan terkait untuk jumlah waktu yang dikhususkan
untuk akumulasi modal manusia. Bagi misalnya, pajak penghasilan tenaga
kerja dapat memberikan disinsentif bagi individu untuk akumulasi modal
manusia karena pajak tersebut secara efektif mengurangi laba bersih di masa
depan. Mengingat distorsi pasar ini, beberapa penelitian telah berkembang
model keseimbangan umum dinamis (DGE) untuk mengeksplorasi ekonomi
makro dampak Berbagai Jenis Instrumen Pendanaan Publik dalam
Pendidikan.

Para penulis menganalisis implikasi jangka pendek dan jangka panjang
dari peningkatan permanen 1% dalam pengeluaran publik untuk pendidikan.
Peningkatan pengeluaran ini dapat dibiayai Dengan tiga kebijakan fiskal
alternatif: pajak lump-sum, pendapatan pribadi pajak dan komposisi tulang
pengeluaran publik. Mereka menemukan bahwa kebijakan yang terakhir
menghasilkan hasil kesejahteraan terbaik. Sebaliknya, di bawah dua kebijakan
pertama, efek crowding-out yang signifikan muncul: lebih tinggi Pajak
mengurangi pendapatan sekali pakai dan tabungan yang lebih rendah. Namun,
dalam setiap skenario kebijakan, peningkatan pengeluaran publik untuk
pendidikan memicu penarikan sementara dari pasar tenaga kerja terutama oleh
pekerja berketerampilan tinggi.

Verbic et al. (2009) membandingkan kebijakan fiskal serupa dalam model
DGE dari ekonomi terbuka kecil. Dalam model mereka, rumah tangga
menginvestasikan waktu dan pendapatan dalam mengumpulkan modal
manusia. Perusahaan lebih bersedia berinvestasi dalam sumber daya manusia,
semakin intensif Kketerampilan mereka. teknologi produksi Pemerintah
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mendukung akumulasi modal manusia melalui berbagai pajak dan subsidi
kepada perusahaan dan rumah tangga. Dalam pengaturan ini, pertumbuhan
dicapai paling efisien dengan penurunan tarif pajak penghasilan pribadi,
sehingga memungkinkan rumah tangga untuk berinvestasi dalam modal
manusia sendiri. Sementara itu, perusahaan kredit pajak kepada perusahaan
adalah instrumen kebijakan fiskal yang paling tidak efektif, terutama untuk
pertumbuhan jangka panjang.

Pilihan kebijakan fiskal juga menjadi subjek studi di Voyvoda dan Yeldan
(2000). Dalam model mereka, sistem pendidikan publik memberi pendatang
pasar tenaga kerja dengan modal manusia selain modal manusia yang diterima
dari generasi sebelumnya. Sementara itu, pemerintah membayar utangnya,
memungut pajak proporsional baik pada konsumsi atau pendapatan upah, dan
mendanai pendidikan publik. Alih-alih meningkatkan perpajakan, pemerintah
dapat memilih untuk mengalokasikan bagian yang lebih kecil dari
pengeluarannya untuk pendidikan di untuk membayar kewajiban hutangnya.

Kebijakan tersebut mengarah pada kerugian kesejahteraan yang paling
merugikan dan pertumbuhan yang lambat dalam jangka panjang. Sebagai
alternatif kebijakan, kenaikan 5% dalam pajak penghasilan memperkuat
pertumbuhan jangka panjang, meskipun generasi yang memasuki Angkatan
kerja pada saat implementasi kebijakan menderita. Namun Dengan kenaikan
5% dalam tarif pajak konsumsi, beban perpajakan dibagi lebih merata lintas
generasi, dan ekonomi Mengalami pertumbuhan jangka panjang yang lebih
tinggi. Wawasan yang diperoleh dari studi ini menghasilkan rekomendasi
yang berbeda mengenai instrumen fiskal yang paling efisien untuk
Meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan melalui belanja publik yang
lebih tinggi tentang pendidikan. Sedangkan Verbic et al. (2009) mengusulkan
penurunan pajak penghasilan pribadi, Voyvoda dan Yeldan (2000) dan
Blankenau dan Simpson (2004) menganjurkan kenaikan pajak konsumsi.
Namun, Annabi et al. (2011) menyarankan realokasi pengeluaran publik tanpa
mengubah struktur pajak sama sekali. Ini mengikuti bahwa metode optimal
untuk membiayai pengeluaran publik untuk pendidikan tetap menjadi
pertanyaan terbuka dalam literatur. Makalah ini berkontribusi pada perdebatan
ini dengan menyelidiki lebih jauh ke dalam Implikasi Pertumbuhan Metode
Alternatif Pembiayaan Publik pengeluaran untuk pendidikan di negara
berkembang. Dalam model kami, Sumber daya manusia meningkatkan

Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si. | 423



efisiensi tenaga kerja dan akumulasinya selama ini Waktu dipengaruhi oleh
keputusan rumah tangga dan keputusan Pemerintah dalam memilih instrumen
fiskal yang digunakan untuk membiayai belanja pendidikan. Kontribusi utama
kami adalah mempertimbangkan lebih banyak pengaturan realistis dengan
memperluas, ke ekonomi terbuka dan multisektor kerangka kerja, analisis
dampak potensial dari alternatif metode untuk membiayai pengeluaran publik
untuk pendidikan. Kami tidak menyadari setiap studi yang menganalisis
masalah yang sama dalam ekonomi terbuka, model keseimbangan umum
dinamis multisektor dengan akumulasi modal manusia. Model ini dikalibrasi
secara konsisten dataset ekonomi Benin.

M. MODEL
1. Rumah tangga

Kami mempertimbangkan rumah tangga yang hidup tanpa batas yang
memiliki preferensi lebih dari konsumsi agregat baik dan rekreasi;
Pasokan tenaga kerjanya adalah endogen. Seperti dalam Becker (1965)
kita memungkinkan rumah tangga untuk berinvestasi dalam modal
manusia. Mengacu pada makalah sebelumnya, seperti Heckman (1976),
spesifikasi kenyamanan dalam fungsi utilitas memperhitungkan kualitas
dan kuantitas waktu yang dikhususkan untuk itu. Sumber daya manusia
menambah kenikmatan waktu luang, dan karenanya mencerminkan
kualitasnya.

Efisiensi pasokan tenaga kerja rumah tangga tergantung pada tingkat
modal manusia, yang meningkat seiring waktu melalui sekolah. Dalam
setiap periode, rumah tangga perwakilan memiliki satu unit waktu yang
dapat dikhususkan baik untuk sekolah, xt, untuk bekerja It, atau untuk
bersantai. Waktu yang dikhususkan untuk sekolah memungkinkan untuk
meningkat sumber daya manusia di periode berikutnya. Ekspresi waktu
luang yang memasuki fungsi utilitas adalah: ht(1—xt—It). Modal manusia
berkembang dari waktu ke waktu melalui persamaan akumulasi berikut
yang menggambarkan teknologi modal manusia:

t < 1—6(h)1+ht0(Xt Ge)>
43

htr1=1-n
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Di mana oh adalah tingkat penyusutan modal manusia; ¢ adalah fungsi
dari investasi dalam modal manusia yang tergantung pada, di antara variabel
lainnya, waktu yang dihabiskan untuk pendidikan, xt, modal manusia saat ini,
h, dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan Gte.

Mengacu pada Blankenau dan Simpson (2004), kami mendefinisikan
fungsi ¢ sebagai:

d(X.GF) = x/(GHu

di mana y€ (0, 1) mencerminkan berkurangnya produktivitas marjinal waktu
dihabiskan untuk belajar. Pembatasan parameter ini konsisten dengan
pengamatan empiris tentang pengembalian marjinal yang semakin berkurang
terhadap pendidikan (Mincer 1958). Bukti empiris menunjukkan bahwa hasil
tahunan dari pendidikan dasar lebih besar daripada pendidikan tingkat tinggi;
Selain itu, pengembalian ini cenderung berkurang dengan setiap tahun
tambahan sekolah (Blundell et al., 1999). Selanjutnya, dimasukkannya
investasi publik sebagai argumen teknologi modal manusia dengan pe (0,1)
adalah umum dalam literatur. Dimasukkannya dalam fungsi modal manusia
dari periode sebelumnya secara implisit mencerminkan fakta bahwa orang tua
meninggal pengetahuan mereka kepada anak-anak mereka, meskipun tidak
sempurna. Sebagai transfer modal manusia dari satu periode ke periode
berikutnya tidak sempurna, kami juga menyertakan depresiasi modal manusia.
Ketika rumah tangga perwakilan bekerja pada periode t, ia menerima
wealthy (1—xt) sebagai pendapatan tenaga kerja. Rumah tangga adalah
pemilik saham modal domestik, Kt, yang disewakan kepada perusahaan
domestik dengan tarif sewa Rt. Nilai perusahaan adalah Vt. Rumah tangga
perwakilan bertanggung jawab untuk: kewajiban luar negeri negara, BtF, yang
membayar suku bunga, rt. Oleh karena itu, portofolio rumah tangga, At, terdiri
dari aset domestik, Vt, dan aktiva luar negeri (liabilitas), dengan tingkat
pengembalian, rt. Dengan asumsi kondisi arbitrase yang sesuai (dibahas
nanti), yang mensyaratkan bahwa kedua aset menghasilkan tingkat
pengembalian yang sama, aset bersih rumah tangga Holdings memiliki

ekspresi berikut:
Ay

f
- B,
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Rumah tangga membayar pajak penghasilan tenaga kerja kepada
pemerintah dengan tarif tetap tL, dan menerima transfer lump-sum, TrtG,
dan TrtF dari, masing-masing Pemerintah dan seluruh dunia.

2. Transfer pemerintah ke rumah tangga

Pendorong utama perubahan dalam model adalah peningkatan
eksogen dalam pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, yang masuk
sebagai masukan langsung ke fungsi produksi sumber daya manusia.
Peningkatan pemerintahan Pengeluaran untuk pendidikan mendorong
rumah tangga untuk meningkatkan waktu yang mereka habiskan di
sekolah, dan karenanya, tingkat pertumbuhan stok modal manusia
mereka. Dalam kasus pembiayaan non-distorsi, pengeluaran publik untuk
pendidikan mengarah pada peningkatan yang relatif tinggi dalam tingkat
pertumbuhan modal manusia, yang naik segera menjadi 2,16%
dibandingkan dengan 2% dalam referensi perkara. Ini karena pengeluaran
publik untuk pendidikan memiliki langsung efek positif pada
produktivitas waktu yang dihabiskan untuk sekolah. Rumah tangga
dengan demikian diinduksi untuk mencurahkan lebih banyak waktu untuk
sekolah, yang naik hampir 6% pada periode pertama. Secara keseluruhan,
belanja publik lebih tinggi Pada pendidikan mengarah pada peningkatan
investasi modal manusia pada bagian tersebut dari rumah tangga.

Karena transfer pemerintah ke rumah tangga berkurang untuk
membiayai pengeluaran tambahan untuk pendidikan, hasil pada Tabel 2
menunjukkan bahwa Rumah tangga segera mengurangi waktu luang
mereka (-0,25%) dan meningkatkan waktu yang dihabiskan di tempat
kerja (0,47%). Peningkatan waktu yang dihabiskan di Pekerjaan,
ditambah dengan modal manusia yang lebih tinggi, meningkatkan
pasokan tenaga kerja yang efektif sebesar 0,47% pada periode pertama.
Peningkatan pasokan tenaga kerja yang efektif mendorong menurunkan
tingkat upah sebesar 0,10% dibandingkan dengan skenario dasar. Namun,
penurunan tingkat upah ini tidak cukup untuk mengurangi total
pendapatan tenaga kerja, yang meningkat sebesar 0,36% pada periode
pertama. Sebagai tambahan karena upah per tenaga kerja yang efisien
tetap selalu lebih rendah dengan yang sama persentase penyimpangan
selama seluruh periode transisi meskipun meningkatkan pasokan tenaga
kerja terdidik, rumah tangga semakin didorong untuk sedikit
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meningkatkan permintaan mereka untuk sekolah di atas media dan
Periode jangka panjang. Pada saat yang sama, ketika stok modal manusia
tumbuh dan dengan demikian pasokan tenaga kerja yang efektif
meningkat, produk marjinal modal meningkat memimpin ke tingkat sewa
modal yang lebih tinggi. Pada akhirnya, pendapatan modal juga
meningkat. Meskipun peningkatan pendapatan tenaga kerja dan modal
agak dibasahi oleh pengurangan transfer pemerintah ke rumah tangga,
Namun, pendapatan sekali pakai rumah tangga meningkat. Peningkatan
langsung dalam tingkat sewa modal sebesar 0,43% memberikan insentif
bagi rumah tangga untuk meningkatkan investasi mereka dalam modal
fisik. Kenaikan dalam Tingkat sewa modal segera meningkatkan investasi
dalam modal fisik sebesar 2,8%. Memang, pengeluaran publik untuk
pendidikan, ketika dibiayai oleh non distorsi berarti, memiliki efek
crowding-in positif yang kuat pada pribadi investasi, dan dengan
demikian, pada akumulasi modal di seluruh masa transisi ke jangka
panjang. Pada gilirannya, akan mendorong rumah tangga untuk
melepaskan sebagian waktu luang mereka untuk bekerja karena upaya
kerja mereka meningkat dalam jangka menengah hingga jangka panjang.

Seiring waktu, akumulasi stok modal yang lebih tinggi menurunkan
tingkat sewa modal, yang mulai menurun di tahun 9. Namun, penurunan
produk marjinal modal di atas menengah ke Periode jangka panjang tidak
cukup signifikan untuk mengekang investasi swasta atau penurunan
pendapatan modal rumah tangga dalam jangka panjang, Simulasi
menunjukkan bahwa efek crowding-out dengan cepat menghilang dengan
Tahun 3 dan berubah menjadi kejutan positif berkat meningkatkan stok
modal fisik dan manusia. Dalam jangka panjang, konsumsi rumah tangga
naik secara substansial sebesar 4,38% relatif terhadap skenario dasar.
Ketika output meningkat, ekspor meningkat; Hal yang sama berlaku untuk
impor sebagai pendapatan meningkat. Karena peningkatan ekspor lebih
penting daripada bahwa impor, saldo transaksi berjalan membaik, dan
rasio utang luar negeri terhadap PDB menurun dalam jangka panjang.
Pada akhirnya, semua kuantitas variabel meningkat untuk mencapai
tingkat pertumbuhan steady-state baru sebesar 2,16% melebihi tingkat
pertumbuhan modal manusia awal sebesar 2%.
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3. Efek agregat: Pembiayaan distorsi

Ketika pengeluaran pendidikan pemerintah dibiayai oleh distorsi
berarti, keuntungan output jangka panjang sangat dilemahkan karena efek
negatif dan distorsi dari kebijakan pajak. Secara umum, distorsi pajak
membuat waktu luang lebih menarik daripada bekerja atau sekolah, yang,
Pada gilirannya, berdampak buruk pada insentif untuk aktivitas yang
mendorong pertumbuhan. Namun, tingkat efek samping ini bervariasi di
antara ketiganya mekanisme pembiayaan distorsi. Secara khusus,
kontrafaktual Simulasi pajak menunjukkan bahwa pajak tenaga kerja
memiliki potensi terbesar untuk meningkatkan output dan stok modal fisik
dan manusia, dan itu Dampak ini akan menguat lebih cepat dari waktu ke
waktu daripada pajak modal atau skenario pendanaan pajak keluaran.
Meskipun demikian, hasilnya menunjukkan bahwa, dalam jangka
panjang, pengeluaran pendidikan pemerintah berjalan positif berdampak
pada produktivitas ekonomi secara keseluruhan terlepas dari distorsi yang
diciptakan oleh pajak pendanaan.

Pajak modal muncul sebagai pilihan yang paling tidak
menguntungkan untuk mendanai publik pengeluaran untuk pendidikan.
Meskipun hasilnya menunjukkan bahwa sangat Keuntungan jangka
panjang dari peningkatan akumulasi modal manusia mungkin cukup
besar, ada distorsi signifikan yang diciptakan di tempat lain di dunia
ekonomi yang bertahan untuk waktu yang cukup lama. Pada periode
pertama, kenaikan tarif pajak modal mendorong rumah tangga
menghabiskan lebih banyak waktu untuk bersantai (0,08%) dan lebih
sedikit waktu untuk bekerja (—0,24%). Upaya kerja yang menurun
menyebabkan pengurangan awal dalam penyediaan tenaga kerja efektif (-
0,24%). Ini, pada gilirannya, menurunkan tingkat sewa modal (-1,93%),
mendorong rumah tangga untuk mengganti investasi dalam modal fisik
untuk investasi yang lebih tinggi dalam modal manusia. Rumah tangga,
oleh karena itu, segera meningkatkan waktu yang mereka habiskan untuk
sekolah (2,58%) dan mengurangi investasi mereka dalam modal fisik
sebesar 5,48% dibandingkan dengan skenario dasar. Efek terakhir
digabungkan Dengan pengurangan pasokan tenaga kerja efektif, output
awalnya sebesar -0,28% relatif terhadap kasus dasar. Bahkan, di bawah
output pembiayaan pajak modal lebih lanjut turun dalam jangka
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menengah setelah awal kurang. Kerugian output jangka menengah
sebesar 0,84% adalah kerugian PDB tertinggi lItu terjadi di antara semua
simulasi pajak distorsi.

Selain itu, boom konsumsi awal dialami di bawah modal Pembiayaan
pajak lebih dari diimbangi dalam jangka menengah (-0,77%) karena
terutama untuk penurunan tajam dalam pendapatan sekali pakai yang
diterima oleh rumah tangga dan substitusi yang lebih besar terhadap
waktu luang. Sebagai ibu kota Tarif pajak yang dibutuhkan untuk
membiayai pengeluaran publik tumbuh dari waktu ke waktu, rumah
tangga mengalokasikan lebih sedikit waktu untuk sekolah dan bekerja,
dan sebaliknya, meningkat waktu luang mereka. Oleh karena itu
pertumbuhan agregat baru dari Stok modal manusia turun dari waktu ke
waktu (dari 2,09% menjadi 2,06%). Kekurangan pendapatan sekali pakai
rumah tangga sebagian besar didorong oleh diberlakukannya pajak modal
yang secara efektif bertindak sebagai pajak atas pendapatan modal dan
dengan demikian menurunkan pengembalian setelah pajak yang diperoleh
rumah tangga.

Selain itu, penurunan tajam dalam tabungan rumah tangga
menghambat rumah tangga dari investasi modal fisik untuk beberapa
waktu meskipun tingkat pengembalian akumulasi modal meningkat yang
disebabkan oleh berkurangnya stok modal ekonomi. Selain itu, kenaikan
produk marjinal modal tidak cukup tinggi untuk mengimbangi kejatuhan
pendapatan modal dari waktu ke waktu.

Memang, keuntungan output jangka panjang di bawah pembiayaan
pajak modal kecil (0,10% relatif terhadap kasus dasar) dibandingkan
dengan keuntungan yang direalisasikan di bawah pajak tenaga kerja atau
skenario pendanaan pajak keluaran. Efek positif yang kecil pada output
dalam skenario pendanaan pajak modal terutama didorong oleh
peningkatan modal manusia karena pasokan tenaga kerja efektif
meningkat sebesar 1,3% dalam jangka panjang. Dikombinasikan dengan
kinerja ekspor yang memburuk, Berkurangnya keuntungan output jangka
panjang di bawah pembiayaan pajak modal disebabkan oleh masih adanya
efek crowding-out negatif pada investasi swasta dalam jangka panjang
dan, karenanya, untuk mengurangi modal akumulasi dan pengurangan
waktu yang dikhususkan untuk pembentukan modal manusia.
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4. Pajak keluaran

Perubahan serupa diamati dalam skenario pendanaan pajak keluaran.
Di khususnya, persentase peningkatan waktu yang dialokasikan untuk
akumulasi Modal manusia selama periode pertama dipotong lebih dari
setengahnya dibandingkan ke skenario menggunakan transfer (2,38% vs
5,87%). Ingatlah bahwa di bawah Skenario pendanaan pajak modal
sekolah awalnya naik sebesar 2,58%. Dia Tampaknya pembiayaan pajak
keluaran memiliki efek terlemah pada peningkatan waktu sekolah rumah
tangga pada periode pertama, dan karenanya, pada pertumbuhan tingkat
modal manusia. Dengan demikian, pasokan tenaga kerja efektif pada
periode awal turun lebih kuat daripada di bawah pendanaan pajak modal
yang menghasilkan awal kerugian output dengan besaran yang sama.
Seperti dalam skenario pendanaan pajak modal, penurunan berikutnya
dalam waktu yang dikhususkan untuk tenaga kerja dan akumulasi modal
manusia meningkatkan waktu yang dihabiskan untuk waktu luang secara
keseluruhan periode simulasi. Efek jangka panjang pada tenaga kerja,
sekolah, rekreasi, pasokan tenaga kerja yang efektif, dan tingkat
pertumbuhan modal manusia secara kualitatif mirip dengan yang ada
dalam skenario pajak modal.

Namun, efek buruk transisi dari peningkatan pajak output distorsi
kurang ditekankan daripada dalam skenario pendanaan pajak modal.
alasan utamanya adalah bahwa, di bawah pembiayaan pajak keluaran,
crowding-out sektor swasta hanya berlangsung sampai jangka menengah.
Yang terpenting efek crowding-out sementara pada investasi swasta ini
tidak hampir sekuat dalam skenario pajak modal. Keramaian jangka
panjang efek keluar pada investasi swasta dielakkan sebagai pajak
keluaran, di Berbeda dengan pajak modal, tidak secara langsung
menghambat kenaikan tingkat pengembalian modal fisik yang disebabkan
oleh Kkehadiran pengeluaran pemerintah yang lebih tinggi untuk
pendidikan.

Selain itu, pendapatan sekali pakai rumah tangga tidak terpengaruh
secara negatif seperti dalam pendanaan pajak modal skenario yang
memungkinkan rumah tangga untuk berinvestasi lebih banyak dalam
modal fisik. Akibatnya, rumah tangga mengorbankan sebagian konsumsi
mereka di periode pertama dan dalam jangka menengah. Namun,
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konsumsi akhirnya mencapai tingkat yang lebih tinggi daripada yang
diamati dalam skenario pajak modal (0,60%), terutama karena
meningkatnya stok modal fisik dan manusia. Dalam jangka panjang,
pembiayaan pajak output memungkinkan perekonomian untuk mencapai
kenaikan output yang lebih besar daripada pembiayaan pajak modal.
Pajak tenaga kerja

Di antara tiga opsi pendanaan pajak distorsi, pajak tenaga kerja adalah
Opsi yang paling menguntungkan. Hal ini karena setiap efek buruk yang
timbul dari Distorsi kebijakan pajak penghasilan sebagian besar dibatasi
pada periode pertama. Berbeda dengan skenario pendanaan pajak
sebelumnya, output hanya turun dalam periode segera setelah pengeluaran
yang lebih tinggi untuk pendidikan (-0,21) dan naik, setelah itu sekitar 2%
dalam jangka panjang.

Efek samping paling signifikan yang dialami dengan pembiayaan
pajak tenaga kerja tercermin dalam nilai periode pertama untuk konsumsi
rumah tangga. Dari semua mekanisme pembiayaan yang
dipertimbangkan, pajak tenaga kerja mengerahkan efek negatif langsung
terkuat pada konsumsi pribadi, yang turun sebesar -0,74% dibandingkan
dengan -0,61% dalam kasus di mana pemerintah Transfer membiayai
pengeluaran tambahan untuk pendidikan. Hal ini terjadi meskipun
penurunan pendapatan sekali pakai yang lebih rendah (-0,426%) daripada
di skenario pendanaan pajak distorsi lainnya. Apalagi meski tenaga kerja
Pajak secara langsung mengurangi pendapatan pasca pajak rumah tangga,
penurunan pendapatan tenaga kerja selama seluruh periode simulasi lebih
rendah dari yang dialami di bawah pajak modal dan pembiayaan pajak
keluaran.

Pengurangan konsumsi bagaimanapun yang diimbangi oleh kenaikan
langsung Investasi modal fisik yang mengarah pada akumulasi modal
yang lebih tinggi sepanjang masa transisi ke jangka panjang. Oleh karena
itu, identik dengan kasus di mana transfer pemerintah membiayai
pendidikan publik, Opsi pendanaan pajak tenaga kerja ditandai dengan
tidak adanya negatif Efek crowding-out pada investasi swasta.
Pengeluaran publik untuk pendidikan yang dibiayai oleh pajak tenaga
kerja yang lebih tinggi memungkinkan investasi swasta untuk terus
meningkat selama jalur transisi ke jangka panjang. Seperti dalam skenario
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pembiayaan pajak modal dan pajak keluaran, peningkatan periode
pertama dalam waktu yang dihabiskan untuk sekolah dikaitkan dengan
penarikan tenaga kerja dari pasar pada periode pertama. Pasokan tenaga
kerja efektif berkurang dengan besaran yang sama seperti dalam skenario
pajak keluaran. Namun, berbeda dengan pajak modal dan skenario
pembiayaan pajak keluaran, upaya sekolah dari waktu ke waktu kurang
dianjurkan di bawah pajak tenaga kerja pembiayaan. Sekolah juga tetap
jauh lebih menarik daripada dalam skenario pajak sebelumnya sebagai
pengembalian modal manusia (upah per efisien tenaga kerja) naik segera
karena penurunan pasokan tenaga kerja efektif, yang melebihi permintaan
tenaga kerja. Setelah itu, ketika PDB meningkat, permintaan tenaga kerja
efektif oleh perusahaan melebihi peningkatan tenaga kerja efektif logistik.
Akibatnya, upah yang diterima oleh tenaga kerja terdidik meningkat
selama seluruh periode transisi, dan sekitar 0,25% lebih tinggi daripada di
skenario dasar dalam jangka panjang. Selain itu, kenaikan upah Tingkat
per tenaga kerja yang efisien melebihi kenaikan tingkat sewa modal fisik.
Akibatnya, partisipasi dalam pasar tenaga kerja (waktu luang) di atas
jangka menengah dan jangka panjang periode lebih tinggi (lebih rendah)
di bawah tenaga kerja pembiayaan pajak daripada di bawah pajak modal
atau pembiayaan pajak keluaran. Memang, meskipun pembiayaan pajak
tenaga kerja menghambat sampai batas tertentu upaya kerja dan investasi
dalam modal manusia, peningkatan waktu luang di atas jangka menengah
ke periode jangka panjang dapat diabaikan dibandingkan dengan pajak
modal dan opsi pendanaan pajak keluaran. Oleh karena itu, meskipun
Mendistorsi tarif pajak atas pendapatan, efek jangka panjang positif pada
pasokan tenaga kerja efektif lebih jelas dalam skenario pendanaan pajak
tenaga kerja daripada di dua skenario pendanaan pajak lainnya.
Mendanai pengeluaran publik untuk pendidikan melalui peningkatan
Pajak modal atau pajak keluaran tidak memungkinkan ekonomi untuk
memulihkannya Kinerja ekspor jangka panjang. Sebaliknya, opsi
pendanaan pajak tenaga kerja memungkinkan peningkatan yang cukup
besar dalam ekspor dan impor, yang meningkat dengan besaran yang sama
sebesar 1,9% dalam jangka panjang. Namun, peningkatan impor yang
lebih besar, relatif terhadap pajak modal dan output Skenario pajak, dapat
dikaitkan dengan pendapatan yang lebih tinggi yang dicapai dibawah
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tenaga kerja pembiayaan pajak. Kenaikan impor yang cukup besar
diterjemahkan ke dalam tabungan asing yang lebih rendah dan
peningkatan rasio utang terhadap PDB dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, dengan menghilangkan disinsentif untuk
menabung, bekerja, dan berinvestasi Modal manusia, pembiayaan non-
distorsi dari pengeluaran publik untuk pendidikan memiliki dampak
paling signifikan pada agregat ekonomi makro baik dalam jangka panjang
maupun dalam masa transisi. Mekanisme pembiayaan non distorsi
memungkinkan ekonomi untuk mencapai peningkatan terbesar dalam
konsumsi, ekspor, modal fisik dan manusia saham, dan oleh karena itu,
dalam output dibandingkan dengan distorsi lainnya Opsi pendanaan
pajak. Keuntungan output jangka panjang yang direalisasikan di bawah
Pembiayaan non-distorsi sangat besar (17,5% dibandingkan dengan
skenario dasar di tahun ke-100). Hasil ini tidak mengherankan karena cara
yang tidak menyimpang untuk membiayai pengeluaran pemerintah untuk
pendidikan dipekerjakan. Keuntungan ini berkurang lebih dari setengah
di bawah tenaga kerja pembiayaan pajak (7,8% relatif terhadap skenario
baseline di tahun ke-100) dan semakin berkurang ketika pengeluaran yang
lebih tinggi untuk pendidikan dibayar dengan peningkatan pajak keluaran
(5,4%) atau pajak modal (4,4%).

Latihan simulasi kami memungkinkan untuk memantau dampak
spesifik sektor dari setiap kebijakan fiskal. Hasil sektoral menunjukkan
beberapa hal menarik Pola. Dalam jangka yang sangat panjang, investasi
modal manusia cenderung meningkatkan output industri, meskipun
besarnya dampaknya cukup besar sensitif terhadap skema pembiayaan
yang digunakan. Lebih khusus lagi, pembiayaan pajak nondistorsi dan
tenaga kerja dari pengeluaran publik tambahan pada Pendidikan keduanya
memiliki efek positif yang cukup seimbang terhadap output di jangka
panjang di semua 12 industri. Sebaliknya, ketika pajak modal atau Pajak
keluaran digunakan untuk membiayai pengeluaran publik yang lebih
tinggi untuk pendidikan, Keuntungan output dalam jangka panjang agak
tidak seimbang di seluruh industri, dengan sektor jasa muncul sebagai
penerima manfaat terbesar dari investasi yang lebih tinggi dalam sumber
daya manusia. Sementara hanya 6 dari 12 sektor yang melihat kontrak
output mereka di sektor pertama periode di bawah pembiayaan non-
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distorsi, semua sektor, kecuali Layanan Bisnis Lainnya, mengalami
kerugian output awal di bawah pajak tenaga kerja metode pembiayaan.
Efek ini juga diamati dibawah pembiayaan pajak keluaran, di mana 11
dari 12 sektor yang sama melihat kontraksi pada awalnya. Namun, efek
negatif langsung dari pengeluaran yang lebih tinggi pada Pendidikan
tersebar lebih merata di seluruh sektor ketika pajak tenaga Kkerja
digunakan untuk membiayai investasi modal manusia. Sebaliknya, di
bawah output pembiayaan pajak, sektor-sektor tertentu yang sangat padat
karya, seperti Kapas, Uang Tunai Tanaman dan Industri Kerajinan
Lainnya serta sektor padat modal Industri Modern Lainnya mencatat
output awal yang jauh lebih kuat kerugian dibandingkan sektor lainnya.
Sementara itu, industri Layanan Bank yang padat keterampilan, menderita
secara tidak proporsional dari kebijakan awal. Secara umum, karena setiap
kebijakan fiskal adalah bujukan untuk mengumpulkan keterampilan, tidak
mengherankan, di bawah setiap skenario, industri yang relatif padat
keterampilan (misalnya, Perbankan dan Layanan Bisnis Lainnya) baik
menderita secara tidak proporsional kurang pada periode pertama
dan/atau menunjukkan kenaikan output yang lebih kuat dalam jangka
panjang.

Selain itu, pembiayaan pajak modal menyebabkan kontraksi output di
periode pertama hanya di 4 dari 12 sektor. Ini sebagian besar karena pajak
modal Pembiayaan mengarah pada peningkatan awal dalam permintaan
konsumsi, dan karenanya, dalam total permintaan domestik di 8 sektor
ekonomi yang tersisa. Namun, karena permintaan konsumsi sektoral
menurun, semua sektor mengalami penurunan output mereka selama
periode jangka menengah, di mana padat karya sektor Kapas dan
Tanaman Komersial menderita output negatif terkuat kerugian masing-
masing —3,5% dan —2,6%.

Sejalan dengan hasil agregat, pembiayaan non-distorsi sebesar
Pengeluaran publik untuk pendidikan memiliki dampak positif terkuat
pada output sektoral dalam jangka panjang. Secara khusus, sektor padat
karya Ekonomi Benin (Kapas, Industri Kerajinan Lainnya, Layanan
Bisnis Lainnya dan Tanaman Komersial), mengalami ekspansi output
yang substansial dari investasi publik dalam sumber daya manusia mulai
dari 5,72% hingga 6,25% di jangka panjang. Meskipun keuntungan output
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positif dalam jangka panjang di bawah pajak tenaga kerja pembiayaan
jauh lebih kecil daripada yang direalisasikan di bawah pembiayaan non
distorsi, distribusi keuntungan positif ini di seluruh industri relatif
seimbang, mulai dari setidaknya 1,18% di Industri Tekstil hingga paling
banyak 2,6% di sektor Jasa Bisnis Lainnya. Pada sisi lain, pembiayaan
pajak keluaran dan pembiayaan pajak modal menghasilkan Efek yang
jauh lebih bervariasi pada output sektoral jangka panjang. Dalam kasus
pembiayaan pajak modal, efek jangka panjang positif kecil dari
pengeluaran yang lebih tinggi pada pendidikan tentang PDB agregat
terutama berasal dari peningkatan output dari sektor jasa ekonomi
(seperti, Layanan Bisnhis Lainnya, Layanan Bank, dan Transportasi-
Komunikasi). Sektor-sektor ini juga manfaat paling banyak di bawah
pembiayaan pajak keluaran, di mana efek buruknya pengeluaran yang
lebih tinggi untuk pendidikan pada output sektoral hanya bertahan untuk
empat sektor dalam periode jangka panjang, dengan sektor Kapas dan
Tanaman Komersial menjadi yang paling terpengaruh.

Namun, efek samping ini adalah jauh lebih rendah besarnya daripada
yang dialami di bawah modal pembiayaan pajak. Dalam hal ini, industri
Kapas dan Tanaman Komersial menanggung kerugian output jangka
panjang terbesar masing-masing sebesar -2,75% dan -1,78%. Karena
semua metode pembiayaan peningkatan pengeluaran pemerintah pada
pendidikan yang dianalisis di atas meningkatkan akumulasi modal
manusia, efek kualitatif mereka pada variabel makroekonomi utama, yaitu
PDB, Konsumsi, investasi swasta, saham modal swasta dan manusia agak
mirip dalam jangka panjang. Penggunaan instrumen pembiayaan non-
distorsi, seperti pengurangan transfer pemerintah di model, mencapai
peningkatan output tertinggi melalui efek yang kuat pada Saham Fisik dan
Modal Manusia. Namun, ketika pengeluaran publik untuk pendidikan
dibiayai oleh Pajak distorsi, hasil model kami menunjukkan bahwa
pembiayaan pajak tenaga kerja memungkinkan ekonomi untuk
menghasilkan keuntungan output yang lebih tinggi daripada yang lain
mendistorsi instrumen pajak. Jadi, meskipun ada beberapa kesamaan
kualitatif, sejauh mana efek positif yang dicapai oleh masyarakat yang
lebih tinggi Pengeluaran untuk pendidikan sangat bervariasi di antara
pembiayaan yang berbeda Mekanisme. Hasil kami agak bersamaan
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dengan simulasi hasil yang diperoleh oleh Annabi et al. (2011), di mana
non-distorsi Metode pembiayaan mendominasi kebijakan pajak.
Sedangkan Annabi et al. (2011) Juga mempertimbangkan sejumlah
alternatif kebijakan fiskal (perubahan ke komposisi pengeluaran publik,
dan tingkat pajak penghasilan pribadi), perbandingan kebijakan mereka
tidak melibatkan pertumbuhan sebagai kriteria prestasi. Selain itu, tidak
seperti hasil simulasi kami, dua dari tiga skenario kebijakan yang
dipertimbangkan dalam Annabi et al. (2011) melakukan tidak
menunjukkan pemulihan jangka panjang dalam konsumsi agregat.
Sebagai tambahan model simulasi kami menunjukkan sementara yang
kurang signifikan efek crowding-out karena struktur model yang sedikit
berbeda.

Studi kami menunjukkan bahwa efek transisi dari penggunaan fiskal
yang berbeda Instrumen untuk mendanai pengeluaran publik untuk
pendidikan dapat bervariasi, meskipun Dampak jangka panjang terhadap
pertumbuhan dan Kinerja sektoral positif. Lebih khusus lagi, berbeda
dengan temuan teoritis Blankenau dan Simpson (2004), kami tidak
menemukan efek crowding-out pada investasi swasta ketika sarana non-
distorsi digunakan untuk membiayai publik yang lebih tinggi pengeluaran
untuk pendidikan. Penting untuk dicatat bahwa hasil analisis dijelaskan
dalam Blankenau dan Simpson (2004) sangat didasarkan pada
pembatasan parameter dan, berbeda dengan penelitian ini, didasarkan
pada berbagai tingkat pengeluaran pendidikan publik. Selain itu, kami
Model menunjukkan bahwa pembiayaan non-distorsi dari pengeluaran
yang lebih tinggi untuk Kerumunan pendidikan-dalam investasi modal
manusia swasta, berbeda dengan instrumen pajak distorsi lainnya. Selain
itu, efek crowding out pada konsumsi pribadi sangat singkat dan
menghilang setelah periode ke-3. Faktanya, pajak penghasilan modal
adalah satu-satunya instrumen fiskal yang mengarah pada peningkatan
konsumsi dalam jangka pendek masa.

Selain itu, perbedaan kualitatif penting antara distorsi dan sarana non-
distorsi untuk membiayai pendidikan publik muncul jangka panjang.
Secara khusus, model kami menunjukkan bahwa ketika pengeluaran
pendidikan dibiayai oleh instrumen kebijakan pemerintah yang tidak
terdistorsi, waktu luang, tingkat sewa modal, dan upah per tenaga kerja
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yang efisien mencapai tingkat steady-state yang lebih rendah daripada
dalam skenario dasar. Di bawah Pembiayaan distorsi, bagaimanapun,
pasokan tenaga kerja (upaya kerja), pendapatan tenaga kerja dan
pendapatan modal menurun di bawah tingkat steady-state awal mereka.
Dibandingkan dengan hasil jangka panjang yang dicapai di bawah pajak
modal, output pajak, dan pengurangan pembiayaan transfer, perpajakan
tenaga kerja adalah satu-satunya instrumen yang mengarah pada kenaikan
upah per tenaga kerja yang efisien dari waktu ke waktu.

Berbeda dengan model serupa, kami melakukan simulasi eksplisit
untuk menyelidiki dampak spesifik sektor dari setiap skenario kebijakan.
Dalam hal ini pembiayaan pajak non-distorsi dan tenaga kerja, output di
setiap industri naik dengan besaran yang kira-kira sama vis-a-vis skenario
base-run. Pada dua skenario distorsi yang tersisa yang melibatkan modal
dan output pajak, beberapa sektor mengalami kerugian output bersih
dalam jangka panjang, dengan sektor padat keterampilan menderita
kurang proporsional atau mendapatkan lebih tidak proporsional. Simulasi
model CGE multisektor mereka menunjukkan bahwa, jika tidak
ditargetkan dengan lebih baik kepada orang miskin, populasi dengan
keterampilan lebih tinggi dan industri intensif yang intensif di dalamnya
Pekerja berketerampilan tinggi akan mendapatkan lebih banyak dari
peningkatan pengeluaran pendidikan daripada kategori pekerja dan
industri lainnya.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang model ini,
kami melakukan beberapa analisis sensitivitas pada dua parameter
perilaku utama dalam sumber daya manusia persamaan akumulasi.
Termasuk elastisitas waktu yang dihabiskan untuk pendidikan dan
elastisitas pengeluaran pemerintah untuk pendidikan. Kami menjalankan
16 simulasi tambahan untuk semua metode pembiayaan di mana kami
meningkatkan dan mengurangi nilai dasar elastisitas ini sebesar 20%.
Dengan nilai elastisitas substitusi waktu yang dihabiskan untuk
pendidikan lebih tinggi, Dampak jangka panjang dari peningkatan
pengeluaran pemerintah untuk pendidikan lebih tinggi di semua metode
pembiayaan.

Kami telah mengembangkan model pertumbuhan endogen dengan
kedua manusia dan akumulasi modal fisik dalam pengaturan multisektor
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A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan untuk hidup
berkelompok dalam sebuah masyarakat. Secara inheren, manusia memiliki
hasrat atau keinginan, walaupun dalam tatanan yang berbeda. Hasrat atau
keinginan adalah tuntutan pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan, dan
kesehatan rohani, serta kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan pengakuan
akan eksistensi diri di hadapan orang lain. Kehidupan bermasyarakat dengan
berbagai perbedaan keinginan dan kepentingan laksana sebuah permainan
yang di dalamnya dapat menimbulkan persaingan untuk mencari kemenangan.
Kemenangan yang sebenarnya hanya akan dapat dicapai berdasarkan pada
tingkat kecerdasan, ketangkasan, dan kesabaran seseorang. Perbedaan sosial
dalam masyarakat antara yang kaya dan yang miskin mengakibatkan
timbulnya berbagai kelompok atau status sosial dalam masyarakat. Status
adalah rangking sosial yang didasarkan pada prestise seperti gengsi, martabat
dan wibawa. Status pada umumnya didasarkan pada perbedaan pekerjaan,
sosiologi dan keturunan.

Stratifikasi sosial merupakan akibat ketidaksamaan posisi dan tempat
secara sosial di dalam masyarakat yang berakibat pada perbedaan kesempatan
untuk mendapatkan akses sosial, ekonomi, dan politik. Sebagian masyarakat
masih menilai sebuah pekerjaan mempunyai status sosial yang tinggi dan
bergengsi diukur dari besaran nilai nominal yang dihasilkan. Dalam era
globalisasi sekarang ini, pendidikan bermutu dipandang sebagai kegiatan
pembekalan pada manusia untuk menyongsong perubahan dan
perkembangan. Peradaban dunia saat ini, secara keseluruhan berada dalam
tatanan global yang ditopang oleh perkembangan teknologi komunikasi,
transformasi, dan informasi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
membawa pengaruh yang positif, karena dapat dengan mudah menyelesaikan
berbagai permasalahan, namun sekaligus juga membawa pengaruh yang
negatif, karena dapat menciptakan kesenjangan yang tajam dalam kehidupan
masyarakat sampai pada pranata sosial.

Masyarakat modern saat ini termasuk masyarakat Indonesia menghadapi
perkembangan yang sangat cepat dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang mampu mempengaruhi masalah-masalah substansi kehidupan. Bangsa
Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya sangat majemuk karena bangsa
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau terbesar di dunia
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dengan berbagai ragam suku, bahasa, adat dan budaya yang menempatinya.
Usman Pelly menyatakan meskipun setiap warga Indonesia berbicara dalam
satu bahasa nasional, namun kenyataannya terdapat kurang lebih 350
kelompok etnis, adat istiadat, dan cara-cara sesuai dengan kondisi lingkungan
tertentu. Dan kecenderungan yang muncul dalam masyarakat majemuk adalah
timbulnya persaingan dan semakin sulit diatasi ketika melibatkan berbagai
komponen bangsa. Kesenjangan dalam berbagai bidang dapat menjadi pemicu
timbulnya situasi konflik, dan agama sering digunakan sebagai argumentasi
kesadaran dalam menggerakan konflik.

Pernyataan ini menunjukan bahwa kemajemukan merupakan ciri khas
masyarakat Indonesia dapat dilihat dari perbedaan etnis, agama, bahasa
daerah, pakaian, makanan, budaya, tingkat pendidikan, ekonomi, pemukiman,
pekerjaan dan tingkat sosial budaya. Bangsa yang multi majemuk sangat
rentan terhadap terjadinya konflik antar kelompok masyarakat. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi akan menampilkan suasana industrialisasi
yang akan membentuk budaya-budaya baru dalam masyarakat, dan
menimbulkan perbedaan-perbedaan sikap serta pandangan hidup yang
cenderung pada kehidupan materialistis, individualistis, dan pragmatis. Bagi
masyarakat yang tidak mampu memahami dan mensosialisasikan human
Relation akan berakibat pada kesenjangan dalam bidang politik, ekonomi,
sosial dan budaya. Pendidikan secara umum diyakini menyimpan kekuatan
untuk menciptakan secara keseluruhan visi kehidupan dalam menciptakan
peradaban manusia. Pendidikan dalam kehidupan sosial kemanusiaan,
merupakan satu upaya yang dapat melahirkan proses pembelajaran yang dapat
membawa manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual melalui
proses transfer of knowledge dan proses transfer of values. Pendidikan
merupakan proses panjang yang berlangsung secara terus menerus, tidak
terbatas pada tempat dan waktu dalam rangka mengantarkan manusia untuk
menjadi seorang yang memiliki kekuatan spiritual dan intelektual sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Pendidikan sebagai salah satu elemen yang sangat penting dalam
mencetak generasi penerus bangsa juga masih jauh dari yang diharapkan.
Seharusnya pendidikan merupakan hak bagi seluruh rakyat Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD R.l Tahun 1945 bahwa
tujuan Negara yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini memiliki
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A. PENDAHULUAN

Indonesia mengalami transisi di beberapa tempat pada waktu yang
bersamaan. Indonesia sedang bertransisi dari warisan otoriter ke demokrasi.
Indonesia bergerak dari ekonomi terencana ke ekonomi pasar. Indonesia
beralih dari penyampaian layanan terpusat ke pendekatan desentralisasi yang
lebih baik dalam memenuhi kebutuhan dan keadaan lokal. Transisi dari
ekonomi pertanian utama ke ekonomi yang lebih industri dengan banyak
manufaktur dan layanan maju. Ini berlanjut dengan urbanisasi. Mengelola
semua perubahan ini dalam masyarakat yang begitu besar, beragam, dan
terdistribusi sangatlah sulit.

Namun, masih banyak yang harus dilakukan untuk mengurangi
kemiskinan dan ketimpangan sosial dan ekonomi, terutama secara geografis.
Tingkat kesehatan dan melek huruf yang lebih tinggi sangat penting untuk
menjaga kohesi sosial dalam masyarakat majemuk. Lebih dari 40 persen
penduduk Indonesia hidup dengan kurang dari dua dolar sehari, tetapi di
beberapa daerah rasionya lebih dari 90 persen. IPM Indonesia naik dari 67,7
pada tahun 1996 menjadi 73,3 pada tahun 2012, sedangkan Papua hanya
65,86, meskipun sudah ada peningkatan. Kebijakan yang berpihak pada
masyarakat miskin seperti perbaikan infrastruktur pedesaan, pendidikan
berkualitas, dan peningkatan mobilitas pasar tenaga kerja akan meningkatkan
pendapatan keluarga rentan dan membantu memerangi ketimpangan.

Sektor formal mempekerjakan kurang dari separuh angkatan kerja dan
tingkat pengangguran resmi mendekati 6%. Lapangan kerja informal
signifikan baik di sektor pertanian (sekitar 90% dari total lapangan kerja)
maupun di sektor non-pertanian (sekitar 50%). Strategi diperlukan untuk
memperluas kesempatan untuk memperoleh penghasilan yang lebih terjamin,
produktivitas yang lebih tinggi, dan kondisi kerja yang lebih baik di sektor
informal, dan untuk memungkinkan lebih banyak orang beralih dari sektor
informal ke sektor formal.

Indonesia semakin bergantung pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi
dan tenaga kerja terampil jika ingin mengembangkan ekonomi yang lebih
maju dan terdiversifikasi serta meningkatkan daya saing internasionalnya.
Kecenderungan menuju perdagangan Yyang lebih terbuka di dalam ASEAN
dan dengan Republik Rakyat Tiongkok dan negara-negara lain meningkatkan
kebutuhan untuk dicapai oleh Indonesia. Mengejar kebijakan ekonomi
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proteksionis hanya merugikan Indonesia dengan melindungi perusahaannya
dari persaingan yang mendorong inovasi, mengurangi daya tariknya untuk
investasi asing dan mendorong kepergian tenaga kerja Indonesia yang paling
terampil.

Pemerintah sebelumnya menyetujui Master Plan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang komprehensif dan
ambisius. Antara tahun 2011 dan 2025, rencana tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan per kapita dari $3.500 menjadi $15.000 dan
mempertahankan tingkat pertumbuhan PDB rata-rata 8 hingga 9 persen per
tahun. Rencana tersebut menargetkan beberapa sektor dan koridor ekonomi
yang membutuhkan tenaga kerja terampil, terampil dan semi terampil yang
jauh lebih banyak daripada yang tersedia saat ini dari pekerjaan rumah tangga.
Tim evaluasi memahami bahwa tujuan pembangunan Indonesia ke depan
termasuk penyempurnaan MP3EI yang ditetapkan oleh pemerintah baru pada
tahun 2015. Perubahan prioritas sektor pembangunan dapat mempengaruhi
permintaan relatif tenaga kerja profesional dan teknis di bidang tertentu.
profesional dan teknis dalam bidang tertentu. Namun, tuntutan ekonomi yang
terintegrasi secara global saat ini membutuhkan peningkatan proporsi tenaga
kerja yang berpendidikan tinggi dan terampil, serta peningkatan jumlah orang
yang dapat beradaptasi.

Pada September 2015, para pemimpin dunia bertemu di Perserikatan
Bangsa-Bangsa dan mengadopsi dokumen "Transforming Our World: The
2030 Agenda for Sustainable Development”. Agenda 2030 menyajikan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) dan target yang integral dan tidak
terpisahkan, bersifat global dan dapat diterapkan secara universal. Namun,
mereka memperhitungkan realitas nasional yang berbeda, kapasitas dan
tingkat pembangunan dan menghargai kebijakan dan prioritas nasional.
Sasarannya ambisius dan universal, dan setiap pemerintah mengembangkan
strateginya  sendiri  berdasarkan ambisi  tingkat global dan
mempertimbangkan keadaan nasional. Setiap pemerintah memutuskan
bagaimana mengintegrasikan Tujuan Global ke dalam proses, kebijakan, dan
strategi perencanaan nasional. Indonesia, seperti semua negara anggota PBB
lainnya, didorong untuk menyusun strategi pembangunan berkelanjutan
nasional sesegera mungkin untuk mengimplementasikan Agenda 2030
berdasarkan perangkat perencanaan yang ada dan mewujudkan Tujuan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi terbesar tidak hanya secara individu
tetapi juga sangat berdampak terhadap besarnya sebuah negara. Hal demikian
membuat setiap negara selalu menjadikan Pendidikan sebagai sebuah prioritas
untuk pembangunan negaranya.(Maryani&Alfansyur :2021) Pendidikan
merupakan salah satu terpenting untuk mendukung pembangunan sebuah
negara. Kualitas Pendidikan mencerminkan sebesar pesat perkembangan
sebuah negara. Di Indonesia sendiri aliran dari APBN untuk sector Pendidikan
adalah yang paling besar persentasenya yakni sebesar 20% dari total
keseluruhan APBN, jumlah yang tidak sedikit untuk memberikan bantuan
terhadap dunia Pendidikan menjadi kian baik. Salah satu sector untuk
meningkatkan indeks pembangunan manusia adalah memperbaiki sector
Pendidikan sebagaimana defenisi awal yang dirujuk dari Human Development
Report (HDR) tahun 1990 mengenai pembangunan manusia merupakan
sebuah proses yang digunakan untuk memperbanyak pilihan-pilihan yang
dimiliki setiap manusia. Diantara banyaknya pilihan yang terpenting adalah
bagaimana setiap manusia atau individu dapat berumur Panjang dan sehat,
berpengetahuan, serta memiliki akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan
dalam memenuhi kehidupan yang layak.

Salah satu focus dalam pembangunan manusia adalah melalui sector
Pendidikan, ini memberikan gambaran bahwa untuk membangun manusia
dengan memberikan Pendidikan yang layak, karena Pendidikan merupakan
gerbong untuk memperbanyak pilihan dalam menjalani hidup, pilihan untuk
memilih pekerjaan hingga pilihan untuk menciptakan keluarga yang bahagia.
Pendidikan yang layak atau berhasil juga akan memberikan sudut pandang
yang luas bagi masyarakat, salah satunya adalah berfikir untuk bisa
memperbaiki taraf hidup dengan mencari pekerjaan yang layak. Pendidikan
yang baik juga akan memberikan peluang dan alternative lain dalam mencari
pekerjaan atau menambah skill untuk memberikan atau menambah
penghasilan. Tujuan dari pembangunan manusia melalui sector Pendidikan
secara tidak langsung akan memberikan dampak terhadap keberhasilan
pembangunan sebuah negara.
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B. SISTEM PENDIDIKAN MENGHADAPI BONUS DEMOGRAFI

Persiapan menghadapi bonus demografi seharusnya difikirkan bukan
setahun dua tahun tetapi menyusun strategi tidak hanya berfokus pada salah
satu sector seperti mempersiapkan sector ekonomi menghadapi bonus
demografi. Pendidikan merupakan salah satu sector yang juga benar-benar
perlu di perhatikan input, proses hingga outputnya untuk dapat
mempersiapkan manusia sebagai sumber daya yang mampu bersaing dengan
kompetensi yang mereka miliki dari jenjang Pendidikan.

Berbicara Indonesia yang telah memperkirkan akan menghadapi bonus
demografi tahun 2045 telah menyiapkan kurikulum baru yang diterapkan
diseluruh jenjang Pendidikan untuk mempersiapkan para generasi emas
menghadapi bonus demografi. Melalui kementerian Pendidikan kurikulum
tersebut diupayakan digunakan segala jenjang Pendidikan sehingga
keberlanjutan disetiap jenjang Pendidikan dasar, menengah dan atas hingga
tinggi mampu terus berksinambungan sehingga membentuk budaya dalam
system Pendidikan yang tujuannya mengandalkan kemampuan yang lebih dari
satu di beberapa bidang, atau siap pakai menjadi sumber daya di Industri.

Pemikiran terbaik dengan kurikulum merdeka belajar,kurikulum yang
belakangan ini menjadi torbosan baru untuk memberikan peluang terhadap
peserta didik dalam belajar dimana fokusnya bagaimana mengembangkan
setiap peserta didik disemua jenjang Pendidikan untuk bisa lebih banyak
mengakses kemampuan kemapuan lain diluar dari jurusan yang telah dipilih,
terkhusus untuk Pendidikan tinggi di sector Pendidikan vokasi penguatan
terhadap kerjasama industri menjadikan setiap luaran jenjang Pendidikan
mampu terserap oleh industri dengan baik untuk itu pelibatan industri sebagai
tempat belajar dan sebagai sumber dayanya memberikan materi perkuliahan
menjadi salah satu alur dan usaha yang ditempuh untuk memperbesar peluang
daya serap alumni setelah lulus kuliah.

Seseorang memiliki hak dan wewenang untuk menambah skill
kemampuan diluar bidang ilmu yang telah digeluti dalam bangku perkuliahan,
dengan hal ini skill yang diperoleh biasanya akan menjadi ganda. Skill yang
diperolen dari pilihan jurusan dan skill yang diperoleh dari adanya
kemungkinan hoby atau kegemaran terhadap jenis jurusan tertentu, sehingga
ketika menjadi sumber daya manusia yang akan terjun kelapangan pekerjaan
seseorang bias ditempatkan dalam dua sisi bahkan, ini akan memberikan
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PENDIDIKAN DAN SUMBER DAYA MANUSIA:
MENGGAGAS PERAN PENDIDIKAN
DALAM MEMBENTUK MODAL MANUSIA

Ukuran kemampuan, kualitas pendidikan, dan
karakteristik angkatan kerja di suatu negara, yang
memengaruhi produktivitas dan kapasitas atau potensi
penghasilannya, dikenal sebagai modal manusia. Modal manusia
suatu ekonomi ditentukan oleh modal manusia bruto. Itu diukur
dengan standar pendidikan nasional. Peran pendidikan dalam
pembentukan modal manusia tidak dapat dipungkiri. Pendidikan
merupakan faktor yang paling penting dalam pembentukan
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan alat yang paling
efektif untuk meningkatkan dan meningkatkan kapasitas
angkatan kerja suatu negara.

Sebagai sebuah buku yang terkait pendidikan, sumber
daya manusia, dan peran pendidikan dalam membentuk modal
manusia, buku ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya:
(1) disusun secara praktis dan aplikatif sesuai dengan praktik-
praktik serta isu-isu kajian terbaru dalam pendidikan, sumber
daya manusia, dan peran pendidikan dalam membentuk modal
manusia; (2) pendekatan teoritis dan aplikatif terkait konteks
pendidikan, sumber daya manusia, dan peran pendidikan dalam
membentuk modal manusia; dan (3) menggunakan analisis kajian
yang mudah dipahami, sehingga buku ini diharapkan akan
sangat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya akademisi,
praktisi, dan mahasiswa dalam bidang pendidikan yang akan
melakukan berbagai penelitian dalam pendidikan dan ekonomi,
khususnya yang terkait dengan pendidikan, sumber daya
manusia, dan peran pendidikan dalam membentuk modal
manusia.
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